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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendidikan 

inklusif pada pembelajaran TK kelompok A, di Komimo playschool Yogyakarta.  

Objek penelitian adalah proses pembelajaran TK kelompok A di 

Komimo playschool Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Data penelitian diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis secara 

deskriptif kualitatif menggunakan model analisis interaktif. Data hasil penelitian 

diuji kembali keabsahannya menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 

pengamatan, dan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan inklusif melayani segala 

kebutuhan peserta didik tanpa memandang segala perbedaan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari: (1) komposisi kelas terdiri dari berbagai aspek keberanekaragaman; 

(2) setiap peserta didik diberi perlakuan yang sesuai dengan kebutuhannya; (3) 

SPMB berdasarkan usia anak dan tidak ada tes; (4) menggunakan kurikulum 2010 

yang dimodifikasi sesuai kebutuhan peserta didik; dan (5) pembelajaran 

mengembangkan aspek: kognitif, bahasa, fisik-motorik, sosial-emosional, dan 

moral. 

 

Kata kunci : pendidikan inklusif, pembelajaran TK, TK kelompok A 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

NAEYC (National Association for The Education Young Children) 

(Tadkiroatun Musfiroh, 2008: 1) mengungkapkan bahwa anak usia dini atau early 

childhood adalah anak yang berada pada usia nol hingga delapan tahun. Anak 

pada usia ini berada pada “usia emas” (golden age) karena pada masa inilah 

terdapat “masa peka” yang hanya datang sekali. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Benjamin S. Bloom (Mudjito dan Utju, 2010: 1) yang menyatakan bahawa 80% 

perkembangan mental dan kecerdasan peserta didik berlangsung pada usia 

tersebut. 

Pendidikan anak usia dini dilakukan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani yang diselenggarakan pada jalur formal, 

nonformal, dan informal. Melalui pendidikan, anak diharapkan mampu 

mendapatkan bimbingan guna bekal di masa depannya dan tidak tergantung pada 

bantuan orang lain.  

Salah satu bentuk pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal 

adalah Taman Kanak-kanak (Rusijono, 2010: 38). Taman Kanak-kanak 

merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 

formal untuk rentang usia empat sampai dengan enam tahun. Pendidikan Taman 

Kanak-kanak (TK) bukan pendidikan yang diwajibkan, tetapi keberadaannya 

mampu memberikan kontribusi dalam membantu anak mengembangkan seluruh 

aspek perkembangan yang dimilikinya (Heny Djoehaeni, 2005: 1). 
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Anak-anak memiliki beraneka ragam kondisi, karakteristik, dan budaya, 

sehingga sudah selayaknya dipahami oleh banyak pihak di sekitar anak, seperti: 

orang tua, guru, dan masyarakat. Anak yang memiliki perbedaan (fisik, 

intelektual, kondisi sosial emosional, linguistik, dan lain sebagainya) memiliki 

hak yang sama dalam mendapatkan pendidikan yang layak. Hal ini sesuai dengan 

Undang-Undang 1945 (yang sudah diamandemen) pasal 31 ayat 1 yang berbunyi 

bahwa setiap warga berhak mendapatkan pendidikan. Pemerintah memberikan 

kesempatan kepada seluruh anak untuk mendapatkan layanan pendidikan tanpa 

melihat adanya perbedaan dalam diri anak, salah satunya adalah melalui inklusi. 

Inklusi merupakan suatu sistem dimana secara bersama-sama seluruh 

warga menyadari tanggung jawab bersama mendidik semua siswa sehingga 

berkembang secara optimal sesuai potensi mereka. Inklusi juga termasuk para 

siswa yang dikaruniai keberbakatan, hidup terpinggirkan, memiliki kecatatan, dan 

kemampuan belajarnya berada di bawah rata-rata kelompoknya. 

Inklusi adalah pemberian pengajaran yang dirancang secara khusus 

dalam konteks lingkungan pendidikan regular. Semua siswa yang 

masuk dalam lingkungan sekolah sepenuhnya menjadi anggota 

komunitas sekolah, dan satu sama lain saling berpartisipasi secara 

wajar untuk mendapatkan kesempatan dan bertanggung jawab 

dalam pendidikan secara umum (Suparno, 2010: 5). 

 

Peraturan Pemerintah Pendidikan Nasional tentang pendidikan inklusif 

pasal 2 yaitu ayat (1) menyatakan bahwa tujuan penyelenggaraan pendidikan 

inklusif adalah memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua 

peserta didik dari berbagai kondisi dan latar belakang untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Ayat (2) 
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yaitu menciptakan sistem pendidikan yang menghargai keanekaragaman, dan 

tidak diskriminatif bagi semua peserta didik. 

Pendidikan inklusif bertujuan untuk memberikan kesempatan yang seluas-

luasnya dan mewujudkan penyelenggaran pendidikan yang menghargai 

keanekaragaman, dan tidak diskriminatif kepada semua peserta didik yang 

memiliki kelainan (fisik, emosional, mental, sosial) atau memiliki potensi 

kecerdasan (bakat istimewa) untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai 

kebutuhan dan kemampuannya. 

Peneliti menemukan adanya diskriminasi pada pendidikan anak di 

lapangan. Hasil observasi Taman Kanak-kanak pada bulan Januari-Maret digugus 

III, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul Yogyakarta, kegiatan 

pembelajaran TK yang menerapkan pendidikan inklusif tidak ditemukan. Banyak 

TK yang tidak menerima peserta didik dengan berbagai latar belakang yang 

berbeda. Hal ini menyebabkan anak tidak dapat menempuh pendidikan di usia 

dini dengan baik (terutama anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus).  

Guru belum dapat menerima perbedaan-perbedaan yang ada dalam diri 

setiap peserta didik. Anak berkebutuhan khusus seharusnya memiliki kesempatan 

yang sama untuk dapat menempuh pendidikan bersama anak-anak non ABK 

lainnya. Masih banyak guru yang belum memiliki keterampilan untuk 

menerapkan pendidikan inklusif pada peserta didiknya. 

Pada dasarnya pendidikan untuk semua kalangan tanpa membedakan suku, 

budaya, agama, dan status sosial ekonomi merupakan kebutuhan dasar untuk 

menjamin keberlangsungan hidup agar lebih bermartabat. Hal tersebut telah 
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dijamin oleh Undang-Undang 1945 (yang sudah diamandemen) pasal 31 ayat 1. 

Namun dalam kenyataannya, tidak semudah itu pelayanan pendidikan dapat 

diberikan kepada peserta didik. Mengingat begitu cepatnya pertumbuhan jumlah 

penduduk, maka pendidikan inklusif menjadi tepat untuk dapat diberikan kepada 

anak usia dini. Layanan pendidikan yang tepat akan membantu peserta didik 

mendapatkan haknya memperoleh pendidikan yang wajar, bermutu, dan 

berkelanjutan.  

Komimo playschool memiliki perbedaan dengan TK lainnya. TK asuhan 

Kak Seto ini, didirikan di Yogyakarta sejak Januari 2003. Sekolah ini 

mengedepankan pendidikan yang berpihak pada anak. Keberagaman menjadi 

salah satu yang mendasari filosofi Komimo playschool. Peserta didik memiliki 

kesempatan belajar yang sama. Sejak tahun 2008, Komimo playschool menerima 

anak berkebutuhan khusus yang beragam. 

Komimo playschool memberikan ruang yang kondusif agar peserta didik 

dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Hal ini dikarenakan pada dasarnya 

anak  memiliki potensi sejak dia dilahirkan. Tempat dan suasana yang nyaman 

dan aman, penuh celoteh kegembiraan anak, perhatian guru yang sangat besar 

menjadi tempat yang ideal dan menjadi rumah kedua bagi peserta didik. Selain 

itu, kegiatan belajar yang diberikan melalui pendekatan bermain menjadi dasar 

pelaksanaan kegiatan belajar di Komimo playschool. 

Metode pembelajaran yang diterapkan Komimo playschool sesuai dengan 

kebutuhan dan berpihak pada peserta didik. Berbagai aktivitas belajar diciptakan 

melalui permainan untuk mengoptimalkan perkembangan peserta didik dengan 
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berbagai media alam sekitar atau life skill, role play, reading & story telling, fun 

activities. Untuk perbandingan guru dan murid yaitu 2 guru untuk 15 peserta didik 

(usia 2-4 tahun) dan 1 guru untuk 12 peserta didik (usia 4-6 tahun) dengan 

maksud untuk melatih kemandirian, agar peserta didik siap untuk mengikuti 

belajar di jenjang berikutnya. Program layanan penunjang di Komimo playschool 

sangat beragam, program-program tersebut antara lain: konsultasi psikologi, 

pemeriksaan kesehatan, renang, out door activity (minitrip), pelajaran agama 

untuk TK disesuaikan dengan agama peserta didik, panggung gembira atau pentas 

hari besar, sanggar dan ekstrakurikuler. 

Saat ini pendidikan anak usia dini yang menerapkan pendidikan inklusif 

terutama di daerah Yogyakarta sangat jarang. Kelebihan yang diterapkan di 

Komimo playschool ditengah diskriminasi anak-anak saat ini, membuat peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih mendalam pembelajaran TK di kelompok A yang 

menerapkan pendidikan inklusif. Oleh karena itu, peneliti memiliki keinginan 

untuk melakukan penelitian di Komimo playschool dengan mengangkat judul 

”penerapan pendidikan inklusif pada pembelajaran TK kelompok A, studi kasus di 

Komimo playschool.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi 

beberapa masalah penelitian, antara lain: 

1. Keberagaman menjadi salah satu yang mendasari filosofi Komimo playschool, 

sehingga peserta didik memiliki kesempatan belajar yang sama, sedangkan di 

TK pada umumnya sistem pendidikan masih membeda-bedakan peserta didik. 
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2. Pendidikan yang diterapkan Komimo playschool dikembangkan baik materi 

maupun metodenya sesuai dengan kebutuhan dan berpihak pada peserta didik. 

sedangkan di TK pada umumnya tidak.  

3. Pendidik di TK pada umumnya belum dapat menciptakan suasana kelas yang 

nyaman di tengah-tengah keanekaragaman.  

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang bagi kajian pembelajaran, maka peneliti 

membatasi masalah agar mendapatkan fokus penelitian. Pembatasan masalah 

tersebut adalah proses penerapan pendidikan inklusif pada pembelajaran TK 

kelompok A di Komimo playschool. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjabaran di atas, maka diambil rumusan masalah sebagai 

berikut: bagaimanakah penerapan pendidikan inklusif pada pembelajaran TK 

kelompok A di Komimo playschool? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendiskripsikan dan mengkaji lebih dalam tentang penerapan pendidikan inklusif 

pada TK kelompok A di Komimo playschool. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah follow up penggunaan informasi dari hasil 

penelitian. Manfaat dari kegiatan penelitian ini adalah:  
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1. Segi Teoritis 

a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan terutama yang berorientasi pada 

pendidikan anak usia dini (PAUD). 

b. Untuk menjabarkan dan mengkaji lebih dalam penerapan pendidikan inklusif 

pada pembelajaran AUD. 

c. Memperkuat teori bahwa pendidikan yang menerapkan inklusivitas dapat 

bermanfaat dan meningkatkan aspek-aspek perkembangan peserta didik. 

d. Mengkaji penerapan pendidikan inklusif yang sesuai dengan pembelajaran TK 

di kelompok A. 

2. Segi Praktis 

a. Bagi pendidik, dengan adanya penerapan pendidikan inklusif pada 

pembelajaran TK kelompok A, di Komimo playschool dapat menjadi contoh 

atau model melaksanakan pembelajaran untuk TK lainnya. 

b. Bagi pihak sekolah, dengan adanya kegiatan penelitian dapat meningkatkan 

kualitas sekolah dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi peneliti, kegiatan penelitian menambah pengalaman dan pembelajaran 

tentang keilmuan PAUD. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pendidikan Inklusif 

1. Pengertian Pendidikan Inklusif 

 Hildegun Olsen (Tarmansyah, 2007: 82) menyatakan "inclusive education 

means that schools should accommodate all children regardless of physical, 

intellectual, social emotional, linguistic or other condition... (The Salamanca 

Statement and Framework for Action on Special Need Education, para 3). 

Pendapat Hidegun Olsen menjelaskan bahwa pendidikan inklusif berarti sekolah 

harus menampung semua anak tanpa memandang fisik, intelektual, kondisi sosial 

emosional, linguistik atau lainnya. (Pernyataan Salamanca dan kerangka aksi 

tentang pendidikan kebutuhan khusus, paragraf 3). 

Sejalan dengan pendapat di atas menurut Johnsen dan Skjorten (Mudjito, 

2012: 37) pendidikan inklusif sebagai sistem layanan pendidikan yang 

mempersyaratkan agar semua anak berkelainan dilayani di sekolah-sekolah 

terdekat, di kelas regular bersama-sama teman seusianya. Pendidikan inklusif 

merupakan pendidikan terpadu yang diharapkan dapat mengakomodasi 

pendidikan bagi semua anak-anak yang memiliki kebutuhan pendidikan khusus 

yang selama ini masih banyak yang belum terpenuhi haknya untuk memperoleh 

pendidikan seperti anak-anak normal lain. Berikut karakter lingkungan inklusif 

dan pembelajaran yang ramah: 
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Gambar 1. Skema karakter lingkungan inklusif dan pembelajaran yang ramah. 

Sumber: Tarmansyah (2007: 86) 

 

Lingkungan masyarakat inklusif siap mengubah dan menyesuaikan serta 

mempertimbangkan kebutuhan semua orang. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

tidak lagi menyesuaikan diri agar cocok dengan setting yang ada, tetapi harus 

menyesuaikan dengan kebutuhan anak. Pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan inklusif merupakan pendidikan yang memberikan kesempatan 
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kepada seluruh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya yang 

menghargai keanekaragaman (tidak diskriminatif). 

2. Landasan Pendidikan Inklusif 

Menurut Suparno (2010: 10) di Indonesia pelaksanaan pendidikan inklusif 

mengacu pada landasan yuridis dan empiris, yaitu: 

a. UUSPN nomor 20 tahun 2003, pasal 5 ayat (1), (2). 

b. UUD 1945 pasal 31 ayat (1),(2), dan (3). 

c. Peraturan Pemerintah nomor 17 tahun 2010, tentang pengelolaan dan 

pelaksanaan pendidikan. 

d. Peraturan Pemerintah nomor 70 tahun 2009, tentang pendidikan Inklusif. 

e. Deklarasi Hak Asasi Manusia tahun 1948. 

f. Konvensi Hak Anak tahun 1989. 

g. Konferensi Dunia tentang pendidikan untuk semua tahun 1990. 

h. Resolusi PBB Nomor 48/96 tahun 1993 tentang persamaan kesempatan bagi 

orang berkelainan. 

i. Pernyataan Salamanca (1994) tentang pendidikan inklusi. Komitmen Dakar 

(2000) mengenai pendidikan untuk semua. Deklarasi Bandung (2004) dan 

Rekomendasi Bukit tinggi (2005) komitmen “pendidikan inklusif”. 

3. Tujuan Pendidikan Inklusif 

Mudjito, dkk (2012: 45) mengungkapkan salah satu tujuan pendidikan 

inklusif yaitu: menciptakan dan menjaga komunitas kelas yang hangat, menerima 

keanekaragaman, dan menghargai perbedaan. UNESCO (United Nations 

Educational Scientific and Cultural Organization) (Tarmansyah, 2007: 111) 
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mengemukakan bahwa tujuan praktis yang ingin dicapai dalam pendidikan 

inklusif meliputi: tujuan yang dapat dirasakan langsung oleh anak, oleh guru, 

orang tua, dan masyarakat.  

Tujuan yang ingin dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

belajar dalam setting inklusif, antara lain: kepercayaan diri peserta didik dapat 

berkembang, mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, mampu belajar 

secara mandiri dan menerima adanya perbedaan. Tujuan yang dapat dicapai oleh 

guru dalam pelaksanaan pendidikan inklusif, antara lain: memperoleh kesempatan 

belajar dari cara mengajar dalam setting inklusif, terampil dalam melakukan 

pembelajaran kepada peserta didik yang memiliki latar belakang beragam, mampu 

mengatasi berbagai tantangan dalam memberikan layanan kepada semua peserta 

didik, memiliki sikap positif terhadap lingkungan sekitar dalam situasi yang 

beragam. 

Tujuan yang akan dicapai bagi orang tua, antara lain: dapat belajar lebih 

banyak tentang bagaimana cara mendidik dan membimbing anaknya, orang tua 

merasakan keberadaannya menjadi lebih penting dalam membantu anak untuk 

belajar, orang tua mengetahui bahwa semua anak di sekolah menerima pendidikan 

yang berkualitas sesuai dengan kemampuan masing-masing individu anak. Tujuan 

yang diharapkan dapat dicapai oleh masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan 

inklusif, antara lain: masyarakat dapat melihat bahwa masalah yang menyebabkan 

penyimpangan sosial yang menjadi penyakit masyarakat akan dikurangi dengan 

adanya layanan pendidikan untuk semua dan masyarakat akan lebih terlibat di 

sekolah dalam rangka menciptakan hubungan yang lebih baik antara sekolah dan 
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masyarakat. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 

inklusif adalah memberikan kesempatan yang seluas-luasnya dan mewujudkan 

penyelenggaran pendidikan yang menghargai keanekaragaman, dan tidak 

diskriminatif kepada semua peserta didik. 

4. Prinsip-prinsip Pendidikan Inklusif 

Pada konferensi dunia UNESCO (United Nations Educational Scientific 

and Cultural Organization) (Budiyanto, 2005: 41) berpendapat bahwa pendidikan 

kebutuhan khusus menganut prinsip-prinsip pedagogi yang sehat dan dapat 

menguntungkan semua anak. Pendidikan kebutuhan khusus berasumsi bahwa 

perbedaan-perbedaan manusia itu normal adanya. Oleh sebab itu pembelajaran 

harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik bukan peserta didik yang 

disesuaikan dengan kecepatan dan hakekat proses belajar.  

Sejalan dengan itu Florian (Mudjito dkk, 2012: 33) mengemukakan bahwa 

pendidikan inklusif mempunyai prinsip-prinsip filosofis sebagai berikut: 

a. Semua anak mempunyai hak untuk belajar dan bermain bersama. 

b. Anak-anak tidak boleh direndahkan atau dibedakan berdasarkan keterbatasan 

atau kesulitannya dalam belajar. 

c. Tidak ada satu alasanpun yang dapat dibenarkan untuk memisahkan anak 

selama ia sekolah. Anak-anak saling memiliki bukan untuk dipisahkan satu 

dengan yang lainnya. 

Johnsen dan Skojen (Budiyanto, 2005: 41) menjabarkan tiga prinsip dasar 

pendidikan inklusif: 
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a. Setiap anak termasuk dalam komunitas setempat dan dalam satu kelas atau 

kelompok. 

b. Hari sekolah diatur penuh dengan tugas-tugas pembelajaran kooperatif dengan 

perbedaan pendidikan dan kefleksibelan dalam memilih dengan sepuas hati. 

c. Guru bekerja bersama dan mendapat pengetahuan pendidikan umum, khusus 

dan teknik belajar individu serta keperluan-keperluan pelatihan dan bagaimana 

mengapresiasikan keanekaragaman dan perbedaan individu dalam 

pengorganisasian kelas. 

Mulyono (Budiyanto, 2005: 54) juga telah mengidentifikasi prinsip-prinsip 

dalam pendidikan inklusif menjadi sembilan elemen dasar yang memungkinkan 

pendidikan inklusif dapat dilaksanakan: 

a. Sikap guru yang positif terhadap kebinekaan 

b. Interaksi promotif 

c. Pencapaian kompetensi akademik dan sosial 

d. Pembelajar adaptif 

e. Konsultasi kolaboratif 

f. Hidup dan belajar dalam masyarakat 

g. Hubungan kemitraan antara sekolah dengan keluarga 

h. Belajar dan berfikir independent 

i. Belajar sepanjang hayat 

Dari beberapa uraian, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip pendidikan 

inklusif adalah semua peserta didik mempunyai hak bermain dan belajar bersama, 
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mengapresiasikan keanekaragaman, dan perbedaan individu dalam 

pengorganisasian kelas. 

5.  Kurikulum Pendidikan Inklusif 

Prinsip pelayanan pendidikan meliputi kurikulum dan program yang harus 

menyesuaikan dengan kemampuan individu peserta didik. Di sekolah reguler, 

peserta didik harus mengikuti kurikulum sekolah. Sekolah hendaknya 

memberikan kesempatan untuk menyesuaikan kurikulum dengan peserta didik 

yang memiliki berbagai kemampuan, bakat, dan minat yang berbeda-beda. 

Kurikulum yang ada mencakup kurikulum nasional dan kurikulum muatan lokal. 

Kurikulum nasional merupakan standar nasional yang dikembangkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional. Sedangkan kurikulum muatan lokal 

menerapkan kurikulum yang disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan 

lingkungan, yang disusun oleh Dinas Pendidikan Propinsi atau Kabupaten atau 

Kota.  

Kurikulum yang digunakan di kelas inklusif adalah kurikulum anak 

normal (reguler) yang disesuaikan (dimodifikasi) dengan kemampuan awal dan 

karakteristik siswa (Tarmansyah, 2007: 168). Direktorat PLB (Tarmansyah, 2007: 

168) menjelaskan bahwa modifikasi kurikulum dapat dilakukan dengan 6 cara, 

yaitu: alokasi waktu, isi atau materi, proses belajar mengajar, sarana prasarana, 

lingkungan untuk belajar, dan pengelolaan kelas. 

Memodifikasi program dan kurikulum diperlukan pemenuhan kebutuhan 

untuk anak-anak dengan berbagai keterbatasan. Sebagaimana yang ditunjukkan 

dalam gambar sebagai berikut: 
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Gambar 2. Pengajaran efektif dalam kelas inklusif. 

Sumber: George S. Morrison (2012: 330) 

 

Pengertian kurikulum di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

pendidikan inklusif merupakan kurikulum yang dikembangkan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional dengan modifikasi sesuai kebutuhan peserta didik. 
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6. Faktor-faktor Penghambat dan Pendukung Pendidikan Inklusif 

Penerapan pendidikan inklusif tidak akan lepas dari faktor pendukung dan 

penghambat dalam mencapai tujuan pembelajaran. Faktor pendukung adalah 

faktor yang dapat menunjang dan membantu tercapainya tujuan pembelajaran 

yaitu hasil yang dapat optimal sebagaimana tujuan yang direncanakan. Sedangkan 

yang dimaksud faktor penghambat disini adalah faktor yang tidak dapat 

menunjang atau membantu tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. 

Skjorten (Tarmansyah, 2007: 96) mengemukakan faktor-faktor yang perlu 

mendapat perhatian dalam pelaksanaan pendidikan inklusif adalah: 

a. Provokasi dan sosialisasi. 

b. Struktur organisasi meliputi fungsi dan peran pelaksana. 

c. Tenaga guru dalam mengelola kelasnya 

d. Pedoman guru dalam mengelola kelasnya 

e. Peningkatan mutu pendidikan 

f. Sarana dan prasarana 

g. Kegiatan belajar mengajar yang efektif efisien 

h. Fleksibilitas kurikulum 

i. Identifikasi dan asesmen 

j. Kerjasama kemitraan 

Provokasi dan sosialisasi dalam upaya menyamakan visi, misi, dan tujuan 

pelaksanaan sisten pendidikan inklusif, terus berjalan dan diupayakan agar 

pendidikan dapat dipahami maknanya. Berbagai kalangan diharapkan akan 

menjadi mitra dalam pelaksanaan pendidikan inklusif harus mempunyai konsep 
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dan wawasan yang sama dan searah. Pendidikan inklusif merupakan tanggung 

jawab kita bersama, pemerintah, masyarakat, birokrasi, praktisi. Unsur-unsur 

tersebut berperan sebagai sumber daya yang potensial untuk tegaknya pendidikan 

inklusif dan akan memperkokoh perjalanan menuju perubahan paradigma 

pendidikan di Indonesia. 

Tenaga kependidikan menjadi ujung tombak dalam melaksanakan 

perubahan. Mereka yang langsung berhadapan dengan siswa, orang tua, dan 

masyarakat, harus mampu memberikan layanan kepada semua anak tanpa kecuali. 

Dalam hal ini diperlukan guru-guru yang profesional dan ramah. Kegiatan yang 

dilaksanakan oleh para guru dan tenaga kependidikan lainnya dikelola dibawah 

pimpinan seorang kepala sekolah sebagai manajer yang bertanggung jawab dalam 

melaksanankan kegiatan pendidikan dalam setting inklusif. 

Upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, kepala sekolah 

hendaknya berupaya untuk mendayagunakan sumber-sumber yang telah ada. Baik 

personal maupun material, secara efektif dan efisien guna menunjang tercapainya 

tujuan pendidikan di sekolah secara optimal. Sekolah harus menyediakan program 

pendidikan yang layak dan menantang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

setiap individu peserta didik. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari pelaksanaan kurikulum. 

Keberhasilan kualitas pendidikan dipengaruhi oleh kualitas kegiatan belajar 

mengajar. Kurikulum perlu dikembangkan dalam satuan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan bagi peserta didiknya. Satuan pendidikan tertentu 

menggunakan kurikulum yang berlaku pada satuan pendidikan yang 
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bersangkutan. Identifikasi dan asesmen merupakan rangkaian kegiatan awal dalam 

mengenal lebih jauh masing-masing individu anak. Hal ini merupakan kegiatan 

yang sangat menentukan dalam menyusun program pembelajaran terhadap peserta 

didik sesuai dengan kebutuhan individu. Kerjasama kemitraan sangat dibutuhkan 

dalam mewujudkan keberhasilan melaksanakan sistem pendidikan inklusif. Tanpa 

kerjasama yang harmonis dan berkesinambungan maka akibatnya setiap anggota 

yang tergabung dalam kemitraan akan berjalan sendiri-sendiri. 

Sejalan dengan pendapat Skjorten, Mudjito, dkk (2012: 15) 

mengemukakan bahwa faktor-faktor yang perlu mendapatkan perhatian dalam 

penerapan pendidikan inklusif meliputi: kesiapan sekolah melakukan penyesuaian 

yang menyangkut pada ketersediaan sumber daya manusia. Pemberdayaan guru 

umum dan guru pembimbing khusus (GPK) yang memberikan program 

pendampingan pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus, dukungan 

warga sekolah dan masyarakat. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang perlu mendapat perhatian dalam pelaksanaan pendidikan 

inklusif, meliputi: faktor eksternal (kepala sekolah, guru, GPK, dan peserta didik) 

dan faktor internal (orang tua dan  masyarakat sekitar). 

B. Pembelajaran di Taman Kanak-kanak 

1. Pembelajaran Kelompok 

Yudha M. Saputra & Rudyanto (2005: 50) berpendapat bahwa sistem 

pengajaran gotong royong atau pembelajaran kelompok dapat didefinisikan 

sebagai sistem kerja atau kelompok yang terstruktur. Di pembelajaran kelompok 
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terdapat 5 unsur pokok, yaitu: saling ketergantungan positif, tanggung jawab 

individu, interkasi personal, keahlian kerjasama, dan proses kelompok.  

David, dkk (Slamet Suyanto, 2005: 154) mengidentifikasikan 4 elemen 

dasar dalam belajar kelompok yaitu:  

a. Adanya saling ketergantungan yang menguntungkan pada siswa dalam 

melakukan usaha secara bersama-sama 

b. Adanya interaksi langsung di antara siswa dalam satu kelompok 

c. Masing-masing siswa memiliki tanggung jawab untuk bisa menguasai materi 

yang diajarkan 

d. Penggunaan yang tepat dari kemampuan interpersonal dan kelompok kecil 

yang dimiliki oleh setiap siswa 

Pembelajaran dengan sudut kegiatan merupakan salah satu jenis dari 

model pembelajaran kelompok. Pembelajaran ini dilakukan untuk pengembangan 

diri dan pengembangan kemampuan dasar anak usia dini. Sudut kegiatan tersebut 

antara lain: sudut ketuhanan, sudut kekeluargaan, sudut alam sekitar, sudut 

kebudayaan, dan sudut pembangunan. 

2. Pembelajaran Minat 

Pembelajaran minat merupakan proses belajar mengajar berdasarkan 

kebutuhan dan minat anak (Oemar Hamalik, 2004: 201). Sependapat dengan hal 

itu O’Neill, Geraldine and Tim McMahon (2005: 2) menjelaskan tentang kegiatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Sistem pembelajaran yang menunjukkan 

dominasi peserta didik selama kegiatan pembelajaran dan guru hanya sebagai 

fasilitator, pembimbing dan pemimpin. Model pembelajaran berdasarkan minat 
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dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anak 

didik untuk memilih atau melakukan kegiatan sendiri sesuai dengan minatnya. 

Pembelajaran berdasarkan minat dirancang untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan spesifik peserta didik dan menghormati keberagaman budaya yang 

menekankan pada prinsip: individualisasi pengalaman pembelajaran bagi setiap 

peserta didik, membantu peserta didik untuk membuat pilihan-pilihan melalui 

kegiatan dan pusat-pusat kegiatan, serta peran dari keluarga. Model pembelajaran 

minat dapat mengembangkan potensi dan kreativitas anak dari kegiatan-kegiatan 

yang telah dirancang dan disiapkan guru. Pembelajaran berdasarkan minat disusun 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan spesifik peserta didik dalam menghormati 

keberagaman budaya yang menekankan pada prinsip: individualisasi pengalaman 

pembelajaran bagi setiap peserta didik, membantu anak untuk membuat pilihan-

pilihan melalui kegiatan dan pusat-pusat kegiatan, peran serta keluarga. 

Model pembelajaran minat menggunakan 11 area, yaitu; area IPA atau 

sains, area musik, area agama, area balok, area berhitung atau matematika, area 

seni atau motorik, area bahasa, area membaca dan menulis, area drama, area pasir 

dan air, area komputer. Model pembelajaran ini tidak hanya terpaku pada 11 area 

tersebut tetapi dapat ditambah bedasarkan kondisi dan kebutuhan peserta didik. 

Dalam satu hari kegiatan pembelajaran dapat dibuka minimal 4 area. 

Pada model pembelajaran minat minimal terdapat satu guru kelas dan satu 

guru pendamping dengan jumlah peserta didik paling tidak 20 siswa dalam satu 

kelas. Hal ini diasumsikan bahwa pada satu area terdapat 4-5 anak sedangkan satu 

harinya minimal dibuka 4 area. 
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C. Karakteristik Anak TK Kelompok A 

1. Perkembangan Kognitif 

Piaget (John W. Santrock, 2011: 79) menyatakan bahwa pada tahap pra-

operasional yang berlangsung dari sekitar usia 2-7 tahun, anak-anak belum dapat 

melakukan operasi yang merupakan tindakan mental yang dapat dibalik, tetapi 

mereka mulai untuk mewakili dengan kata-kata, citra, dan gambar-gambar untuk 

membentuk konsep yang stabil dan untuk melakukan penalaran. Selama sub tahap 

fungsi simbolis yang terjadi antara usia 2 dan 4 tahun, anak-anak mulai secara 

mental mewakili sebuah objek yang tidak hadir, pemikiran mereka dibatasi oleh 

egosentrisme dan animisme.  

Selama sub tahap pemikiran intuitif dari usia sekitar 4-7 tahun, anak-anak 

mulai untuk menalar dan berkomunikasi dengan orang dewasa. Pemikiran pada 

sub tahap tersebut disebut intuitif karena anak-anak tampak begitu percaya diri 

mengenai pengetahuan mereka, tetapi tidak tahu bagaimana mereka tahu apa yang 

mereka ketahui. Dalam tahap ini kecenderungan anak untuk selalu mengandalkan 

dirinya dan masih bersifat egosentris. Intelektual anak dibatasi oleh egosentrisnya 

yaitu ia tidak menyadari orang lain mempunyai pandangan yang berbeda 

dengannya. Tahap pra operasi anak usia 2-4 tahun terletak pada tahap pemikiran 

pra-konseptual. Ciri pada tahap ini adalah anak mulai membentuk konsep 

sederhana, anak mulai mampu mengklasifikasi benda-benda dalam kelompok 

tertentu berdasarkan kemiripannya.  
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2. Perkembangan Bahasa 

Owens (Papalia Olds Feldman, 2009: 360) berpendapat bahwa ada anak 

usia 3 tahun, rata-rata anak mengetahui 900 sampai 1000 kata. Antara usia 4-5 

tahun, kalimat yang digunakan rata-rata terdiri dari 4 atau 5 kata. Anak berusia 4 

tahun menggunakan kalimat lebih kompleks dan multiklausal lebih sering jika 

orangtua mereka sering menggunakan kalimat seperti ini, Huttenlocher (Papalia 

Olds Feldman, 2009: 361). 

Peningkatan minat dalam kemampuan membaca dan menulis anak juga 

meningkat. Anak-anak perlu mengembangkan keterampilan membaca dan 

menulis melalui lingkungan yang mendukung. Anak-anak harus menjadi peserta 

aktif dan dimasukkan ke dalam berbagai pengalaman mendengarkan, berbicara, 

menulis, dan membaca yang menarik serta menyenangkan (John W. Santrock, 

2011: 80). 

Anak-anak meningkatkan pemahaman mereka mengenai sistem aturan 

bahasa. Dalam hal fonologi, kebanyakan anak-anak menjadi lebih sensitif 

terhadap bunyi bahasa lisan. Keterampilan berbicara anak yang meningkat, 

membuat mereka belajar untuk mengubah gaya berbicara agar sesuai dengan 

situasi. 

3. Perkembangan Fisik-motorik 

  Perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian gerakan 

jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi 

(Hurlock, 2000: 150). Berdasarkan kecermatan dalam melakukan gerakan, 

keterampilan dibagi menjadi dua yaitu motorik kasar dan motorik halus. 



23 

 

Kemampuan motorik kasar (gross motor skills) merupakan kemampuan-

kemampuan fisik yang melibatkan otot besar. Sedangkan kemampuan motorik 

halus (fine motor skills) merupakan kemampuan-kemampuan fisik yang 

melibatkan otot halus serta koordinasi mata dan tangan (Papalia Olds Feldman, 

2009: 327). 

Sumantri (2005: 121), anak usia TK telah memiliki  kemampuan 

koordinasi motorik yang baik.  Koordinasi motorik halus  antara tangan dan mata 

dikembangkan melalui permainan seperti membentuk tanah liat atau lilin, 

mencocok, mewarnai, meronce dan menggunting.  

4. Perkembangan Sosial Emosional 

Perkembangan sosial menurut Hurlock (2000: 250) adalah kemampuan 

seorang anak dalam melakukan hubungan sosial atau bermasyarakat, yaitu 

berperilaku sesuai dengan tuntutan sosial di lingkungannya. Emosi dan sosial 

saling berkaitan, karena emosi dari seorang anak akan berpengaruh terhadap 

perilaku sosial anak. Kemampuan emosi anak dapat berupa emosi positif dan 

emosi negatif. Contoh dari emosi positif anak seperti: senang, tertawa, bahagia, 

cinta, terpesona, ceria dan kasih sayang. Sementara contoh dari emosi negatif 

seperti: marah, sedih, takut, malu, khawatir, dan iri hati. Beberapa bentuk emosi 

umum terjadi pada awal masa kanak-kanak adalah : 

a. Amarah 

 Marah sering terjadi sebagai reaksi terhadap frustasi, sakit hati, dan merasa 

terancam.  
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b. Takut 

 Reaksi takut sering diperlihatkan dengan gejala fisik yaitu: mata membelalak, 

menangis, sembunyi atau memegang orang, diam tidak bergerak. Menurut 

Hurlock berkenaan dengan rasa takut ia mengemukakan adanya reaksi emosi yang 

berdekatan dengan reaksi takut, yaitu shyness atau rasa malu dan embarrassment. 

1) Shyness atau malu adalah reaksi takut yang ditandai dengan rasa segan 

berjumpa dengan orang yang dianggap asing. 

2) Embarrasment (merasa sulit, tidak mampu, atau malu melakukan sesuatu) 

merupakan reaksi takut akan penilaian orang lain pada dirinya. 

3) Khawatir. Khawatir timbul disebabkan oleh rasa takut yang dibentuk oleh 

pikiran anak sendiri. Anciety (cemas) adalah perasaan takut sesuatu yang 

tidak jelas dan dirasakan oleh anak sendiri karena sifatnya subjektif. 

c. Cemburu 

 Cemburu adalah reaksi normal terhadap hilangnya kasih sayang. Menurut 

Hurlock reaksi ini menimbulkan sikap seperti: kenakalan yang umum dan perilaku 

merusak. 

d. Ingin tahu 

 Rasa ingin tahu yang besar merupakan perilaku khas anak prasekolah. 

e. Iri hati 

 Iri hati pada saat anak merasa tidak memperoleh perhatian yang di harapkan. 

f. Senang (emosi yang menyenangkan) 

g. Sedih (perasaan sedih adalah emosi yang sangat menyedihkan) 

h. Kasih sayang 
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5. Perkembangan Moral 

John Dewey (Kohlberg, 1995: 47) membagi tahap perkembangan moral 

menjadi 3 tahap yaitu: 

a. Tahap pre-convensional, yaitu sikap dan perilaku manusia banyak dilandasi 

oleh impuls biologis dan sosial 

b. Tahap convensioanal, yaitu perilaku moral dilandasi oleh sikap kritis 

kelompoknya 

c. Tahap autonomous, yaitu perkembangan moral dilandaskan pada pola pikirnya 

sendiri 

Berdasarkan pada tahapan tersebut, maka anak usia TK berada pada tahap 

pre-convensional, yaitu anak masih bersikap sesuai dengan mindset yang ia 

anggap benar. Anak sudah memiliki dasar tentang sikap moralitas terhadap 

kelompok sosialnya. Anak belajar memahami tentang berbagai kegiatan yang 

boleh atau tidak dan baik atau buruk sebuah perilaku. Beberapa nilai moral yang 

dapat dilatihkan untuk anak usia prasekolah ini adalah disiplin, simpati, murah 

hati dan peduli dengan sesama dan lingkungan. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Dari penjabaran kajian pustaka di atas, peneliti merumuskan pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah komposisi kelas yang menerapkan pendidikan inklusif pada 

TK kelompok A di Komimo playschool?  

2. Bagaimanakah perlakuan yang diterapkan pada peserta didik dalam 

pembelajaran TK kelompok A di Komimo playschool?  
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3. Bagaimanakah Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) di Komimo 

playschool? 

4. Apakah kurikulum yang diterapkan di Komimo playschool?  

5. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pada TK kelompok A di Komimo 

playschool?  

6. Bagaimanakah peran kepala sekolah, guru, orang tua, dan komite sekolah 

dalam penerapan pendidikan inklusif di Komimo playschool? 

7. Apakah faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan 

pendidikan inklusif dalam pembelajaran pada TK kelompok A di Komimo 

playschool? 

8. Bagaimanakah cara mengatasi faktor-faktor penghambat penerapan 

pendidikan inklusif dalam pembelajaran pada TK kelompok A di Komimo 

playschool? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, suatu objek, kondisi, sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 

deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. 

Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif didasarkan atas 

pertimbangan bahwa dalam penerapan pendidikan inklusi pada pembelajaran TK 

kelompok A melibatkan berbagai aspek yang harus digali lebih mendalam dan 

komprehensif. Penelitian kasus (case study), adalah penelitian tentang status 

subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari 

keseluruhan personalitas. 

Alasan yang mendorong peneliti menggunakan jenis penelitian studi 

kasus adalah peneliti ingin mengetahui lebih dalam dan menjabarkan bagaimana 

proses pembelajaran TK kelompok A yang mempertimbangkan keanekaragaman 

peserta didik di Komimo playschool, sehingga peneliti memperoleh pengetahuan 

tentang penerapan pendidikan inklusif pada pembelajaran TK kelompok A di 

Komimo playschool.  
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian meliputi guru kelas (educator), karyawan, peserta 

didik, dan kepala sekolah Komimo playschool. Sedangkan objek penelitian adalah 

penerapan pendidikan inklusif pada pembelajaran TK kelompok A di Komimo 

playschool. 

 

C. Tempat Penelitian 

Kegiatan penelitian dilakukan pada TK di kelompok A Komimo 

playschool, yang beralamat di Jalan Amri Yahya nomor 1 Gampingan Wirobrajan 

Yogyakarta. Pemilihan tempat sebagai lokasi penelitian berdasarkan beberapa 

pertimbangan, antara lain: Keberagaman menjadi salah satu yang mendasari 

filosofi Komimo playschool, sehingga peserta didik memiliki kesempatan belajar 

yang sama. Komimo playschool menerima anak berkebutuhan khusus yang 

beragam. Kurikulum yang diterapkan Komimo playschool dimodifikasi dan 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan berpihak pada peserta didik. Dengan 

berbagai aktivitas belajar melalui bermain untuk mengoptimalkan perkembangan 

peserta didik dengan berbagai media alam sekitar atau life skill, role play, reading 

& story telling, fun activities. Peneliti memusatkan diri pada proses pembelajaran 

TK kelompok A di Komimo playschool. 

 

D. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu guru kelas, kepala sekolah, dan 

staf Komimo playschool, kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di 
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luar kelas, dan sumber data tertulis berupa referensi yang digunakan oleh peneliti 

dalam bentuk buku, majalah ilmiah, catatan lapangan, serta foto. Sumber data 

digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya dianalisis secara 

induktif. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.  Pengumpulan data dilakukan secara 

alamiah pada sumber data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian studi kasus 

di Komimo playschool sebagai berikut: 

a. Observasi 

Dengan membuat kunjungan lapangan terhadap situs studi kasus, peneliti 

menciptakan kesempatan untuk observasi langsung. Metode observasi bertujuan 

untuk mengetahui proses pembelajaran TK di kelompok A. Kegiatan obsevasi 

dilakukan di dalam maupun di luar kelas dengan mengamati kegiatan guru dan 

anak dalam proses pembelajaran. Peneliti melaksanakan pengamatan dengan 

menggunakan pedoman observasi untuk memperoleh data yang diinginkan dan 

setiap informasi yang ditemukan kemudian dicatat dalam bentuk catatan lapangan. 

Catatan lapangan digunakan peneliti untuk mencatat proses kegiatan pembelajaran 

sebagai bukti konkret untuk menganalisis data. 

b. Wawancara 

Wawancara ditujukan kepada sumber data yang terlibat dalam penerapan 

pendidikan inklusif pada pembelajaran TK di kelompok A maupun orang-orang 
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yang mengetahui lebih dalam tentang berbagai aspek yang berhubungan dengan 

proses pembelajaran.  

Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur.  Dalam wawancara terstruktur peneliti menetapkan sendiri 

masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. Pertanyaan yang disusun 

berdasarkan masalah dalam rancangan penelitian.  

Sumber data dalam teknik wawancara adalah kepala sekolah, guru kelas, 

dan karyawan Komimo playschool. Kegiatan wawancara dilakukan di PAUD 

Komimo playschool dengan menggunakan pedoman wawancara yang disesuaikan 

dengan sumber dan peneliti. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan sebagai sumber data karena dokumentasi 

dapat dimanfaatkan untuk merekam kegiatan pembelajaran yang dimanfaatkan 

untuk menganalisis data.  

Metode dokumentasi bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran TK kelompok A dan unsur-unsur yang mendukung proses 

pembelajaran. Dokumentasi yang digunakan peneliti adalah foto atau video dan 

arsip berupa: kurikulum, RKH (Rencana Kegiatan Harian), penilaian, dan arsip 

pendukung lainnya. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif di Komimo playschool 

dilakukan sejak sebelum terjun kelapangan, observasi, selama pelaksanaan 

penelitian di lapangan, dan setelah selesai penelitian di lapangan. Data penelitian 
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ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan cara mengorganisasi data yang diperoleh kedalam sebuah 

kategori, menjabarkan data kedalam unit-unit, menganalisis data yang penting, 

menyusun atau menyajikan data yang sesuai dengan masalah penelitian dalam 

bentuk laporan, dan membuat kesimpulan agar mudah untuk dipahami. 

Sesuai dengan jenis penelitian di atas, maka peneliti menggunakan model 

interaktif dari Miles dan Huberman untuk menganalisis data hasil penelitian. 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun model 

interaktif yang dimaksud sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Model Interaktif 

Sumber: Miles dan Huberman (1992: 20)  

 

Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai 

berikut:  
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1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan proses memasuki 

lingkungan penelitian dan melakukan pengumpulan data. Peneliti mengumpulkan 

berbagai informasi yang diperlukan dalam proses penelitian. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih, dan memfokuskan 

data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan reduksi data dengan cara memilah-memilah, mengkategorikan, dan 

membuat abstraksi dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalis 

kemudian disajikan dalam bentuk CW (Catatan Wawancara), CL (Catatan 

Lapangan), dan CD (Catatan Dokumentasi). Data yang sudah disajikan dalam 

bentuk catatan wawancara, catatan lapangan, dan catatan dokumentasi diberi kode 

data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis dengan 

cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai dengan 

pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi.  

4. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification). 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan 

disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat 
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pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah 

dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal. 

F. Ujian Keabsahan Data 

Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif hanya ditekankan pada uji 

validitas dan reabilitas, karena dalam penelitian kualitatif kriteria utama pada data 

penelitian adalah valid, reliable, dan objektif. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

yaitu perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan 

sejawat, kecukupan referensial, pengecekan anggota, uraian rinci, audit 

kebergantungan, dan audit kepastian. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga teknik, meliputi: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan sampai 

kejenuhan pengumpulan data tercapai. Kehadiran peneliti dalam setiap tahap 

penelitian kualitatif membantu peneliti untuk memahami semua data yang 

dihimpun dalam penelitian bahkan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. 

Perpanjangan keikutsertaan digunakan peneliti untuk membangun kepercayaan 

para subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 

Perpanjangan keikutsertaan dilakukan dengan cara mengikuti proses pembelajaran 

yang berlangsung dari pukul 07.30-10.30 WIB selama 1 bulan. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi 

dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis konstan atau 

tentatif. Ketekunan pengamatan menggunakan seluruh pancaindera meliputi 
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pendengaran dan insting peneliti sehingga dapat meningkatkan derajat keabsahan 

data. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik ketekunan pengamatan, 

dilakukan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap kegiatan dan 

diskusi yang dilakukan siswa atau anak. 

3. Triangulasi 

Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara membandingkan 

data hasil wawancara dengan pengamatan, apa yang dikatakan dengan situasi 

penelitian sepanjang waktu, pandangan, dan prespektif seseorang dengan dengan 

berbagai pendapat, serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi 

yang berkait. 

Triangulasi dengan metode dilakukan untuk melakukan pengecekan 

terhadap penggunaan metode pengumpulan data yang meliputi wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Triangulasi dengan teori dilakukan dengan mengurai 

pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk 

mencari penjelasan pembanding.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Komimo Playschool 

Berikut ini gambaran umum sekolah yang menjadi tempat penelitian dan 

deskripsi tentang profil Komimo playschool dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang meliputi sejarah lembaga, visi misi, sarana prasarana, dan 

status sekolah. 

a. Sejarah Komimo playschool 

Komimo playschool Yogyakarta didirikan pada tahun 2003. Sekolah 

menawarkan kelas untuk anak dari usia 2 tahun hingga 6 tahun. Sekolah 

dilengkapi dengan program dan fasilitas yang baik untuk mendukung proses 

pembelajaran dan memastikan kualitas pendidikan terbaik. Belajar melalui 

bermain adalah metode dasar Komimo playschool untuk peserta didik belajar. 

Peserta didik dirangsang untuk menyerap berbagai jenis pengetahuan dengan tetap 

menikmati masa kecil anak. 

Sekolah asuhan Kak Seto ini, mengedepankan pendidikan yang berpihak 

pada anak. Keberagaman menjadi salah satu yang mendasari filosofi Komimo 

playschool, sehingga peserta didik memiliki kesempatan belajar yang sama, oleh 

karenanya sejak 2008 Komimo playschool menerima anak berkebutuhan khusus 

yang beragam. 

Program pendidikan di Komimo playschool diadaptasi dari Australian 

Children Studies Centre (ACSC) yang selalu merangsang peserta didik untuk 
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berpartisipasi secara mandiri dalam semua aspek pembelajaran dan berkonsentrasi 

untuk waktu yang semakin lama. Berbagai aktivitas belajar melalui bermain untuk 

mengoptimalkan perkembangan peserta didik dengan berbagai media alam sekitar 

atau life skill, role play, reading & story telling, fun activities.  

Para guru sebagai fasilitator memberikan pengalaman belajar yang 

memungkinkan anak-anak untuk menggunakan rasa ingin tahu mereka untuk 

meningkatkan keterampilan dan pemahaman. Untuk rasio perbandingan guru dan 

murid yaitu 2 guru untuk 15 anak (usia 2-4 tahun) dan 1 guru untuk 12 anak (usia 

4-6 tahun) dengan maksud untuk melatih kemandirian, agar anak siap untuk 

mengikuti belajar di jenjang berikutnya. 

Terdapat empat kelas di Komimo playschool, meliputi playgroup kecil 

untuk anak usia 2-3 tahun, playgroup besar untuk anak usia 3-4 tahun, 

kindergarten A untuk anak usia 4-5 tahun, kindergarten B untuk anak usia 5-6 

tahun. Hari masuk yaitu dari senin sampai jum’at. Mulai dari pukul 07.30-10.30 

WIB. Ada pula after school program day care (full day class) yang dimulai pada 

pukul 10.30-16.00 WIB. 

Pendekatan pembelajaran yang menyenangkandan kegiatan belajar melalui 

bermain, menjadi dasar pelaksanaan kegiatan belajar di Komimo playschool. Hal 

ini akan menjadikan peserta didik lebih cerdas, kreatif, ceria dan berbudi pekerti.  

Program layanan unggulan di Komimo playschool sangat beragam, 

program-program tersebut antara lain: area class, minitrip-fieldtrip, konsultasi 

psikologi, konsultasi dokter anak-dokter gigi, resource person, parent in class, 

computer for kids, melukis, menari, english for kids, ansamble music. Serta 
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fasilitas-fasilitas yang mendukung meliputi: ruang kelas AC, kelas dengan 2 orang 

guru kelas dan 1 guru pembimbing khusus, ruang audio visual, perpustakaan, area 

bermain outdoor dan indoor, asuransi kecelakaan untuk setiap siswa. 

 Komimo playschool cabang Yogyakarta beralamat di jalan Amri Yahya 

no. 1 Gampingan Wirobrajan Yogyakarta, dengan telp/fax: 0274-551510. 

Informasi tentang sekolah dapat diakses melalui website: 

komimojogja.wordpress.com atau email: komimo_jogja@yahoo.com atau melalui 

fb: komimo_jogja@yahoo.com. Dibangun di tanah seluas ± 2000m² dengan luas 

bangunan ± 330m². 

b. Visi dan misi Komimo playschool 

Visi dari Komimo playschool, yaitu terwujudnya anak didik yang cerdas, 

kreatif, dan berbudaya. Selain visi, Komimo playschool juga mempunyai misi-

misi yang ingin diwujudkan, yaitu: 

1) Mengenalkan agama dan cara beribadah sesuai dengan agamanya masing- 

    masing. 

2) Membiasakan anak untuk beribadah sesuai dengan agamanya masing-masing. 

3) Membiasakan anak agar mau berbagi dengan orang lain. 

4) Memberikan tugas sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

5) Menyediakan kegiatan yang dapat menstimulus rasa keingintahuan anak. 

6) Mengenalkan konsep sederhana yang ditemukan anak dalam kehidupan sehari- 

    hari. 

7) Menyediakan berbagai media untuk menstimulus kreativitas anak dalam  

     mencipta bentuk. 

mailto:komimo_jogja@yahoo.com
mailto:komimo_jogja@yahoo.com
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8) Memberikan kesempatan pada anak untuk berekspresi sesuai minatnya melalui  

    karya seni. 

9) Memberikan berbagai teknik agar anak dapat mengkreasikan sesuai dengan  

    idenya secara sederhana. 

10) Menciptakan kegiatan bermain yang melibatkan kerjasama antar anak. 

11) Memotivasi anak agar bangga terhadap dirinya dan dapat berekspresi secara  

      wajar. 

12) Membiasakan anak untuk menyapa warga sekolah. 

Visi dan misi Komimo playschool diwujudkan dengan program-program 

yang telah dirancang selama satu tahun oleh sekolah. Dengan terjalinnya 

hubungan serta komunikasi yang baik antara seluruh warga sekolah, visi dan misi 

dapat tercipta sesuai dengan yang sudah diharapkan.  

c. Tujuan Komimo playschool 

Komimo playschool mempunyai beberapa tujuan yang mendukung visi 

dan misi sekolah. Tujuan ini dilaksanakan untuk melengkapi program pendidikan 

di Komimo playschool. Diharapkan dengan tujuan yang jelas akan mengantarkan 

anak-anak peserta didik mendapatkan pendidikan yang tepat. 

Tujuan jangka panjang sekolah yaitu mengembangkan potensi anak-anak 

Indonesia untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, dalam suasana 

yang menyenangkan sehingga menjadikan anak kreatif, cerdas dan ceria. Anak 

dapat menjadi pribadi yang kuat dan mandiri dalam rangka menghadapi era 

globalisasi. Sedangkan untuk tujuan jangka pendek yaitu mengembangkan 

kemampuan sosial, emosional, bahasa, fisik motorik (motorik halus dan motorik 
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kasar), kognitif, imajinasi, seni, nilai (moral/agama) & keterampilan hidup, 

melalui aneka program kegiatan unik, olah fisik, permainan tradisional, dongeng, 

menari, program video pendidikan, serta belajar di alam dalam suasana yang 

menyenangkan. 

d. Sarana dan Prasarana Komimo playschool 

Terdapat dua fasilitas sarana dan prasarana di Komimo playschool yang 

terdiri dari fasilitas umum dan fasilitas kelas. Fasilitas umum merupakan sarana 

dan prasarana yang ada di sekolah secara keseluruhan. Sedangkan fasilitas kelas 

adalah seluruh sarana dan prasarana yang ada di dalam kelas dan berguna untuk 

menunjang proses pembelajaran. Adapun sarana dan prasarana tersebut, yaitu: 

Tabel 1. Fasilitas Umum  

 

No. Objek 
Keterangan 

Ada Tidak 

1. Ruang perkantoran (office) V - 

2. Area bermain indoor V - 

3. Area bermain outdoor V - 

4. Ruang kelas KB A  V - 

5. Ruang kelas KB B V - 

6. Ruang kelas TK A V - 

7. Ruang kelas TK B V - 

8. Ruang kelas Daycare V - 

9. Ruang computer V - 

10. Ruang perpustakaan V - 

11. Ruang seni (art) V - 

12. Ruang dapur & ruang makan V - 

13. Ruang coordinator V - 

14. UKS V - 

15. Gudang V - 

16. Kamar mandi V - 

17. Halaman V - 

18. Papan pengumuman V - 

19. Tempat cuci tangan V - 

20. Parkir V - 

Sumber: CD 2 
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Daftar fasilitas yang ada di Komimo playschool dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Ruang perkantoran (office) 

Ruang kantor terletak di sebelah timur gedung di lantai bawah. Ruangan 

ini berfungsi sebagai tempat kepala sekolah dan staf dalam menjalankan aktivitas. 

Terdapat bermacam-macam sarana dan prasarana di dalamnya, meliputi: meja, 

kursi, lemari, rak, komputer, printer, ATK, dan lain-lain. Ukuran ruangan ini 

cukup luas sehingga nyaman untuk ditempati. 

2) Area bermain indoor 

Di area bermain indoor terdapat bermacam-macam media yang dapat 

digunakan oleh peserta didik untuk bermain dan belajar. Media bermain peserta 

didik yang sangat lengkap membuat peserta didik merasa senang dan nyaman 

ketika berada di sekolah ini karena anak tidak akan merasa bosan dengan berbagai 

macam alat bermain. Terdapat aquarium yang berisi ikan, panggung dalang, 

wayang, rumah-rumahan, dan lain sebagainya. Area bermain ini terletak di dalam 

masing-masing ruang di Komimo playschool. 

3) Area bermain outdoor 

Halaman sekolah yang luas, membuat anak leluasa berekspresi dan 

berkarya. Area bermain outdoor terdapat di halaman depan sekolah. Terdapat 

beraneka ragam alat bermain peserta didik, meliputi: jembatan goyang, sepeda 

peserta didik, bola tendang, papan titian, ayunan, bola dunia, jungle gym, kursi 

tunggu, keranjang basket, komedi putar, gazebo, dan lain sebagainya. Area 
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bermain ini sering digunakan oleh anak ketika menunggu dijemput oleh orang 

tuanya. 

4) Ruang kelas 

Di Komimo playschool terdapat 4 ruang kelas yang terdiri dari ruang kelas 

KB A, kelas KB B, kelas TK A, dan TK B. Sedangkan untuk ruang kelas daycare 

menempati ruang kelas TK B setelah pembelajaran di kelas TK B berakhir. Kelas 

KB A dan KB B terletak di lantai bawah sedangkan ruang kelas TK A dan TK B 

di lantai 2. Setiap ruang kelas memberikan kenyamanan bagi peserta didik. 

5) Ruang komputer  

Ruang komputer terletak di lantai tiga. Ruangan ini bersebelahan dengan 

perpustakaan. Terdapat tiga monitor dan CPU yang dapat digunakan oleh peserta 

didik secara bergantian. Meja dan kursi didesain agar anak nyaman ketika 

mengoperasikan komputer. Program yang terdapat dalam komputer sesuai dengan 

kemampuan tingkat perkembangan usia peserta didik. 

6) Ruang perpustakaan 

Ruang perpustakaan berada di sebelah barat gedung di lantai paling atas. 

Ruangan ini cukup luas sehingga dapat menampung banyak buku yang disusun 

rapi di dalam rak. Buku-buku yang terdapat di perpustakaan sangat lengkap. 

Terdapat beragam buku cerita, buku pengetahuan, buku kerajinan, dan buku-buku 

lain yang dapat menarik minat baca peserta didik.  

7) Ruang seni (art) 

Ruang seni yang luas berisi berbagai alat musik. Peralatan musik drum 

band, angklung, televisi, tape, dan lain sebagainya. Peserta didik akan merasa 
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nyaman ketika berlatih memainkan alat musik. Ruangan ini terletak di sebelah 

barat gedung di lantai paling atas.  

8) Ruang dapur dan ruang makan 

Ruang dapur dan ruang makan terletak di lantai dua. Ruang dapur 

digunakan untuk menyiapkan konsumsi seluruh warga sekolah. Dilengkapi 

kompor gas, meja, kursi, dispenser, wastafel, dan seluruh perlengkapan makan 

lainnya.  

Ruang makan terletak di sebelah dapur. Di ruangan ini terdapat meja dan 

kursi yang cukup untuk ditempati anak-anak satu kelas. Saat breaktime, peserta 

didik mengantri untuk mencuci tangan di wastafel yang terletak di dapur 

kemudian menuju di ruang makan, duduk menempati meja dan kursi yang telah 

disediakan. Meja yang terdapat di ruang makan dapat digunakan secara praktis, 

karena apabila tidak dipakai dapat dilipat. Hal ini efektif dan efisien untuk 

pemakaian. 

9) Ruang koordinator 

Ruang koordinator terletak di lantai tiga. Ruangan ini bersebelahan dengan 

ruang komputer dan ruang seni. Ruang koordinator digunakan oleh orang tua 

untuk berkonsultasi dengan psikolog sekolah. Ruangan ini dilengkapi AC, meja, 

dan kursi yang digunakan untuk berkonsultasi mengenai perkembangan peserta 

didik. 

10) UKS 

Unit Kesehatan Sekolah (UKS) terletak di dalam ruangan kantor dan KB 

A yang berada di lantai bawah. Terdapat kasur yang nyaman untuk tempat 
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beristirahat dan kotak obat PPPK. Untuk kotak obat PPPK di setiap kelas juga 

disediakan. Hal ini diharapkan memudahkan guru untuk mengobati peserta didik 

yang sakit ketika di dalam kelas dan tidak perlu mencari di ruang UKS. 

11) Gudang 

Gudang di Komimo playschool digunakan untuk menyimpan berbagai 

barang yang sudah tidak dipakai dan beberapa peralatan yang masih dipakai. 

Peralatan tersebut digunakan ketika ada acara-acara perayaan hari besar dan 

outing class. Sedangkan untuk barang yang sudah tidak dipakai dimanfaatkan 

untuk membuat media bermain dan belajar peserta didik. 

12) Kamar mandi 

Kamar mandi terletak di lantai bawah dan di lantai 2. Di lantai bawah 

terdapat lebih dari 2 kamar mandi sedangkan di lantai 2 hanya terdapat 1 kamar 

mandi. Pihak sekolah selalu menjaga kebersihan kamar mandi yaitu dengan 

membersihkan setiap hari.  

13) Halaman 

Halaman Komimo playschool sangat luas. Terletak di depan bangunan 

sekolah. Terdapat banyak pohon yang rindang sehingga terasa nyaman ketika 

berada di halaman. Terdapat pula kursi kayu yang dapat ditempati untuk orang tua 

maupun guru ketika menunggu peserta didik bermain. Alat permainan indoor 

banyak terdapat di halaman sekolah. Halaman sekolah dirawat dengan baik. 

Kebersihan sekolah juga terjaga.  
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14) Papan pengumuman 

Tempat papan pengumuman berada di pintu masuk gedung sekolah. 

Papan pengumuman ini juga digunakan untuk media mengucapkan selamat ulang 

tahun kepada peserta didik yang berulang tahun. Guru akan membuatkan tulisan 

besar yang diberi hiasan untuk peserta didik yang sedang berulang tahun dan 

ditempelkan pada pengumuman tersebut. Sehingga seluruh warga sekolah dapat 

mengetahui siapa yang berulang tahun. Dengan adanya papan pengumuman juga 

akan memudahkan penyampaian informasi dari pihak sekolah kepada orang tua. 

15) Tempat cuci tangan 

Tempat cuci tangan berada di halaman depan sekolah. Terdapat banyak 

kran air yang dapat digunakan. Di tempat ini juga disediakan sabun dan lap yang 

digunakan untuk mencuci tangan. Selain di halaman depan, tempat cuci tangan 

terdapat di lantai 2 di dalam ruang dapur. Peserta didik biasa mencuci tangan di 

wastafel yang terletak satu lantai dengan kelasnya. Sehingga tidak perlu menuruni 

tangga untuk mencuci tangan di halaman depan sekolah. 

16) Parkir 

Tempat parkir terletak di depan halaman luar sekolah. Tempat ini sangat 

luas. Terdapat pula pos satpam tempat satpam untuk menjaga keamanan seluruh 

komplek bagunan sekolah. Komimo playschool berada di komplek sekolah SD-

SMP Tumbuh dan juga sekolah seni. Untuk tempat parkirnya digunakan secara 

bersamaan. 
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Sarana dan prasarana kelas adalah seluruh fasilitas yang ada di dalam 

kelas dan berguna untuk menunjang proses pembelajaran. Sarana dan prasarana 

kelas meliputi:  

Tabel 2. Sarana dan Prasarana Kelas 

 

No. Perlengkapan Kelas 
Keterangan 

Ada Tidak 

1. Meja V - 

2. Kursi V - 

3. Rak mainan V - 

4. Lemari V - 

5. Rak tas V - 

6. Rak sepatu V - 

7. Rak buku V - 

8. Papan tulis V - 

9. Karpet V - 

10. AC V - 

11. Tape V - 

12. Jam dinding V - 

13. APE V - 

14. Alat tulis V - 

15. Media V - 

16. Wastafel - V 

Sumber: CD 3 

  

Daftar sarana dan prasarana di atas dapat menunjukkan kelengkapan 

fasilitas yang diberikan sekolah kepada peserta didik di dalam kelas dan 

digunakan dalam proses bermain dan belajar. Ruang kelas yang luas, membuat 

segala sarana dan prasarana yang berada di dalamnya tertata dengan rapi dan 

nyaman untuk dipandang serta digunakan.  
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Meja dan kursi anak di desain sesuai kebutuhan peserta didik. Di dalam 

kelas TK A terdapat 3 buah meja anak dan 16 kursi yang dapat digunakan peserta 

didik. Untuk guru disediakan sebuah meja dan 2 buah kursi. Meja dan kursi 

digunakan ketika anak melaksanakan kegiatan. Apabila peserta didik tidak 

nyaman untuk duduk di kursi, anak-anak diperbolehkan untuk belajar di karpet. 

Terdapat 2 buah karpet di dalam kelas. Karpet yang terletak di area balok dan 

karpet yang digunakan anak ketika kegiatan awal di kelas. Kedua karpet ini dijaga 

kebersihannya. Sehingga tidak terdapat debu yang membahayakan kesehatan 

anak. 

Di dalam kelas TK A terdapat 4 macam rak yaitu: rak mainan, rak sepatu, 

rak tas, dan rak buku. Rak mainan digunakan sebagai tempat APE peserta didik 

yang berada di dalam kelas. Rak mainan diletakkan di area yang berada dalam 

kelas. Rak sepatu terletak di dekat pintu masuk kelas. Rak ini berfungsi sebagai 

tempat anak menaruh sepatu ketika masuk ke dalam kelas. Peserta didik terbiasa 

melepaskan sepatunya ketika berada di dalam kelas. Dan memakainya kembali 

ketika keluar kelas. Sedangkan rak tas anak digunakan anak untuk menaruh tas 

mereka masing-masing. Di dalam rak tas diberi nama tiap-tiap anak, sehingga 

anak mengetahui tempat menaruh tasnya masing-masing. Rak buku terletak di 

sudut kelas. Bermacam-macam buku disusun dengan rapi di dalam rak. Peserta 

didik terbiasa untuk merapikan kembali buku yang diambilnya ke dalam rak.  

Terdapat 2 buah lemari di dalam kelas. Lemari ini berfungsi untuk 

menyimpan berkas-berkas milik anak dan juga media yang digunkan ketika di 
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dalam kelas. Lemari hanya digunakan oleh guru, dan peserta didik memahami hal 

tersebut sehingga tidak pernah membuka-buka lemari. 

Ruangan kelas terasa nyaman tidak panas karena terdapat AC yang 

dipasang di dalam kelas. AC dihidupkan ketika peserta didik beraktivitas di dalam 

kelas. Ketika anak sudah pulang, guru yang mengerjakan administrasi kelas 

(menyiapkan media untuk mengajar esok hari) maka AC akan dimatikan. Guru 

akan membuka jendela yang berada di dalam kelas. Hal ini dapat menjaga 

pemakaian AC agar dapat bertahan lama dan tidak cepat rusak. 

Terdapat pula 2 buah papan tulis yang diletakkan di dinding dekat karpet. 

Untuk papan tulis yang diletakkan di depan karpet merupakan papan tulis yang 

dapat berdiri tegak. Sehingga dapat dipindah dan digeser sesuai kebutuhan. Selain 

papan tulis, terdapat juga tape, jam dinding, dan alat tulis lainnya. 

Media dan APE tersusun rapi di dalam rak-rak dan lemari. Media dan APE 

dapat digunakan peserta didik ketika breaktime. Terdapat media dan APE yang 

sangat beragam di dalam kelas. Peserta didik bebas untuk bermain memilih apa 

yang menjadi minat dan kesukaan mereka. Peserta didik juga sudah terbiasa untuk 

merapikan alat permainan dan alat belajar yang telah mereka ambil. Seluruh 

warga kelas saling menjaga kebersihan dan segala sarana dan prasarana yang 

berada di dalam kelas. 

e. Struktur organisasi 

Struktur organisasi divisualisasikan ke dalam bentuk bagan organisasi 

yang menggambarkan hubungan antar bagian. Tanggung jawab dan wewenang 
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Kepala TU Kepala TK  Ketua Yayasan 

Guru Playgroup 

KB A 

KB B 

 

 

Guru TK A Guru TK B 

Siswa  

Masyarakat 

Penjaga Sekolah 

Ketua Yayasan 

utama terletak pada seluruh komponen warga sekolah. Adapun struktur 

organisasinya sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Struktur organisasi 

Sumber: CD 13 

 

 

2. Penerapan Pendidikan Inklusif pada Pembelajaran Taman Kanak-Kanak 

Kelompok A di Komimo Playschool Yogyakarta 

Pendidikan inklusif yang diterapkan di Komimo playschool melayani 

segala kebutuhan peserta didik tanpa memandang perbedaan agama, budaya, 

sosial-ekonomi dan ABK. Semua peserta didik memperoleh pendidikan yang 

sama sesuai dengan kebutuhannya.  

 “Di Komimo playschool penerapan pendidikan inklusif dapat 

dilihat dari berbagai aspek keberanekaragaman, seperi: 

keberagaman budaya peserta didik, agama yang dianut peserta 
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didik (islam, hindu, katholik, kristen), sosial ekonomi dan anak 

berkebutuhan khusus (ABK)” (CW1-A.1) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diperoleh informasi 

bahwa penerapan pendidikan inklusif di Komimo playschool dapat dilihat dari 

aspek agama yang dianut peserta didik, sosial-ekonomi, dan ABK yang menjadi 

peserta didik. 

Pembelajaran agama dilaksanakan setiap seminggu sekali, pada 

setiap hari selasa. Anak-anak dikelompokkan sesuai agama yang 

dianut. Ditempatkan di kelas-kelas yang sudah disediakan. Sekolah 

memfasilitasi guru yang berkompeten dalam memberikan 

pembelajaran tentang agama. (CW 1-A.1) 

 

Hasil wawancara dengan guru kelas A diperoleh informasi bahwa 

penerapan pendidikan inklusif di Komimo playschool dapat dilihat dari 

pembelajaran agama yang dilaksanakan setiap seminggu sekali. Dalam 

pembelajaran ini peserta didik dikelompokkan sesuai dengan agama yang dianut 

peserta didik. 

GPK juga membantu ABK yang kurang fokus dalam mengerjakan 

kegiatan. GPK sering mengingatkan dan memotivasi ABK untuk 

bersosialisasi tidak hanya akademik saja.” (CL 3.4) 

 

Hasil observasi berupa catatan pembelajaran di lapangan, diperoleh data 

bahwa penerapan pendidikan inklusif di Komimo playschool dapat dilihat dari 

ABK yang menjadi peserta didik. Terdapat guru khusus yang mendampingi setiap 

kegiatan ABK saat di sekolah. Guru tersebut adalah Guru Pembimbing Khusus 

(GPK). GPK mendampingi ABK untuk bersosialisasi di lingkungan sekolah serta 

membantu ABK dalam mengerjakan setiap kegiatannya. 



50 

 

Guru Pembimbing Khusus (GPK) mendampingi dua Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). (CD 5.4) 

 

Hasil dokumentasi saat pembelajaran sedang berlangsung, diperoleh data 

bahwa penerapan pendidikan inklusif di Komimo playschool juga dapat dilihat 

dari terdapatnya Guru Pembimbing Khusus (GPK). Dan peserta didik 

berkebutuhan khusus di dalam kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berbagai latar belakang peserta didik tidak menjadi suatu hambatan untuk 

anak mendapatkan pelayanan pendidikan. Peserta didik tidak dibeda-bedakan, 

semua bermain belajar dan di kelas bersama-sama. Penerapan pendidikan inklusif 

pada pembelajaran TK kelompok A, yaitu: 

a. Komponen pendidikan inklusif 

Komponen pendidikan inklusif yang diterapkan di Komimo playschool 

dirancang berdasarkan kebutuhan masing-masing individu peserta didik. Peserta 

 

Review berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di Komimo playschool diperoleh informasi bahwa 

dalam penerapan pendidikan inklusif dapat dilihat dari peserta 

didik yang ditampung dari berbagai keanekaragaman meliputi:  

 agama yang dianut peserta didik 

 sosial-ekonomi 

 ABK yang menjadi peserta didik 
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didik berhak mendapatkan segala pendidikan yang layak bagi mereka. Peserta 

didik juga diberi fasilitas yang dapat menujang segala aspek perkembangannya.  

Pendidikan inklusif merupakan pendidikan yang melayani seluruh peserta 

didik tanpa memandang latar belakang tiap anak. Semua anak berhak untuk 

mendapatkan layanan pendidikan. Komimo playschool memiliki peserta didik 

yang beranekaragam. Hal ini dapat dilihat dari budaya, agama yang dianut peserta 

didik, sosial-ekonomi, serta anak berkebutuhan khusus yang diterima di sekolah 

ini. 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang bersekolah di Komimo 

playschool mendapatkan pelayanan yang sama seperti peserta didik yang lain. 

Tidak ada kelas khusus yang membedakan antara ABK dengan peserta didik 

lainnya. Mereka bermain dan belajar bersama. Serta saling menghargai satu sama 

lain sehingga peka terhadap lingkungannya.  

Untuk ABK tidak ada kelas khusus. Semua anak bermain dan 

belajar bersama. Anak ditanamkan sejak dini untuk mau 

menghargai sesama temannya dan lingkungan disekitar mereka. 

(CW 1-B.1) 

 

Tidak ada ruangan khusus untuk ABK. Seluruh anak bermain dan 

belajar bersama di kelas. (CW 4.5) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diperoleh data bahwa 

di Komimo playschool untuk ABK tidak ditempatkan di kelas khusus. Seluruh 

peserta didik bermain dan belajar di kelas yang sama sesuai jenjang usianya. 

Peserta didik Komimo playschool menganut agama yang beraneka ragam. 

Di kelas A terdapat peserta didik yang beragama islam, kristen, katholik, dan 

hindu. Peserta didik difasilitasi untuk mendapatkan pembelajaran agama setiap 
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satu minggu sekali yaitu setiap hari selasa. Peserta didik akan dikelompokkan 

sesuai agamanya masing-masing dan menempati ruang kelas yang sudah 

disiapkan. 

Pendidikan inklusif yang diterapkan di Komimo playschool mengajarkan 

kepada peserta didik untuk mengenal berbagai keanekaragaman di sekeliling 

mereka. Berikut konsep pendidikan inklusif dapat dilihat di Komimo playschool 

sebagai berikut: 

1) Latar belakang menerapkan pendidikan inklusif 

Komimo Playschool didirikan di Yogyakarta pada Januari 2003, Pada 

tahun 2008 sekolah mulai menerima anak berkebutuhan khusus yang beragam. 

Sekolah ini mengedepankan pendidikan yang berpihak pada minat peserta didik. 

Peserta didik difasilitasi sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Karena inklusif menghargai segala perbedaan. Negara ini 

membutuhkan orang-orang yang dapat menghargai satu sama lain, 

yang tahu tentang keanekaragaman. Membelajarkan anak sejak 

dini akan menanamkan sikap saling menghargai dan peka terhadap 

sekelilingnya (membantu teman yang membutuhkan bantuan). 

(CW 1-B.2) 

 

Hasil wawancara yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa yang 

melatarbelakangi Komimo playschool untuk menerapkan pendidikan inklusif 

yaitu karena inklusif menghargai segala perbedaan. Membelajarkan peserta didik 

sejak dini sangat bermanfaat dalam kehidupan di masa mendatang. 

Keberagaman menjadi salah satu yang mendasari filosofi Komimo 

playschool, sehingga peserta didik memiliki kesempatan belajar yang sama. 

Menurut pihak sekolah, inklusif menghargai segala perbedaan. Dewasa ini banyak 

sekali orang yang mempermasalahkan perbedaan. Alangkah indahnya ketika 
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setiap orang mampu memahami dan menghargai segala keanekaragaman yang 

ada. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan yang tepat sejak dini. Dengan adanya 

pendidikan inklusif, diharapkan anak mampu peka terhadap sekelilingnya. Peserta 

didik mampu menghargai segala perbedaan yang ada. Dari berbagai latar belakang 

peserta didik yang beragam tersebut membuat peserta didik akan terbiasa dalam 

lingkungan yang beranekaragam.  

  

 

 

 

 

2) Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) 

Penerimaan murid baru di Komimo playschool melalui beberapa tahap. 

Tahapan ini telah dirancang sesuai dengan kebutuhan antara calon peserta didik 

dengan pihak sekolah. Sekolah akan menentukan apakah peserta didik tersebut 

memang ingin bersekolah di Komimo playschool atau karena paksaan dari orang 

tua. Peserta didik yang bersekolah di Komimo playschool menjalani aktivitas di 

sekolah dengan ceria dan senang hati.  

Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) di komimo playschool 

berdasarkan usia anak dan tidak ada tes. Sistemnya yaitu: 

a. Calon peserta didik mendapatkan dua kali pertemuan untuk 

observasi. Observasi ini lebih kepada minat anak dan 

mengetahui bagaimana karakteristik anak.  Hal ini dilakukan 

agar apa yang diberikan oleh guru sesuai dengan kebutuhan 

Untuk ABK ditambah dengan konsultasi psikolog sekolah 

antara guru kelas dan kepala sekolah. Melalui saran dari 

psikolog akan diketahui apakah ABK tersebut memerlukan 

GPK atau GPK yang seperti apakah yang cocok mendampingi 

Review berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah diperoleh informasi bahwa yang menjadi latar 

belakang Komimo playschool untuk menjadi sekolah inklusif 

yaitu karena inklusif menghargai segala perbedaan. 
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ABK tersebut. Di setiap kelas kuota untuk ABK maksimal dua 

anak dengan kasus ringan. Sedangkan untuk kasus berat, setiap 

kelas hanya satu ABK. 

b. Pembelian formulir. 

c. Pengisian data kondisi fisik anak. (CW 1-C.1) 

 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah diperoleh informasi bahwa 

terdapat 3 tahap sistem penerimaan murid baru di Komimo playschool. Tahap 

yang pertama yaitu observasi oleh calon peserta didik sebanyak dua kali. Pada 

tahap ini peserta didik diperbolehkan masuk ke dalam kelas sesuai dengan jenjang 

usianya. Peserta didik akan beradaptasi dan dapat memutuskan sendiri apakah 

anak nyaman berada di sekolah tersebut. Tahap yang kedua yaitu pembelian 

formulir. Pembelian formulir dilakukan setelah peserta didik benar-benar 

memutuskan untuk bersekolah di Komimo playschool dan pihak sekolah juga 

mampu memfasilitasi peserta didik tersebut. Tahap yang terakhir yaitu pengisian 

data kondisi fisik peserta didik. Data peserta didik dikumpulkan dan dilengkapi 

berdasarkan kebutuhan yang diperlukan oleh pihak sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah diperoleh informasi bahwa Sistem Penerimaan 

Murid Baru (SPMB) di Komimo playschool berdasarkan usia 

anak dan tidak ada tes. Sistemnya yaitu: 

 observasi 

 pembelian formulir 

 pengisian data kondisi fisik anak 
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3) Kurikulum dan metode (setting kelas) 

Berdasarkan kurikulum 2010 yang mengacu pada Peraturan 

Pemerintah Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 58. 

Kurikulum dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan anak. Untuk 

penyesuaian dengan kurikulum 2013 yang sekarang ini digalakkan 

oleh pemerintah, karena kurikulum tersebut merupakan tematik 

sehingga dalam pendidikan TK sudah berjalan lama dan tidak 

berpengaruh banyak. Penyesuaiannya lebih kepada pendidikan 

karakter anak. (CW 1-C.2) 

 

Hasil wawancara yang diperoleh di Komimo playschool kurikulum yang 

digunakan adalah kurikulum 2010 yang mengacu pada Permendiknas nomor 58. 

Kurikulum dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan anak. Melalui kurikulum 

tersebut, dikembangkan pembelajaran yang berpihak pada peserta didik. 

Pembelajaran diciptakan sesuai kebutuhan peserta didik. Program pembelajaran 

dikembangkan melalui bentuk aktivitas yang bervariasi sehingga peserta didik 

dapat tumbuh dan berkembang lebih sehat, kreatif, ceria, dan cerdas. 

Metode yang digunakan yaitu metode area. Dalam penerapannya 

menyesuaikan SDM dengan menciptakan pembelajaran yang 

kreatif sekaligus menyenangkan agar anak tidak merasa bosan. 

Terdapat delapan area pembelajaran, meliputi: matematika, bahasa, 

art, science, manipulative, konstruksi, musik, dan agama.(CW 1-

B.7) 

 

Kelas TK A disetting sesuai dengan metode yang diterapkan oleh 

sekolah, yaitu menggunakan metode area yang dirancang sesuai 

minat anak. Tidak ada ruangan khusus untuk ABK. (CW 2.3) 

 

Tiap hari dibuka area yang berbeda-beda untuk anak. Dalam 

penerapannya menyesuaikan dengan minat anak dan RKH yang 

sudah dibuat oleh guru. (CW 4.5) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas 

diperoleh informasi bahwa metode yang digunakan di Komimo playschool adalah 

metode area. Setting kelas A dirancang sesuai minat peserta didik, dan setiap hari 
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dibuka area yang berbeda-beda menyesuaikan minat peserta didik serta RKH yang 

dibuat oleh guru. 

Metode pembelajaran yang digunakan di sekolah yaitu metode area. 

Sehingga kelas disetting menggunakan metode area. Area tersebut meliputi: 

matematika, bahasa, art, science, manipulative, konstruksi, musik, dan agama. 

Sedangkan di dalam kelas TK A area yang digunakan yaitu: area persiapan, area 

agama dan budaya, area sains, area seni, dan area balok. Area tersebut disusun 

dalam ruangan kelas dan dilengkapi dengan media-media yang mendukung. 

Media tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk pembelajaran dan dapat juga 

untuk media bermain peserta didik. Area dibuat nyaman agar tercipta suasana 

yang menyenangkan untuk peserta didik. 

Setiap hari guru merancang area yang akan peserta didik kunjungi. Area 

tersebut berdasarkan minat peserta didik ketika bermain. Sedangkan ketika 

melakukan kegiatan, guru telah merancang area yang akan digunakan pada RKH.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan berdasarkan hasil wawancara yang 

diperoleh di Komimo playschool kurikulum yang digunakan 

adalah kurikulum 2010 yang mengacu pada Permendiknas 

nomor 58. Kurikulum dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

Metode yang digunakan di Komimo playschool adalah 

metode area. Setting kelas A dirancang sesuai minat peserta 

didik dan setiap hari dibuka area yang berbeda-beda. 

menyesuaikan minat anak serta RKH yang dibuat oleh guru. 
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4) Peran kepala sekolah, guru, dan orang tua 

  Pendidikan inklusif yang tepat bagi peserta didik, perlu dukungan dari 

berbagai pihak. Seluruh warga sekolah harus mampu menciptakan suasana yang 

nyaman bagi peserta didik. Peran serta pihak sekolah, menjadi hal yang amat 

penting. Kepala sekolah serta guru diharapkan mampu mendidik peserta didik 

sesuai dengan visi misi sekolah.  

Peran yang kepala sekolah dan guru berikan yaitu dengan menyusun 

kegiatan selama satu tahun. Program-program tersebut diharapkan mampu 

mendidik anak menjadi pribadi yang lebih baik, mandiri, dan mampu menerima 

keadaan di sekelilingnya dengan menghargai segala keanekaragaman. 

Dengan menyusun program kegiatan selama satu tahun. 

Diharapkan hal ini mampu memfasilitasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran dan tentunya berperan dalam pendidikan 

inklusif di Komimo playschool. (CW 1-B.5) 

 

Program yang rutin yaitu setiap satu kali dalam sebulan rapat 

komite dengan kepala sekolah. Dalam rapat ini terdapat pesan-

pesan dan saran. (CW 1-B.5) 

 

Program parenting setiap dua kali dalam sebulan. Memantau 

perkembangan anak dengan orang tua yang saling sharing.(CW 1-

B.5) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa peran kepala 

sekolah dan guru yang diberikan yaitu dengan menyusun program kegiatan 

sekolah selama satu tahun. Program yang rutin dilakukan yaitu rapat komite 

dengan sekolah dan program parenting.  

Melalui kegiatan rapat diharapkan dapat menjalin komunikasi yang baik 

antara pihak sekolah dengan komite sekolah. Dalam rapat ini dapat pula dipantau 
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perkembangan anak di sekolah dan dirumah. Serta saling tukar pendapat dan 

saran. 

 Program lain yang dilakukan sebanyak dua kali dalam sebulan yaitu 

parenting. Program ini sangat membantu orang tua dalam memahami anaknya. 

Serta orang tua mampu memantau perkembangan anaknya di sekolah. Pihak 

sekolah memfasilitasi kepada para orang tua untuk sharing mengenai 

permasalahan dengan anaknya. Dalam parenting yang paling penting adalah 

ketika orang tua mendapatkan pengetahuan yang baru yang tepat bagi pendidikan 

anaknya.  

Selain dari pihak sekolah, komite sekolah dan orang tua turut serta dalam 

membantu terselenggaranya pendidikan yang tepat bagi anak mereka. Peran serta 

orang tua dan komite sekolah yakni bekerja sama dalam kegiatan yang 

diprogramkan.   

Orang tua dan komite sekolah aktif bekerja sama dalam 

terselenggaranya kegiatan di sekolah. Membuat program workshop 

dua kali dalam satu tahun... (CW 1-B.6) 

 

Mendukung program sekolah yaitu outing class. Dalam program 

ini terdapat tiga orang perwakilan dari komite untuk ikut dalam 

pendampingan program. Karena dalam program ini orang tua anak 

tidak ikut mendampingi. (CW 1-B.6) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa peran orang tua 

dan komite yaitu bekerja sama dalam terselenggaranya kegiatan di sekolah 

(workshop) dan mendukung program outing class. Kedua program ini perlu 

mendapatkan dukungan dari orang tua dan komite sekolah. 

Workshop diselenggarakan sebanyak dua kali dalam satu tahun. Diskusi 

yang dilakukan dalam workshop mengenai dunia peserta didik. Selain itu, komite 
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sekolah diharapkan mampu menjembatani antara pihak sekolah dengan orang tua 

anak. Selain workshop, ada pula kegiatan program lainnya yaitu outing class. 

Program ini mengajarkan peserta didik untuk mengenal lingkungan luar tanpa 

dampingan dari orang tua. Sedangkan dalam program outing class terdapat 3 

orang komite sekolah yang ikut serta sebagai perwakilan. Diharapkan dengan 

adanya perwakilan dari komite sekolah, pihak orang tua mengetahui kegiatan apa 

yang dilakukan oleh anaknya diluar sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Faktor pendukung, penghambat, dan cara mengatasi 

Di setiap perjalanan dalam mendidik peserta didik selalu terdapat faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat. Berbagai masalah juga sering dihadapi 

oleh guru dan orang tua. Dalam penerapan pendidikan inklusif di Komimo 

Review berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa 

peran kepala sekolah dan guru yang diberikan yaitu: 

 menyusun program kegiatan sekolah selama satu 

tahun. Program kegiatan yang rutin dilakukan yaitu:  

o rapat komite dengan sekolah  

o program parenting 

Sedangkan peran yang orang tua dan komite sekolah 

yang dapat diberikan yaitu: 

 bekerja sama dalam terselenggaranya kegiatan di 

sekolah (workshop) 

 mendukung program outing class 
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playschool terdapat faktor pendukung dan penghambatnya serta cara mengatasi 

hambatan tersebut, yaitu: 

a) Faktor pendukung penerapan pendidikan inklusif 

SDM. Setiap tahun diadakan staf gathering. Memiliki satu visi 

yang sama. Yaitu setiap anak berhak mendapatkan pendidikan. 

Semua bekerja dengan hati (dalam kondisi apapun mau menerima). 

(CW 1-B.8) 

 

Orang tua. Sesama orang tua saling menghargai baik dengan yang 

memiliki ABK maupun non ABK saling care dan tidak komplain 

satu sama lain. (CW 1-B.8) 

 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah diperoleh informasi bahwa 

terdapat dua faktor pendukung dalam penerapan pendidikan inklusif di Komimo 

playschool yaitu SDM dan orang tua. 

SDM di sekolah meliputi kepala sekolah, guru, dan karyawan. Seluruh 

SDM mampu bekerja sama dan memiliki satu visi dan misi yang akan 

diwujudkan. Seluruh SDM menyukai dunia anak dan bekerja dengan hati. Mampu 

menerima dalam kondisi apapun.  

Faktor yang kedua yaitu orang tua. Orang tua peserta didik mampu 

menghargai segala kondisi peserta didik yang ada di sekolah. Orang tua saling 

care satu sama lain. Tidak membedakan ABK dengan peserta didik yang lainnya. 

Orang tua juga mendukung segala program yang telah dirancang oleh sekolah. 

Hal ini sangat membantu dalam pelaksanaan pembelajaran yang tepat bagi peserta 

didik. 

b) Faktor penghambat penerapan pendidikan inklusif 

Gedung sekolah yang memiliki anak tangga. Hal ini terbatas bagi 

ABK dengan kondisi fisik yang tidak dapat menjangkau kelas yang 

berada di lantai atas.(CW 1-B.9) 
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GPK yang berkompeten. Mencari GPK yang cocok dengan ABK 

mengalami banyak kesulitan. Untuk gaji GPK  berasal dari orang 

tua ABK sehingga ABK dari keluarga ekonomi yang kurang tidak 

dapat diterima. (CW 1-B.9) 

 

Meningkatkan guru kelas untuk penanganan ABK. Kurangnya 

pengetahuan guru kelas tentang ABK menjadikan kesulitan 

tersendiri dalam memberikan pembelajaran (terutama ketika GPK 

tidak masuk / sedang cuti). (CW 1-B.9) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diperoleh informasi 

bahwa terdapat 3 faktor yang menghambat penerapan pendidikan inklusif di 

Komimo playschool, yaitu: gedung sekolah, GPK, dan guru kelas dalam 

penanganan ABK.  

Komimo playschool memiliki bangunan dengan 3 lantai. Hal ini membuat 

salah satu penghambat ketika ada ABK yang tidak mampu menaiki tangga untuk 

menjangkau lantai atas. Peserta didik yang lain juga harus berhati-hati dalam 

menaiki tangga untuk sampai di ruang yang dituju.  

GPK yang berkompeten sangat sulit dicari. Hal ini dikarenakan pihak 

sekolah kesulitan dalam mencari GPK yang cocok dengan ABK. Diperlukan 

adaptasi yang lama ketika seorang ABK mampu menerima GPK. Selain itu, 

karena GPK digaji oleh orang tua ABK sehingga untuk ABK dari keluarga 

ekonomi yang kurang tidak dapat diterima.  

Faktor yang terakhir yaitu penanganan ABK oleh guru kelas. Kurangnya 

pengetahuan guru kelas dalam mendidik ABK dapat menjadi penghambat dalam 

pembelajaran peserta didik. Ketika GPK tidak masuk karena sakit atau sedang 
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cuti, maka guru kelas akan mengalami kesulitan. ABK yang terbiasa dengan GPK 

akan kesulitan beradaptasi dengan guru kelasnya. 

c) Cara mengatasi hambatan dalam penerapan pendidikan inklusif di 

Komimo playschool 

Untuk mengatasi beberapa hambatan dalam penerapan pendidikan inklusif 

di Komimo playschool, ada beberapa cara yang dapat dilakukan. Cara-cara ini 

diharapkan mampu menyelesaikan hambatan dan memberikan solusi yang tepat 

dalam penerapan pendidikan inklusif di Komimo playschool. 

Gedung sekolah. Karena bangunan tidak dapat diubah, sehingga 

untuk pemilihan peserta didik lebih selektif. Dipilih peserta didik 

yang mampu menjangkau seluruh area gedung sekolah. (CW 1-

B.10) 

 

GPK. Memilih GPK dengan lulusan yang berkompeten dalam 

bidang ABK. GPK yang senang dengan dunia anak. (CW 1-B.10) 

 

Guru kelas untuk penanganan ABK. Banyak sharing dengan GPK. 

Ikut dalam seminar dan workshop tentang ABK. Memperkaya 

pengetahuan dengan banyak membaca buku. Serta berlatih 

teknologi sejalan dengan perkembangan zaman. (CW 1-B.10) 

 

Hasil wawancara yang diperoleh untuk mengatasi hambatan dalam 

penerapan pendidikan inklusif di Komimo playschool yaitu untuk gedung sekolah 

yang memiliki 3 lantai, karena bangunan gedung tidak dapat diubah maka pihak 

sekolah memilih peserta didik yang mampu menjangkau gedung Komimo 

playschool Sedangkan untuk GPK, pihak sekolah telah berusaha mencari GPK 

yang berkompeten. GPK yang lulus di bidang ABK seperti jurusan psikologi, 

PLB, dan PG-PAUD. Sedangkan untuk guru kelas dalam penanganan ABK, maka 

dilakukan sharing. Sharing ini dilakukan guru kelas dengan GPK. 
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ABK yang diterima oleh sekolah yakni ABK yang mampu secara mandiri 

menjangkau ruang-ruang yang terletak di lantai atas. Untuk GPK yang telah 

terpilih dan kompeten dibidangnya, diharapkan nantinya akan lebih mudah dalam 

beradaptasi dengan ABK. Selain itu, pihak sekolah harus memilih GPK yang 

senang dengan dunia peserta didik sehingga, mampu mendidik dengan hati dan 

ABK akan merasa nyaman. Pihak sekolah juga mengikutsertakan guru-guru 

dalam seminar dan workshop tentang ABK. Hal ini diharapkan agar guru kelas 

menjadi lebih kreatif dalam memperkaya pengetahuan dengan membaca buku dan 

mencari informasi terbaru mengenai dunia peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Review berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah dapat diketahui bahwa terdapat dua faktor pendukung 

dalam penerapan pendidikan inklusif di Komimo playschool, 

yaitu:  

 SDM  

 orang tua 

Terdapat 3 faktor-faktor yang menghambat penerapan 

pendidikan inklusif di Komimo playschool, yaitu: 

 gedung sekolah 

 GPK 

 guru kelas dalam penanganan ABK 
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b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran di Komimo playschool terdapat 5 kegiatan, yaitu: kegiatan 

awal (opening), kegiatan inti I, istirahat, kegiatan inti II, kemudian kegiatan akhir. 

Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi satu rangkaian pembelajaran yang telah 

disusun sesuai dengan program sekolah. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan RKH yang telah dibuat terlebih dahulu. 

1) Opening (Kegiatan Awal) 

Kegiatan awal yang dilakukan peserta didik dibuat menyenangkan dan 

banyak aktivitas fisik. Kegiatan awal tersebut dimulai saat peserta didik datang. 

Peserta didik berkumpul bersama di halaman depan sekolah. Peserta didik 

Review berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah dapat diketahui bahwa untuk mengatasi hambatan 

dalam penerapan pendidikan inklusif di Komimo playschool, 

yaitu:  

a) untuk gedung sekolah yang memiliki 3 lantai, 

karena bangunan gedung tidak dapat diubah maka 

pihak sekolah memilih peserta didik yang mampu 

menjangkau gedung Komimo playschool 

b) untuk GPK, pihak sekolah telah berusaha mencari 

GPK yang berkompeten. GPK yang lulus di bidang 

ABK seperti jurusan psikologi, PLB, dan PG-

PAUD 

c) untuk guru kelas dalam penanganan ABK, maka 

dilakukan sharing. Sharing ini dilakukan guru kelas 

dengan GPK 
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berbaris sesuai kelasnya masing-masing. Guru mendampingi peserta didik 

tersebut. Peserta didik diajak untuk bernyanyi sesuai dengan tema pembelajaran. 

Setelah menyanyikan lagu, peserta didik menuju kelas masing-masing. Untuk TK 

A dan TK B menuju ke kelas masing-masing di lantai 2.  

Sampai di kelas peserta didik melepas sepatu dan kaos kaki. Kemudian 

meletakkannya dalam rak sepatu. Untuk tas milik peserta didik diletakkan di loker 

masing-masing peserta didik. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk minum terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar peserta didik 

merasa segar kembali di awal pembelajaran. Guru juga mempersilakan peserta 

didik bagi yang ingin buang air kecil untuk ke kamar mandi agar saat 

pembelajaran peserta didik bisa mengikuti dengan penuh konsentrasi tanpa harus 

keluar kelas. 

Setelah peserta didik siap, guru mengajak peserta didik untuk bermain 

bersama-sama. peserta didik dan guru saling bergandengan tangan. Peserta didik 

berhak menentukan permainan apa yang ingin peserta didik lakukan. Untuk 

permainan yang dilakukan peserta didik setiap hari selalu bervariasi dan 

disesuaikan dengan tema. Selanjutnya dilanjutkan berdoa. 

Saat berdoa peserta didik duduk melingkar di karpet. Setiap hari 

dijadwalkan 3 peserta didik untuk piket. Anak-anak tersebut bertugas untuk 

memimpin doa sebelum belajar, doa sebelum makan, dan doa sebelum pulang. 

Peserta didik berdoa menggunakan bahasa inggris bersama-sama. Peserta didik 

duduk bersila sambil memejamkan mata. 
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Peserta didik berkumpul di halaman sekolah pukul 07.30 WIB 

untuk berbaris kemudian berhitung sesuai kelompoknya. Guru 

mengajak peserta didik untuk menyanyi … (CL 3.1) 

 

…Peserta didik menaruh tas di dalam loker milik mereka masing-

masing. Mereka melepas sepatu dan kaos kaki masing-masing 

kemudian menaruhnya diatas rak. (CL 1.1) 

 

Guru menawarkan kepada peserta didik untuk minum terlebih 

dahulu dan mempersilakan pada peserta didik yang ingin ke kamar 

mandi. (CL 2.1) 

 

Guru menggandeng tangan peserta didik mengajak untuk membuat 

lingkaran sambil bernyanyi bersama-sama. Peserta didik diberikan 

tawaran untuk bernyanyi sambil bermain …(CL 1.1) 

 

…Setiap hari dijadwalkan 3 peserta didik untuk piket, 3 peserta 

didik tersebut diberikan pilihan untuk bertugas memimpin berdoa 

ketika akan belajar atau akan makan snack atau akan pulang… (CL 

1.2) 

 

Hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa pelaksanaan 

kegiatan awal (opening) peserta didik diawali dengan berkumpul di halaman 

untuk berbaris dan bernyanyi. Kemudian peserta didik menuju kelas masing-

masing untuk menaruh tas, sepatu, dan kaos kaki dalam rak yang sudah 

disediakan. Guru menawarkan pada peserta didik untuk minum dan ke kamar 

mandi terlebih dahulu. Setelah peserta didik siap, peserta didik dan guru 

bernyanyi dan bermain bersama.  

Peserta didik berdoa bersama dipimpin oleh seorang anak yang 

piket pada pagi hari ini. (CD 9.2) 

 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang dilakukan, diperoleh data bahwa 

setiap hari ada 3 peserta didik yang piket untuk memimpin berdoa. Doa ketika 

sebelum belajar, sebelum makan, dan sebelum pulang. 
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Gambar 5. Kegiatan senam (setiap hari rabu) 

 

Setiap hari rabu peserta didik melakukan kegiatan senam di halaman 

depan sekolah. Peserta didik berkumpul dan senam bersama. Senam yang pertama 

guru memberikan contoh di depan peserta didik sambil senam bersama. Dan 

senam yang kedua peserta didik diberi kesempatan untuk ada yang di depan 

memberi contoh pada teman-temannya. Senam dilakukan sebanyak 2 kali dengan 

gerakan dan lagu yang berbeda. Peserta didik sangat aktif menirukan gerakan 

senam. Mereka melakukan dengan senang hati. 
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2) Kegiatan Inti I 

Pada pukul 08.00 memasuki kegiatan inti I. Di kegiatan ini guru 

menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan peserta didik. Guru sering mengajak 

diskusi kepada peserta didik untuk berdiskusi tentang kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan hari ini. Berkomunikasi pada peserta didik akan melatih rasa 

kepercayaan diri pada peserta didik. Peserta didik akan mengungkapkan pendapat 

mereka dan menjawab rasa ingin tahu peserta didik. 

 

Review berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi di 

Komimo playschool diperoleh data bahwa pelaksanaan 

kegiatan awal (opening) anak TK, yaitu: 

Diawali dengan berkumpul di halaman untuk berbaris dan 

bernyanyi. Peserta didik menuju kelas masing-masing untuk 

menaruh tas, sepatu, dan kaos kaki dalam rak yang sudah 

disediakan. Guru menawarkan pada peserta didik untuk minum 

dan ke kamar mandi terlebih dahulu. Setelah peserta didik siap, 

peserta didik dan guru bernyanyi dan bermain bersama. Setiap 

hari dijadwalkan piket untuk 3 peserta didik memimpin berdoa. 

Doa ketika sebelum belajar, sebelum makan, dan sebelum 

pulang. 
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Di setiap akan melakukan kegiatan, guru dan peserta didik menyanyikan 

lagu sesuai kegiatan yang akan dilakukan setiap hari. Apabila lagu yang 

dinyanyikan belum pernah didengar oleh peserta didik, guru akan menjelaskan arti 

per kata dari lirik lagu tersebut. Hal ini membantu peserta didik dalam memahami 

lagu yang mereka nyanyikan. Peserta didik akan mulai mengerjakan kegiatan 

yang diberikan oleh guru saat memasuki kegiatan inti II. 

Guru bertanya kepada peserta didik, “siapa yang tahu tema minggu 

ini kita akan belajar apa ya?” Kemudian guru menjelaskan bahwa 

minggu ini kita akan belajar kehidupan di desa dan kota … (CL 

3.2) 

 

Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu yang bertema 

pedesaan. Peserta didik menyanyikan lagu “memandang alam” … 

Guru menjelaskan pula arti per kata dari lirik lagu tersebut. 

Kemudian peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu tersebut. 

(CL 5.2) 

 

Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. Kegiatan 

pertama yaitu finger painting menggunakan jari telunjuk …                   

Kegiatan kedua yaitu mengurutkan tinggi gedung dari yang paling 

tinggi sampai ke yang paling rendah … Kegiatan ketiga yaitu 

mengerjakan LKA. Menghubungkan gambar peserta didik yang 

berekspresi dengan kata yang sesuai (senang, sedih, menangis) … 

(CL 6.2) 

 

Hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa pelaksanaan 

kegiatan inti I yaitu dilakukan dengan diskusi tentang tema minggu ini. Kemudian 

bersama-sama menyanyikan lagu sesuai tema. Guru menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan pada hari ini dengan memberikan contoh terlebih dahulu. 

Guru menunjukkan gambar desa dan kota melalui laptop. Di desa 

terdapat gambar sungai, gunung, sawah, petani yang menggiring 

bebek, petani menanam padi, gubuk / dangau, kebun teh, petani 

membajak sawah dengan kerbau, dan pak tani yang sedang 

menuntun sepeda. Sedangkan kota terdapat gedung, hotel, kantor, 

jalan tol, dan mobil. (CD 5.2) 
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Sedangkan hasil dokumentasi diperoleh data bahwa pelaksanaan kegiatan 

inti I yaitu dilakukan dengan guru memberikan informasi sesuai kegiatan yang 

akan dilakukan oleh peserta didik. Informasi yang akan diberikan sesuai dengan 

RKH dan tema yang telah ditentukan. Guru dapat memberikan informasi berupa 

menujukkan gambar, suara lagu, dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kegiatan berkunjung ke perpustakaan (setiap hari kamis) 

 

Setiap hari kamis, peserta didik berkunjung ke perpustakaan. Peserta didik 

diperbolehkan untuk meminjam buku dan membawa buku tersebut pulang ke 

rumah. Peserta didik akan menceritakan isi buku yang mereka pilih di lain hari. 

Dengan demikian, kegiatan ini akan bermanfaat untuk peserta didik. Karena 
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peserta didik mendapatkan pengetahuan tentang kode buku serta bagaimana 

prosedur cara peminjaman buku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kegiatan melukis (setiap hari jumat) 

 

Pada hari jumat selalu dijadwalkan untuk melukis. Seorang guru lukis 

akan mengajarkan melukis dengan menggambar disesuaikan dengan tema terlebih 

dahulu kemudian diberi warna. Peserta didik mendapatkan selembar kertas 

gambar, spidol, dan pewarna milik mereka masing-masing. 
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3) Breaktime (Istirahat) 

Waktu istirahat dilakukan setelah kegiatan inti I berakhir. Sebelum makan, 

peserta didik berdoa terlebih dahulu. Peserta didik berkumpul di karpet 

membentuk lingkaran kemudian berdoa dipimpin oleh seorang peserta didik yang 

piket pada hari itu. Berdoa menggunakan bahasa inggris. 

Setelah selesai berdoa, peserta didik memakai sepatu kemudian menuju 

dapur untuk mencuci tangan. Peserta didik sudah terbiasa untuk mengantri saat 

mencuci tangan. Kemudian menuju ke ruang makan dan duduk di kursi sambil 

menghadap ke meja. 

Pukul 08.55 WIB peserta didik melakukan kegiatan makan 

bersama. Seorang anak yang piket pada hari ini memimpin doa 

sebelum makan. Setelah berdoa anak-anak menuju ke ruang makan 

untuk cuci tangan di dapur dan makan (menu: kolak). (CL 3.3)  

 

… peserta didik berdoa sebelum makan kemudian menuju ruang 

makan untuk mencuci tangan dan makan snack (menu: onde-

onde). (CL 6.3) 

 

Review berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi di 

Komimo playschool diperoleh data bahwa pelaksanaan 

kegiatan inti I TK A, yaitu: 

Diskusi tentang tema minggu ini kemudian bersama-sama 

menyanyikan lagu sesuai tema. Guru memberikan informasi 

sesuai kegiatan yang akan dilakukan oleh anak. Kemudian 

guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini 

dengan memberikan contoh terlebih dahulu. 
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Berdasarkan hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa 

pelaksanaan istirahat (breaktime) dilakukan setelah kegiatan inti I berakhir. 

Berdoa sebelum makan dipimpin oleh peserta didik yang piket pada hari itu. 

Kemudian peserta didik menuju ke ruang dapur untuk mencuci tangan. Setelah itu 

duduk di ruang makan dan menyantap snack atau menu yang telah disediakan.  

Peserta didik menuju ke ruang makan untuk cuci tangan. Setiap 

hari jum’at peserta didik dijadwalkan untuk makan besar. Menu 

hari ini yaitu nasi, sayur bayam bobor, telur dadar, dan kerupuk. 

Selesai makan peserta didik menuju kelas. (CD 9.3) 

 

Dari hasil dokumentasi yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa setiap 

hari jumat dijadwalkan untuk makan besar. Menu yang disajikan disesuaikan 

dengan gizi yang diperlukan oleh peserta didik. Sehingga memenuhi 4 sehat 5 

sempurna. Yang terdiri dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Kegiatan Inti II 

Setelah selesai makan, peserta didik kembali ke dalam kelas. Guru 

memberi penawaran kepada peserta didik untuk bermain terlebih dahulu atau 

Review berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi di 

Komimo playschool diperoleh data bahwa pelaksanaan 

kegiatan istirahat (breaktime), yaitu: 

Berdoa sebelum makan dipimpin oleh peserta didik yang piket 

pada hari itu. Peserta didik menuju ke ruang dapur untuk 

mencuci tangan setelah itu duduk di ruang makan dan 

menyantap snack atau menu yang telah disediakan.  
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langsung mengerjakan kegiatan. Ketika memilih untuk mengerjakan kegiatan, 

peserta didik akan mengerjakan kegiatan yang mereka sukai. Kegiatan yang 

dilakukan peserta didik sesuai dengan yang guru berikan pada kegiatan inti II. 

Peserta didik yang sudah selesai makan kembali masuk ke dalam 

kelas. Guru menawarkan kepada peserta didik untuk langsung 

mengerjakan 2 kegiatan hari ini atau akan bermain terlebih dahulu. 

Bagi peserta didik yang ingin langsung mengerjakan kegiatan 

diperbolehkan memilih kegiatan yang sesuai dengan keinginan 

atau minat mereka masing-masing. (CL 1.4) 

 

Hasil observasi berupa catatan lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan inti II dilakukan setelah peserta didik selesai makan di ruang makan dan 

kembali ke dalam kelas. Guru memberikan tawaran untuk peserta didik bermain 

terlebih dahulu atau langsung mengerjakan kegiatan yang telah dijelaskan pada 

kegiatan inti I. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kegiatan komputer (setiap hari rabu) 
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Setiap hari rabu, peserta didik secara bergantian sebanyak 3 peserta didik 

untuk bermain dalam pembelajaran komputer. Peserta didik akan menuju ke 

ruang komputer yang terletak di lantai 3 yang bersebelahan dengan perpustakaan. 

Peserta didik diajarkan untuk mampu menyelesaian kegiatan yang ada dalam 

komputer. Setelah selesai, peserta didik akan kembali menuju kelas masing-

masing. 

Guru kelas dan GPK tak lupa selalu memotivasi peserta didik 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan. (CL 2.4) 

 

Berdasarkan hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa 

pelaksanaan kegiatan inti II guru kelas dan GPK selalu memotivasi peserta didik 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Guru kelas dan GPK selalu berkolaborasi 

untuk memantau perkembangan peserta didik. 

Guru Pembimbing Khusus (GPK) mendampingi 2 Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). Dan memberi contoh pada seorang 

ABK untuk kegiatan menebalkan gambar, dan tulisan gedung dan 

gubuk. GPK juga membantu ABK yang kurang fokus dalam 

mengerjakan kegiatan. GPK sering mengingatkan dan memotivasi 

ABK untuk bersosialisasi tidak hanya akademik saja. (CD 5.4) 

 

Dari hasil dokumentasi, diperoleh data bahwa GPK selalu mendampingi 

ABK saat berada di sekolah. GPK memberi perhatian yang lebih kepada ABK. 

Dengan selalu mendampingi di setiap kegiatan. GPK membantu mengarahkan 

apabila ABK tidak fokus dan memberikan program individual yang tepat untuk 

ABK. 

GPK mendampingi dan memberikan bantuan berupa treasing 

(titik-titik), contohnya untuk hitung-menghitung GPK akan 

membantu dengan membuat gambar kemudian  diberi titik-titik. 

(CW 2.2) 

 



76 

 

Hasil wawancara oleh GPK diperoleh data bahwa dalam setiap kegiatan 

yang akan dilakukan oleh ABK sudah disesuaikan dengan rancangan program 

individual ABK. GPK memberikan bantuan berupa treasing (titik-titik) kepada 

ABK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Kegiatan Akhir 

Kegiatan akhir dilakukan ketika waktu sudah menunjukkan waktunya 

pulang. Guru tidak lupa mengingatkan untuk merapikan perlengkapan yang telah 

Review berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi di 

Komimo playschool diperoleh data bahwa pelaksanaan 

kegiatan inti II TK A, yaitu: 

Peserta didik selesai makan di ruang makan kemudian kembali 

ke dalam kelas. Guru memberikan tawaran untuk peserta didik 

bermain terlebih dahulu atau langsung mengerjakan kegiatan 

yang tadi telah dijelaskan pada kegiatan inti I. Peserta didik 

bermain terlebih dahulu atau peserta didik langsung 

mengerjakan kegiatan. 

Guru kelas dan GPK berkolaborasi memantau 

perkembangan peserta didik dan selalu memotivasi peserta 

didik dalam setiap kegiatan yang dilakukan. GPK selalu 

mendampingi ABK saat berada di sekolah. GPK membantu 

mengarahkan apabila ABK tidak fokus dan memberikan 

program individual yang tepat untuk ABK. Setiap kegiatan 

yang akan dilakukan oleh ABK sudah disesuaikan dengan 

rancangan program individual ABK.  
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dipakai. Peserta didik sudah terbiasa untuk merapikan alat-alat yang sudah 

dipakainya. Setelah semua meja, kursi, dan alat tulis kemudian bersiap untuk 

pulang.  

Guru mereview kegiatan pada hari ini dengan metode bercakap-cakap 

kepada peserta didik. Kemudian guru juga akan mempreview kegiatan esok hari. 

Hal ini diharapkan peserta didik akan tertarik untuk berangkat ke sekolah esok 

hari. 

Guru juga mengingatkan kepada peserta didik untuk tugas setelah sampai 

di rumah. Kegitaan tersebut yaitu: mengganti baju, mencuci tangan-kaki, makan 

siang, tidur, dan mendengarkan masihat orang tua. Kemudian dilanjutkan berdoa 

bersama dipimpin oleh seorang peserta didik yang piket pada hari tersebut. 

Peserta didik berdoa menggunakan bahasa inggris. 

Peserta didik yang sudah mulai selesai mengerjakan kegiatan dan 

bermain, dibiasakan oleh guru untuk merapikan semua 

perlengkapan (alat tulis, kursi, meja) … Seorang anak yang piket 

hari ini memimpin doa sebelum pulang. Peserta didik berdoa 

pulang bersama-sama. (CL 3.5) 

 

Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa 

pelaksanaan kegiatan akhir dilakukan ketika peserta didik selesai mengerjakan 

kegiatan. Peserta didik merapikan semua perlengkapan. Kemudian seorang 

peserta didik yang piket hari ini memimpin doa sebelum pulang.  

Guru mereview kegiatan pada hari ini. Kemudian mempreview 

kegiatan esok hari. Peserta didik juga diingatkan untuk melakukan 

tugas ketika sudah sampai di rumah. Peserta didik berdoa bersama 

dipimpin oleh seorang peserta didik yang piket pada hari ini. (CD 

9.5) 
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Hasil dokumentasi, diperoleh data bahwa setiap pelaksanaan kegiatan 

akhir guru selalu mereview kegiatan pada hari ini. Kemudian mempreview 

kegiatan esok hari. Dan peserta didik juga diingatkan untuk melakukan tugas 

ketika sudah sampai di rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Perkembangan Anak 

1) Perkembangan kognitif 

Perkembangan kognitif peserta didik TK A di Komimo playschool, 

peserta didik sudah mulai mengenal, mengafal, membunyikan, dan menulis 

simbol huruf, abjad dan angka. Peserta didik mampu menyebutkan dan 

menuliskan huruf-huruf yang membentuk suatu kata. Setiap melakukan kegiatan 

pada kertas, peserta didik mampu menuliskan namanya, hari dan tanggal pada saat 

itu. 

 Selain itu, peserta didik memiliki kreativitas dan imajinasi yang tinggi. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil karya peserta didik berupa gambar dan warna-

Review berdasarkan hasil observasi berupa catatan 

lapangan dan dokumentasi di Komimo playschool diperoleh 

data bahwa pelaksanaan kegiatan akhir di TK A, yaitu: 

Dilakukan ketika anak selesai mengerjakan kegiatan. Anak 

merapikan semua perlengkapan. Guru selalu mereview 

kegiatan pada hari ini. Guru mempreview kegiatan esok hari. 

Guru mengingatkan anak-anak untuk melakukan tugas ketika 

sudah sampai di rumah. 

Kemudian seorang anak yang piket hari ini memimpin doa 

sebelum pulang.  
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warna yang dikreasikan. Peserta didik memiliki pendapatnya masing-masing 

untuk berkreasi sesuai keinginan dan minat mereka. 

Peserta didik sudah mengenal bentuk geometri, hal ini terlihat ketika 

peserta didik bermain balok. Peserta didik mampu menyusun kepingan balok 

menjadi bangunan yang luar biasa dengan ide dan cerita. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi bentuk balok yang akan digunakan.  

Peserta didik sudah mampu berpikir tentang sebab-akibat. Peserta didik 

mampu mengungkapkan ide dan gagasan mereka. Ketika guru bertanya tentang 

sesuatu hal, peserta didik mampu menjawab pertanyaan tersebut. Dan ketika 

peserta didik tidak mengerti akan sesuatu hal, maka peserta didik akan segera 

mencari tahu dengan bertanya kepada guru. 

2) Perkembangan bahasa 

Perkembangan bahasa peserta didik TK A di Komimo playschool sudah 

mampu mengungkapkan pendapat dan perasaan. Setiap peserta didik selalu 

mengkomunikasikan apa keinginan dan pendapat mereka. Ketika guru mengajak 

untuk berdiskusi, peserta didik tertarik dengan aktif berbicara. Rasa ingin tahu 

peserta didik yang tinggi membuat anak selalu ingin bertanya dengan sekeliling 

mereka. 

Perbendaharaan kata yang dimiliki peserta didik sangat banyak, hal ini 

dapat dilihat pada saat bercerita di depan teman-teman yang lain. Peserta didik 

juga selalu menceritakan segala sesuatu yang telah mereka lakukan di dalam 

maupun di luar sekolah.  
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Peserta didik sudah siap membaca tanpa mengeja, menghafal huruf kecil 

dan kapital, serta peserta didik sudah siap untuk menulis. Peserta didik selalu 

tertarik untuk mencoba membaca tulisan yang ada di kelas serta menuliskan suatu 

kata di papan tulis.  

3) Perkembangan fisik-motorik 

Peserta didik TK A di Komimo playschool sudah mampu berlari dan 

memanjat sesuai dengan tahap perkembangannya. Perkembangan motorik kasar 

peserta didik terlihat saat melakukan aktivitasnya. Peserta didik mampu 

menggerakkan seluruh anggota tubuhnya. Ketika peserta didik melakukan 

aktivitas senam setiap hari rabu, mereka bergerak menggerakkan seluruh anggota 

tubuhnya. Peserta didik sangat senang ketika mereka bebas mengekspresikan 

dirinya. 

Untuk kemampuan motorik halus, peserta didik mampu memegang 

pensil, kuas, krayon, gunting dengan sesuai (lentur dan luwes), dan mengelem. 

Peserta didik juga mampu menggunting berbagai bentuk gambar yang ada pada 

kegiatan mereka. Selain itu, peserta didik juga mampu menjahit menggunakan 

benang wol dan kertas. Peserta didik melakukannya dengan hati-hati dan penuh 

perhatian.  

4) Perkembangan sosial-emosional 

Perkembangan sosial-emosional peserta didik TK A di Komimo 

playschool terlihat ketika peserta didik sedang berinteraksi. Peserta didik selalu 

bermain dan menyelesaikan tugas secara bersama-bersama. Peserta didik selalu 
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melakukan partisipasi pada setiap kegiatan pembelajaran baik dalam bentuk 

bantuan maupun sekedar mengingatkan teman atau guru.  

Ketika peserta didik melakukan kesalahan, maka mereka akan segera 

menyadari kesalahan yang telah dilakukan dan langsung meminta maaf. Seluruh 

peserta didik aktif bersosialisasi dengan teman sekelasnya. ABK juga bersama-

sama bermain dan belajar. Tidak ada rasa iri atau saling memilih teman. Semua 

peserta didik memiliki tanggung jawab dan rasa simpati kepada seluruh temannya.  

Peserta didik di Komimo playschool sangat bersahabat dan mudah akrab 

dengan orang yang baru dikenal, contohnya pada saat peneliti perkenalan 

langsung disambut hangat oleh peserta didik. Peserta didik selalu mencari 

informasi tentang peneliti dengan bertanya.  

5) Perkembangan moral 

Peserta didik yang bersekolah di Komimo playschool berasal dari latar 

belakang yang beraneka ragam. Agama yang dianut oleh peserta didik juga 

berbeda-beda. Dengan beragamnya hal tersebut membuat peserta didik memiliki 

moral yang baik. Peserta didik mampu menghargai dan menempatkan diri mereka 

dimana mereka berada.  

Peserta didik menyadari akan pentingnya kebersamaan. Sehingga mereka 

memiliki perilaku yang baik. Peserta didik sudah mampu membedakan mana yang 

harus mereka lakukan dan mana yang tidak. Ketika ada seorang peserta didik yang 

berperilaku tidak baik maka peserta didik yang lain akan saling mengingatkan dan 

peserta didik yang berperilaku tidak baik tersebut tidak akan mengulangi 

perbuatannya. 



82 

 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Penerapan Pendidikan Inklusif pada Pembelajaran Taman Kanak-Kanak 

Kelompok A di Komimo Playschool Yogyakarta 

Penerapan pendidikan inklusif di pra sekolah dasar tidak terlepas dari 

berbagai komponen yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Data di 

lapangan ditemukan bahwa pendidikan inklusif diterapkan pada pembelajaran TK 

kelompok A di Komimo playschool. Hal ini sesuai dengan teori "inclusive 

education means that schools should accommodate all children regardless of 

physical, intellectual, social emotional, linguistic or other condition…" (The 

Salamanca Statement and Framework for Action on Special Need Education, 

para 3). Pendidikan inklusif menampung segala peserta didik dari berbagai latar 

belakang. Menghargai segala perbedaan dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

keanekaragaman. Dalam pembelajaran TK guru juga mempertimbangkan 

pendidikan yang terpadu dan mengakomodasi pendidikan bagi semua seperti yang 

dikemukakan oleh Tarmansyah (2008: 86) dalam salah satu skema karakter 

lingkungan inklusif dan pembelajaran yang ramah bahwa dalam pembelajaran 

harus melibatkan semua peserta didik tanpa memandang perbedaan. 

Fakta ini terbukti pada penerapan pendidikan inklusif pada proses 

pembelajaran TK kelompok A. Pada pelaksanaan pembelajaran di TK kelompok 

A guru tidak membeda-bedakan peserta didik. Semua peserta didik dengan 

berbagai latar belakang perbedaan agama, status sosial, serta ABK bermain dan 

belajar bersama di dalam kelas. Fakta tersebut sesuai dengan landasan pendidikan 

inklusif yang dikemukakan oleh Suparno (2010: 10) dalam peraturan pemerintah 
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nomor 70 tahun 2009, yaitu memberikan kesempatan atau peluang kepada ABK 

untuk memperoleh pendidikan di sekolah reguler.  

a. Komponen Pendidikan Inklusif 

Komponen pendidikan inklusif di Komimo playschool dirancang 

berdasarkan kebutuhan masing-masing peserta didik. Seluruh peserta didik berhak 

mendapatkan segala pendidikan yang layak tanpa memandang segala perbedaan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Budiyanto (2005: 41) bahwa dalam prinsip-prinsip 

pendidikan inklusif perbedaan-perbedaan manusia itu normal adanya. Oleh 

karenanya pembelajaran itu harus disesuaikan dengan kebutuhan anak. 

Hal diatas juga sejalan dengan pendapat Florian (Mudjito dkk, 2012: 33) 

bahwa prinsip-prinsip fisiologis pendidikan inklusif yaitu semua peserta didik 

mempunyai hak untuk belajar dan bermain bersama. Peserta didik tidak boleh 

direndahkan atau dibedakan berdasarkan keterbatasan atau kesulitannya dalam 

belajar. Tidak ada satu alasanpun yang dapat dibenarkan untuk memisahkan 

peserta didik selama ia sekolah. 

Segala macam perbedaan latar belakang peserta didik tidak menjadi 

halangan bagi peserta didik untuk mendapatkan pendidikan. Peserta didik layak 

untuk bermain dan belajar bersama-sama di sekolah. Diperlukan penerapan 

pendidikan yang tepat sehingga dapat mengakomodasi seluruh peserta didik 

dalam bermain dan belajar. Berikut komponen pendidikan inklusif dalam 

penerapannya pada pembelajaran TK kelompok A, yaitu: 

Latar belakang Komimo playschool menerapkan pendidikan inklusif yaitu 

karena inklusif menghargai segala perbedaan. Pada tahun 2008 sekolah mulai 
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menerima ABK yang beragam. Peserta didik yang sekolah di Komimo playschool 

memiliki kesempatan belajar yang sama. Sesuai dengan pendapat Johnsen dan 

Skjorten (Mudjito dkk, 2012: 37) bahwa pendidikan inklusif sebagai sistem 

layanan pendidikan yang mempersyaratkan agar semua anak berkelainan dilayani 

di sekolah-sekolah terdekat, di kelas regular bersama-sama teman seusianya.  

Sejalan dengan hal di atas, Mudjito, dkk (2012: 45) mengungkapkan 

bahwa salah satu tujuan pendidikan inklusif yaitu menciptakan dan menjaga 

komunitas kelas yang hangat, menerima keanekaragaman, dan menghargai 

perbedaan. Dengan adanya pendidikan inklusif, peserta didik peka terhadap 

sekelilingnya. Sehingga peserta didik mampu menghargai perbedaan serta terbiasa 

dalam lingkungan yang beranekaragam. 

Sistem Penerimaan Murid Baru di Komimo playschool terdapat 3 tahap. 

Tahap yang pertama yaitu observasi oleh calon peserta didik sebanyak dua kali. 

Pada tahap ini peserta didik diperbolehkan masuk kedalam kelas sesuai dengan 

jenjang usianya. Peserta didik akan beradaptasi dan dapat memutuskan sendiri 

apakah ia nyaman berada di sekolah tersebut. Tahap yang kedua yaitu pembelian 

formulir. Pembelian formulir dilakukan setelah peserta didik benar-benar 

memutuskan untuk bersekolah di Komimo playschool dan pihak sekolah juga 

mampu memfasilitasi peserta didik tersebut. Tahap yang terakhir yaitu pengisian 

data kondisi fisik peserta didik. Data peserta didik dikumpulkan dan dilengkapi 

berdasarkan kebutuhan yang diperlukan oleh pihak sekolah. 

Di Komimo playschool kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 

2010 mengacu pada Permendiknas nomor 58 dan dimodifikasi berdasarkan tahap 
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perkembangan serta minat peserta didik. Program pembelajaran dikembangkan 

melalui bentuk aktivitas yang bervariasi dan dimodifikasi sesuai karakteristik 

peserta didik. Seluruh peserta didik bermain dan belajar bersama. Hal ini sesuai 

dengan kurikulum pendidikan inklusif yang dikemukakan oleh Tarmasyah (2007: 

168). Kurikulum yang digunakan di kelas inklusi adalah kurikulum anak normal 

(reguler) yang disesuaikan (dimodifikasi) sesuai dengan kemampuan awal dan 

karakteristik siswa. 

Guru kelas dibantu oleh Guru Pembimbing Khusus (GPK) untuk 

penanganan ABK yang menjadi peserta didik di Komimo playschool, di setiap 

aktivitasnya. Guru kelas dan GPK bekerjasama dalam melayani seluruh peserta 

didik. GPK memberikan motivasi dan bantuan berupa rancangan program 

individual atau Individualized Education Program (IEP).  Rancangan ini dibuat 

disesuaikan dengan perkembangan kemampuan ABK. Sesuai dengan pendapat 

George S. Morrison (2012: 330) bahwa pengajaran efektif dalam kelas inklusif  

meliputi dalam hal keahlian kolaborasi professional. Hal ini meliputi: 

bekerjasama dengan pendidik khusus dan ahli lainnya, bekerjasama dan 

melibatkan orang tua, serta berpartisipasi dalam merencanakan dan menerapkan 

IEP. 

Metode yang digunakan di Komimo playschool adalah metode area. 

Setting kelas A dirancang sesuai minat peserta didik, dan setiap hari dibuka area 

yang berbeda-beda menyesuaikan minat peserta didik serta RKH yang dibuat oleh 

guru. Model pembelajaran berdasarkan minat disusun untuk memenuhi 
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kebutuhan-kebutuhan spesifik anak peserta didik dan menghormati keberagaman 

budaya. 

Model pembelajaran minat menggunakan metode area yang disesuaikan 

berdasarkan kondisi dan kebutuhan peserta didik. Dalam satu hari kegiatan 

pembelajaran dapat dibuka beberapa area. Pada model pembelajaran minat juga 

terdapat satu guru kelas dan satu guru pendamping dengan jumlah siswa paling 

tidak 20 siswa dalam satu kelas.  

Peran kepala sekolah dan guru di Komimo playschool yang dapat 

diberikan yaitu menyusun program kegiatan sekolah selama satu tahun. Program 

kegiatan yang rutin dilakukan yaitu: rapat komite dengan sekolah dan program 

parenting. Program-program tersebut diharapkan mampu mendidik peserta didik 

menjadi pribadi yang lebih baik, mandiri, dan mampu menerima keadaan di 

sekelilingnya dengan menghargai segala keanekaragaman. Melalui kegiatan rapat 

komite diharapkan dapat menjalin komunikasi yang baik antara pihak sekolah 

dengan komite sekolah. Dalam rapat ini dapat pula dipantau perkembangan 

peserta didik di sekolah dan di rumah. Serta saling tukar pendapat dan saran. 

Pihak sekolah memfasilitasi para orang tua untuk sharing mengenai permasalahan 

dengan anaknya melalui program parenting. Dan yang paling penting dalam 

program tersebut adalah ketika orang tua mendapatkan pengetahuan yang baru 

yang tepat bagi pendidikan anaknya.  

Sedangkan peran yang orang tua dan komite sekolah yang dapat diberikan 

yaitu bekerja sama dalam terselenggaranya kegiatan di sekolah (workshop). 

Workshop diselenggarakan sebanyak dua kali dalam satu tahun. Diskusi yang 
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dilakukan mengenai dunia anak. Selain itu, komite sekolah diharapkan mampu 

menjembatani antara pihak sekolah dengan orang tua anak. Selain workshop, ada 

pula kegiatan program lainnya yaitu outing class. Program ini mengajarkan 

peserta didik untuk mengenal lingkungan luar tanpa dampingan dari orang tua. 

Sedangkan komite diminta sebanyak 3 orang untuk ikut dalam program ini. 

Diharapkan dengan adanya peran serta seluruh warga sekolah yang 

meliputi; kepala sekolah, guru kelas, GPK, orang tua, dan komite sekolah akan 

tercipta iklim sekolah yang baik untuk anak bermain dan belajar. Hal ini sesuai 

dengan terciptanya pengajaran efektif dalam kelas inklusi yang dikemukakan oleh 

George S. Morrison (2012: 330) bahwa dibutuhkan keahlian kolaborasi 

professional yang salah satunya yaitu bekerjasama dan melibatkan orang tua. 

Terdapat dua faktor pendukung dalam penerapan pendidikan inklusif di 

Komimo playschool, yaitu; SDM dan orang tua. Faktor-faktor yang menghambat 

penerapan pendidikan inklusif di Komimo playschool, yaitu; gedung sekolah, 

GPK, guru kelas dalam penanganan ABK. Hal tersebut sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Mudjito, dkk (2012: 15) bahwa faktor-faktor yang perlu 

mendapatkan perhatian dalam penerapan pendidikan inklusif meliputi: kesiapan 

sekolah melakukan penyesuaian yang menyangkut pada ketersediaan sumber daya 

manusia, pemberdayaan guru umum, dan guru pembimbing khusus (GPK).  

Untuk mengatasi hambatan dalam penerapan pendidikan inklusif di 

Komimo playschool, yaitu:  
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a) Untuk gedung sekolah yang memiliki 3 lantai, karena bangunan gedung tidak 

dapat diubah maka pihak sekolah hanya mampu menyeleksi peserta didik 

yang akan bersekolah di Komimo playschool.  

b) Untuk GPK, pihak sekolah telah berusaha mencari GPK yang berkompeten. 

GPK yang lulus di bidang ABK seperti jurusan psikologi, PLB, dan PG-

PAUD.  

c) Untuk guru kelas dalam penanganan ABK, maka dilakukan sharing. Sharing 

ini dilakukan antara guru kelas dengan GPK. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran kegiatan awal (opening) peserta didik TK di 

Komimo playschool diawali dengan peserta didik berkumpul di halaman sekolah. 

Anak-anak berbaris sesuai dengan kelompok kelasnya masing-masing kemudian 

bernyanyi bersama. Lagu yang dinyanyikan disesuaikan dengan tema 

pembelajaran yang telah dirancang.   

Setelah berbaris dan bernyanyi kemudian peserta didik menuju kelas 

masing-masing untuk menaruh tas, sepatu, dan kaos kaki dalam rak yang sudah 

disediakan. Guru memberikan penawaran pada anak untuk minum terlebih dahulu. 

Dan mempersilakan anak yang ingin ke kamar mandi. Ketika peserta didik sudah 

siap, peserta didik dan guru bernyanyi dan bermain bersama. Guru selalu 

membebaskan peserta didik untuk memilih permainan yang disukai dan 

diinginkan oleh peserta didik. Setiap hari dijadwalkan piket untuk 3 peserta didik 

memimpin berdoa. Doa ketika sebelum belajar, sebelum makan, dan sebelum 

pulang. Peserta didik berdoa bersama dipimpin oleh anak yang piket. Peserta didik 
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dan guru duduk melingkar di karpet kemudian berdoa menggunakan bahasa 

Inggris. “cross your hand children, and close your eyes, lets pray together before 

we study, one… two… three… thank you god, for guarding us to school, and 

guarding us in our lesson, amin…” Penerapan kegiatan awal tersebut sesuai 

dengan pendapat Yudha M. Saputra & Rudyanto (2005: 50) bahwa sistem 

pembelajaran kelompok meliputi 5 unsur pokok, yaitu: saling ketergantungan 

positif, tanggung jawab individu, interkasi personal, keahlian kerjasama, dan 

proses kelompok.  

Untuk pelaksanaan kegiatan inti I diawali dengan diskusi tentang tema 

pada minggu ini. Guru bertanya kepada peserta didik hari dan tanggal berapa 

sekarang? Peserta didik selalu menjawab pertanyaan dengan semangat. Setiap 

peserta didik yang datang terlambat terbiasa untuk mengucapkan salam kepada 

teman-temannya yang sudah berada di kelas (“selamat pagi teman-teman…”). 

Peserta didik yang mengetahui temannya datang terlambat juga terbiasa 

menjawab salam dari temannya tersebut. Guru membiasakan mengajarkan kepada 

peserta didik untuk menghargai seluruh warga sekolah. Apabila ada temannya 

yang terlambat, maka memberi kesempatan untuk berdoa terlebih dahulu.  

Guru bersama peserta didik menyanyikan lagu sesuai tema. Kemudian 

guru memberikan informasi sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan oleh 

peserta didik. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini 

dengan memberikan contoh terlebih dahulu kepada peserta didik. 

Pelaksanaan kegiatan istirahat (breaktime) pada pukul 08.45 WIB. Peserta 

didik berdoa sebelum makan dipimpin oleh peserta didik yang piket pada hari itu. 
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Kemudian peserta didik menuju ke ruang dapur untuk mencuci tangan. peserta 

didik terbiasa untuk mengantri saat mencuci tangan karena hanya terdapat 2 

wastafel di dapur. Setelah selesai mencuci tangan, peserta didik duduk di ruang 

makan dan menyantap snack atau menu yang telah disediakan. Setiap hari jumat 

peserta didik tidak menyantap menu snack melainkan makan besar nasi dan sayur. 

Menu yang diberikan bervariasi setiap harinya, sehingga kebutuhan peserta didik 

terpenuhi gizinya.  

Setelah selesai beristirahat, peserta didik kembali ke dalam kelas. 

Pelaksanaan kegiatan inti II dimulai ketika peserta didik berada di kelas. Guru 

menawarkan kepada peserta didik untuk bermain terlebih dahulu dengan waktu 

yang telah ditentukan atau langsung mengerjakan kegiatan yang sudah dijelaskan 

oleh guru ketika kegiatan inti I. Peserta didik bebas memilih sesuai minat mereka. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Oemar Hamalik (2004: 201) bahwa proses 

belajar mengajar berdasarkan kebutuhan dan minat anak.  

Guru kelas dan GPK berkolaborasi memantau perkembangan peserta didik 

dan selalu memotivasi peserta didik k dalam setiap kegiatan yang dilakukan. GPK 

selalu mendampingi ABK saat berada di sekolah. GPK membantu mengarahkan 

apabila ABK tidak fokus dan memberikan program individual yang tepat untuk 

ABK. Dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan oleh ABK sudah disesuaikan 

dengan rancangan program individual ABK. Hal ini sejalan dengan pendapat 

George S. Morrison (2012: 330) bahwa diperlukan partisipasi dalam 

merencanakan dan menerapkan IEP atau rancangan program individual. 
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Pelaksanaan kegiatan akhir dilakukan ketika peserta didik selesai 

mengerjakan kegiatan. Kegiatan anak berakhir pada jam 10.30 WIB, untuk hari 

jum’at pembelajaran berakhir pada pukul 11.00 WIB. Peserta didik terbiasa 

merapikan semua perlengkapan seperti meja, kursi, dan alat tulis lainnya setelah 

menyelesaikan kegiatan. Guru selalu mereview kegiatan pada hari ini. 

Mengingatkan kepada peserta didik tentang pembelajaran yang telah dilakukan 

pada hari ini. Kemudian guru juga tidak lupa untuk mempreview kegiatan esok 

hari. Peserta didik diberitahu kegiatan esok hari. Hal ini akan menarik perhatian 

peserta didik sehingga esok hari mereka bersemangat untuk sekolah kembali. 

Tidak lupa peserta didik juga diingatkan untuk melakukan tugas ketika sudah 

sampai di rumah, yaitu: ganti baju, cuci tangan-kaki, makan siang, tidur, serta 

mendengarkan nasihat orang tua.  

c. Perkembangan Anak 

Perkembangan anak menjadi tujuan pembelajaran yang utama di TK. 

Melalui penerapan pendidikan inklusif di Komimo playschool diharapkan mampu 

meningkatkan aspek perkembangan anak dengan baik dan kebutuhan anak dapat 

terpenuhi. Inklusif menghargai segala perbedaan. Seluruh anak tidak dibeda-

bedakan dan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan yang layak. Peserta didik 

dengan berbagai latar belakang bermain dan belajar bersama di sekolah. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan perkembangan pada anak. Begitu pula dengan 

ABK dan anak-anak dengan latar belakang agama yang berbeda. ABK dan anak 

normal lain akan saling berinteraksi satu sama lain. Anak akan menghargai 
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keanekaragaman sejak kecil. Pembelajaran ini sangat baik untuk perkembangan 

anak dan masa depannya kelak. 

Perkembangan kognitif peserta didik masih bersifat egosentris. Peserta 

didik sudah mampu mengklasifikasikan sekelompok objek yang dilihatnya 

berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran. Mulai mengenal letak benda-benda di 

sekitarnya dan pemikiran peserta didik lebih banyak berdasarkan pada 

pengalaman konkritnya. Hal ini sejalan dengan teori Piaget menurut John W. 

Santrock (2011: 79) menyatakan bahwa pada tahap pra-operasional yang 

berlangsung sekitar usia 2-7 tahun, anak-anak belum dapat melakukan operasi 

yang merupakan tindakan mental yang dapat dibalik, tetapi mereka mulai untuk 

mewakili dengan kata-kata, citra, dan gambar-gambar untuk membentuk konsep 

yang stabil dan untuk melakukan penalaran.  

Perkembangan bahasa peserta didik sangat aktif dalam berkomunikasi. 

Peserta didik TK kelompok A sudah mampu mengutarakan pendapatnya dan 

menggunakan kalimat yang lebih kompleks saat berkomunikasi. Keterampilan 

berbicara anak mulai meningkat dan mulai peka terhadap kebutuhan orang lain 

dalam percakapan dan belajar untuk mengubah gaya berbicara mereka agar sesuai 

dengan situasi di mana mereka sedang berada. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Papalia Olds Feldman, (2009: 360) bahwa perkembangan bahasa anak 

usia 4-5 tahun menggunakan kalimat lebih kompleks. Guru selalu memberikan 

stimulus dan motivasi senhingga perkembangan anak dapat meningkat. 

 Peserta didik bergerak dengan lincah ketika di sekolah. Kemampuan 

fisik berkembang sangat pesat. Motorik kasar dan halus peserta didik sudah 
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mampu dikoordinasikan dengan baik. Hal ini dapat dilihat melalui aktivitas 

sehari-hari yang dilakukan oleh anak. Sesuai dengan pendapat Sumantri (2005: 

121) bahwa anak usia TK telah memiliki kemampuan koordinasi motorik yang 

baik.  

Peserta didik sudah mampu berperilaku dan berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. Perkembangan sosial ini didukung dengan terciptanya 

suasana yang menyenangkan ketika peserta didik bermain dan belajar bersama. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock (2000: 250) bahwa dalam perkembangan 

sosial, peserta didik mampu berperilaku sesuai dengan tuntutan sosial di 

lingkungannya. Sedangkan perkembangan emosi peserta didik pada usia TK 

masih labil. Peserta didik terkadang menampakkan emosi negatifnya seperti sedih, 

malu, dan takut. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Hurlock 

yaitu beberapa bentuk emosi umum yang terjadi pada awal masa kanak-kanak 

yaitu: marah, takut, cemburu, ingin tahu, iri hati, senang, sedih, serta kasih 

sayang.  

Peserta didik sudah mampu untuk memahami dan belajar tentang berbagai 

kegiatan yang boleh atau tidak dan baik atau buruk sebuah perilaku. Hal tersebut 

sesuai dengan teori John Dewey (Kohlberg, 1995: 47) bahwa perkembangan 

moral anak anak usia TK berada pada tahap pre-convensional, yaitu anak masih 

bersikap sesuai dengan mindset yang ia anggap benar. Peserta didik mampu 

memperlihatkan perilaku disiplin, simpati, murah hati, dan peduli dengan 

sekitarnya. 

 



94 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penerapan pendidikan inklusif pada pembelajaran TK kelompok A di 

Komimo playschool Yogyakarta, melayani segala kebutuhan peserta didik tanpa 

memandang segala perbedaan. Hal tersebut dapat dilihat dari:  

1. Komposisi kelas terdiri dari berbagai aspek keberanekaragaman, yaitu: peserta 

didik non ABK, 2 ABK, 2 guru kelas, 1 Guru Pembimbing Khusus (GPK), 

peserta didik dari berbagai agama dan status sosial ekonomi. Hal ini bertujuan 

membelajarkan peserta didik untuk saling menghargai dan peka terhadap 

sekelilingnya. 

2. Setiap peserta didik diberi perlakuan yang sesuai dengan kebutuhannya . Hal 

ini dapat diamati ketika  ABK belajar dan bermain bersama dalam 1 kelas 

dengan peserta didik non ABK yang didampingi oleh GPK. GPK memberikan 

rancangan program individual pada ABK untuk membantu dalam 

menyelesaikan kegiatan. 

3. Sistem Penerimaan Murid Baru berdasarkan usia anak dan tidak ada tes, 

meliputi; observasi, pembelian formulir, dan pengisian data kondisi fisik anak. 

4. Menggunakan kurikulum 2010 yang mengacu pada Permendiknas no 58 dan 

dimodifikasi sesuai kebutuhan peserta didik.  

5. Pelaksanaan pembelajaran meliputi; kegiatan awal, kegiatan inti I, istirahat, 

kegiatan inti II, serta kegiatan akhir yang mengembangkan 5 aspek 
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perkembangan peserta didik (kognitif, bahasa, fisik-motorik, sosial-emosional, 

moral). 

6. Peran kepala sekolah dan guru dalam penerapan pendidikan inklusif yaitu 

menyusun program kegiatan selama 1 tahun. Sedangkan peran orang tua dan 

komite sekolah yaitu: bekerja sama dalam program workshop dan outing 

class. 

7. Faktor pendukung dalam penerapan pendidikan inklusif, yaitu: SDM dan 

orang tua. Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan pendidikan 

inklusif, yaitu: gedung sekolah, GPK, dan guru kelas dalam penanganan ABK. 

8. Cara mengatasi hambatan dalam penerapan pendidikan inklusif yaitu: memilih 

peserta didik yang mampu menjangkau gedung sekolah, memilih GPK yang 

berkompeten, dan melakukan sharing antara guru kelas dengan GPK. 

 

B. Implikasi 

Pendidikan inklusif yang diterapkan di Komimo playschool pada 

pembelajaran  TK kelompok A dengan cara: 

1. Pendidikan yang menghargai segala perbedaan. Seluruh peserta didik 

mendapatkan layanan pendidikan yang layak dengan berbagai latar belakang. 

2. Mengembangkan kurikulum 2010 yang mengacu pada Permendiknas nomor 58 

dengan modifikasi sesuai dengan kebutuhan anak.  

3. Guru kelas dan GPK berkolaborasi dalam mendampingi serta memberikan 

motivasi dan semangat kepada seluruh peserta didik. Guru juga memberikan 

penawaran kepada peserta didik untuk menentukan pembelajaran sesuai minat 

mereka.  
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4. Membiasakan anak untuk saling menyapa, menghargai, mengingatkan satu 

sama lain, meminta maaf apabila melakukan kesalahan, serta membudayakan 

antri.  

5. Anak terbiasa menjalankan tugasnya saat piket, berdoa dengan tertib (duduk 

dengan tenang sambil menutup mata) serta bertanggung jawab untuk 

merapikan perlengkapan yang digunakan saat bermain dan belajar.  

C. Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penilitian, sebagai 

bentuk rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait 

dalam pembelajaran Taman Kanak-Kanak, sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, penerapan pendidikan inklusif mampu mengembangkan 

keahlian pendidik dalam menciptakan kegiatan yang bervariasi serta 

mempertimbangkan kebutuhan dan tahap perkembangan peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, penerapan pendidikan inklusif dapat mendorong peserta 

didik untuk saling menghargai perbedaan. 

3. Bagi TK lain, penerapan pendidikan inklusif pada pembelajaran  TK 

Kelompok A Komimo playschool dapat dijadikan referensi untuk melakukan 

pembelajaran yang menghargai segala perbedaan, kreatif, menyenangkan serta 

mempertimbangkan kebutuhan dan perkembangan anak. 
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KISI-KISI PANDUAN PENELITIAN 

PENERAPAN PENDIDIKAN INKLUSIF 

PADA PEMBELAJARAN TK KELOMPOK A DI KOMIMO PLAYSCHOOL 

 

No. Varibel Kisi-Kisi 
Sumber 

data 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

1. 

Sejarah dan 

identitas 

lembaga 

a. Tanggal bediri 

b. Visi-Misi 

c. Jumlah anak, guru, dan 

karyawan 

d. Status sekolah 

Kepala 

sekolah 
Wawancara 

2. 
Fasilitas 

lembaga 

a. Jumlah kelas 

b. Halaman 

c. APE 

d. Kamar mandi 

e. Perpustakaan  

f. Kantor 

g. UKS 

Kepala 

sekolah, 

Karyawan, 

Guru 

Observasi, 

Dokumentasi 

3. 

Penerapan 

pendidikan 

inklusif pada 

pembelajaran 

TK kelompok 

A 

a. Pembelajaran yang 

Akomodatif, meliputi: 

- Perencanaan 

pembelajaran 

- Pelaksanaan 

pembelajaran 

b. Individualized Education 

Program (IEP) atau 

Rancangan Program 

Individual (RPI) 

c. Setting kelas 

Guru, 

Manajemen 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi 

4. Administrasi 

a. Kurikulum 

b. RKH 

c. Perencanaan 

pembelajaran 

Guru, 

Manajemen 

Wawancara, 

Dokumentasi 

5. 

Faktor-faktor 

dalam 

pendidikan 

inklusif   

a. Faktor pendukung 

b. Faktor penghambat Guru, 

Manajemen 

Observasi, 

Wawancara 
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PANDUAN WAWANCARA 

PENERAPAN PENDIDIKAN INKLUSIF 

PADA PEMBELAJARAN TK KELOMPOK A DI KOMIMO PLAYSCHOOL 

 

Hari/Tanggal :     Waktu  : 

Tempat :     Sumber : 

 

No. Pertanyaan Deskripsi 

1. 
Bagaimanakah sejarah berdirinya Komimo 

Playschool? 
 

2. Apa visi dan misi Komimo Playschool?  

3. 
Berapakah jumlah siswa, guru, dan 

karyawan di Komimo Playschool? 
 

4. 
Bagaimana konsep pendidikan inklusif 

yang diterapkan di Komimo Playschool? 
 

5. 
Mengapa di Komimo Playschool 

menerapkan pendidikan inklusif? 
 

6. 

Jenis-jenis Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) apa saja yang ditangani di Komimo 

Playschool? 

 

7. 
Adakah Guru Pembimbing Khusus (GPK) 

di Komimo Playschool? 
 

8. 

Bagaimana peran guru dan kepala seskolah 

dalam penerapan pendidikan inklusif pada 

pembelajaran di Komimo Playschool? 

 

9. 

Bagaimana peran orang tua dan komite 

sekolah dalam penerapan pendidikan 

inklusif pada pembelajaran di Komimo 

Playschool? 

 

10. 

Metode apa saja yang digunakan dalam 

penerapan pendidikan inklusif pada 

pembelajaran TK kelompok A? 

 

11. 

Sumber belajar apa saja yang digunakan 

dalam penerapan pendidikan inklusif pada 

pembelajaran TK kelompok A? 

 

12. 

Faktor-faktor apa saja yang mendukung 

penerapan pendidikan inklusif pada 

pembelajaran TK kelompok A? 

 

13. 
Faktor-faktor apa saja yang menghambat 

penerapan pendidikan inklusif pada 
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pembelajaran TK kelompok A? 

14. 

Bagaimana cara mengatasi masalah-

masalah dalam penerapan pendidikan 

inklusif pada pembelajaran TK kelompok 

A? 
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PANDUAN OBSERVASI 

PENERAPAN PENDIDIKAN INKLUSIF 

PADA PEMBELAJARAN TK KELOMPOK A DI KOMIMO 

PLAYSCHOOL 

 

Hari/Tanggal :      Waktu : 

Tempat :      Sumber: 

 

No. Objek Deskripsi 

1. Kegiatan/proses 

Pembelajaran 

a. Kegiatan awal 

b. Kegiatan inti 

c. Istirahat 

d. Kegiatan akhir 

 

 

2. Cara mengakomodasi 

anak pada saat proses 

pembelajaran 

 

3. Metode yang 

diterapkan saat 

pembelajaran 

 

4. Evaluasi yang 

dilakukan setelah 

kegiatan 

pembelajaran 

 

5. Media yang 

digunakan (sumber 

belajar) 
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PANDUAN DOKUMENTASI 

FASILITAS DI KOMIMO PLAYSCHOOL 

 

Hari/Tanggal :      Waktu : 

Tempat :      Sumber: 

 

No. Objek 
Keterangan 

Deskripsi 
Ada Tidak 

1. 
Ruang perkantoran 

(office) 
   

2. 
Area bermain 

indoor 
   

3. 
Area bermain 

outdoor 
   

4. Ruang kelas KB A    

5. Ruang kelas KB B    

6. Ruang kelas TK A    

7. Ruang kelas TK B    

8. 
Ruang kelas 

Daycare 
   

9. Ruang computer    

10. Ruang perpustakaan    

11. Ruang seni (art)    

12. 
Ruang dapur & 

ruang makan 
   

13. Ruang coordinator    

14. UKS    

15. Gudang    

16. Kamar mandi    

17. Halaman    

18. Papan pengumuman    

19. Tempat cuci tangan    

20. Parkir    
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PANDUAN DOKUMENTASI 

KEGIATAN PEMBELAJARAN KELOMPOK A DI KOMIMO 

PLAYSCHOOL 

 

Hari/Tanggal :      Waktu : 

Tempat :      Sumber:  

 

No. 
Komponen 

Dokumentasitasi 

Keterangan 
Deskripsi 

Ada Tidak 

1. Administrasi    

2. Kurikulum    

3. 
RKH (Rencana 

Kegiatan Harian) 
   

4. Penilaian    

5. 
Sarana dan 

Prasarana 
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CATATAN WAWANCARA 

 

 

 

Kode Data  : CW 1-A 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 19 April 2013  

Waktu   : Pukul 09.00 – 10.40 WIB 

Tempat  : Office 

Sumber  : Ibu Desi Wuryaningsih (Kepala Sekolah Komimo Playschool) 

Pokok Pertanyaan : Sejarah dan Identitas Lembaga 

 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 

1. Bagaimanakah sejarah berdirinya 

Komimo Playschool? 

Komimo playschool hadir di Yogyakarta 

pada Januari 2003dan merupakan cabang dari 

Si Komo Children Center yang ada di Jakarta. 

Secara resmi operasional di Jogja mulai bulan 

Maret 2003 di daerah Wijilan. Kemudian 

pada tahun 2009 menempati gedung baru di 

daerah Wirobrajan hingga sekarang.  

Sejak 2008 komimo playschool menerima 

anak berkebutuhan khusus yang beragam 

yang menghargai keanekaragaman peserta 

didik. Pendidikan yang berpihak pada anak 

sehingga anak-anak memiliki kesempatan 

belajar yang sama 

a. Komimo playschool didirikan di 

Yogyakarta pada bulan Maret 2003 di 

daerah Wijilan. Kemudian pada tahun 

2009 menempati gedung baru di daerah 

Wirobrajan hingga sekarang.  

b. Tahun 2008 komimo playschool mulai 

menerima anak berkebutuhan khusus. 

 

2. Apa visi dan misi Komimo 

Playschool? 

Visinya yaitu terwujudnya anak didik 

yang cerdas, kreatif, dan berbudaya. 

 

a. terwujudnya anak didik yang cerdas, 

kreatif, dan berbudaya. 
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Misinya  yaitu:  

1. Mengenalkan agama dan cara 

beribadah sesuai dengan agamanya 

masing-masing. 

2. Membiasakan anak untuk beribadah 

sesuai dengan agamanya masing-

masing. 

3. Membiasakan anak agar mau berbagi 

dengan orang lain. 

4. Memberikan tugas sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. 

5. Menyediakan kegiatan yang dapat 

menstimulus rasa keingintahuan anak. 

6. Mengenalkan konsep sederhana yang 

ditemukan anak dalam kehidupan 

sehari-hari. 

7. Menyediakan berbagai media untuk 

menstimulus kreatifitas anak dalam 

mencipta bentuk. 

8. Memberikan kesempatan pada anak 

untuk berekspresi sesuai minatnya 

melalui karya seni. 

9. Memberikan berbagai teknik agar 

anak dapat mengkreasikan sesuai 

dengan idenya secara sederhana. 

10. Menciptakan kegiatan bermain yang 

melibatkan kerjasama antar anak. 

11. Memotivasi anak agar bangga 
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terhadap dirinya dan dapat berekspresi 

secara wajar. 

12. Membiasakan anak untuk menyapa 

warga sekolah. 

 

3. Berapakah jumlah siswa TK 

kelompok A, guru, dan karyawan di 

Komimo Playschool? 

Untuk siswa kelompok A saat ini 

berjumlah 16 anak. 

Guru yang mengajar berjumlah 7 orang 

(Guru KB A, KB B, TK A, dan TK B). 

Satu orang sebagai staf administrasi dan 2 

orang karyawan penjaga sekolah. 

a. 16 anak siswa TK A. 

b. 7 orang guru. 

c. 1 staf administrasi dan 2 karyawan 

penjaga sekolah. 
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CATATAN WAWANCARA 

 

Kode Data  : CW 1-B 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 19 April 2013  

Waktu   : Pukul 09.00 – 10.40 WIB 

Tempat  : Office 

Sumber  : Ibu Desi Wuryaningsih (Kepala Sekolah Komimo Playschool) 

Pokok Pertanyaan : Penerapan Pendidikan Inklusif di Sekolah 

 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 

1. Bagaimanakah konsep pendidikan 

inklusif yang diterapkan di Komimo 

Playschool? 

Di komimo playschool penerapan pendidikan 

inklusif dapat dilihat dari berbagai aspek 

keberanekaragaman, seperi: keberagaman budaya 

peserta didik, agama yang dianut peserta didik (islam, 

hindu, katholik, kristen), sosial ekonomi dan anak 

berkebutuhan khusus (ABK 

Untuk ABK tidak ada kelas khusus. Semua anak 

bermain dan belajar bersama. Anak ditanamkan sejak 

dini untuk mau menghargai sesama temannya dan 

lingkungan disekitar mereka.  

Kurikulum yang ditetapkan untuk ABK dan yang 

bukan ABK juga sama (tidak ada perbedaan). 

Perbedaan terletak pada observasi awal untuk peserta 

didik yang akan sekolah di komimo playschool dan 

program pendampingan. 

Pembelajaran agama dilaksanakan setiap 

seminggu sekali, pada setiap hari selasa. Anak-anak 

a. Pendidikan inklusif dari 

keberagaman budaya peserta 

didik, agama yang dianut 

peserta didik (islam, hindu, 

katholik, kristen), sosial 

ekonomi serta anak 

berkebutuhan khusus (ABK). 

b. Anak ditanamkan sejak dini 

untuk mau menghargai sesama 

temannya dan lingkungan 

disekitar mereka. 

c. Perbedaan ABK dan non ABK 

terletak pada observasi awal 

untuk peserta didik yang akan 

sekolah di komimo playschool 

dan program pendampingan. 

d. Pembelajaran agama 
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dikelompokkan sesuai agama yang dianut. 

Ditempatkan di kelas-kelas yang sudah disediakan. 

Sekolah memfasilitasi guru yang berkompeten dalam 

memberikan pembelajaran tentang agama. 

Sekolah juga menyediakan beasiswa bagi anak 

yang ingin sekolah di komimo playschool tetapi tidak 

memiliki biaya. 

Untuk ABK, diberikan program FGD. Program ini 

bertujuan untuk mengetahui perkembangan anak 

dengan saling sharing serta mengundang narasumber 

yang dapat memberikan banyak informasi dan 

pengetahuan dunia anak maupun orangtua. 

 

 

dilaksanakan setiap seminggu 

sekali, pada setiap hari selasa. 

e. beasiswa bagi anak yang 

kurang mampu. 

f. Diberikan program FGD untuk 

orang tua ABK. 

2. Mengapa di Komimo Playschool 

menerapkan pendidikan inklusif? 

Karena inklusif menghargai segala perbedaan. 

Negara ini membutuhkan orang-orang yang dapat 

menghargai satu sama lain, yang tahu tentang 

keanekaragaman. Membelajarkan anak sejak dini akan 

menanamkan sikap saling mengahargai dan peka 

terhadap sekelilingnya (membantu teman yang 

membutuhkan bantuan). 

 

a. Inklusif menghargai segala 

perbedaan. 

b. Sikap saling mengahargai dan 

peka terhadap sekelilingnya 

3. Jenis-jenis anak berkebutuhan khusus 

apa saja yang ditangani di Komimo 

Playschool? 

ADD, speech delay, down syndrome, autis. 

 

a. ADD 

b. Speech delay 

c. Down syndrome 

d. Autis 

4. Adakah guru pembimbing khusus? Iya, guru pembimbing khusus (GPK) disebut juga 

shadow teacher.  GPK bertugas mendampingi peserta 

a. Terdapat Guru Pembimbing 

Khusus (GPK). 
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didik ABK. Untuk setiap kelas terdapat seorang GPK 

yang mendampingi dua ABK. 

 

b. Setiap kelas terdapat seorang 

GPK yang mendampingi dua 

ABK. 

 

5. Bagaimana peran kepala sekolah dan 

management dalam penerapan 

pendidikan inklusif di Komimo 

Playschool? 

Dengan menyusun program kegiatan selama satu 

tahun. Diharapkan hal ini mampu memfasilitasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran dan tentunya 

berperan dalam pendidikan inklusif di komimo 

playschool. 

Program yang rutin yaitu setiap satu kali dalam 

sebulan rapat komite dengan kepala sekolah. Dalam 

rapat ini terdapat pesan-pesan dan saran.  

Program parenting setiap  dua kali dalam sebulan. 

Memantau perkembangan  anak dengan orang tua 

yang saling sharing. 

 

a. Penyusunan program kegiatan 

selama satu tahun. 

b. Program yang rutin: rapat 

komite,dan program parenting. 

6. Bagaimana orang tua dan komite 

sekolah dalam penerapan pendidikan 

inklusif di Komimo Playschool? 

Orang tua dan komite sekolah aktif bekerja sama 

dalam terselenggaranya kegiatan di sekolah. Membuat 

program workshop dua kali dalam satu tahun. Yaitu 

mengenai diskusi interaktif tentang dunia anak. Selain 

itu juga sebagai jembatan komunikasi. Misalnya 

ketika ada orang tua yang sungkan ke sekolah dapat 

disampaikan melalui komite. 

 Mendukung program sekolah yaitu outing class. 

Dalam program ini terdapat tiga orang perwakilan dari 

komite untuk ikut dalam pendampingan program. 

Karena dalam program ini orang tua anak tidak ikut 

mendampingi. 

a. Orang tua dan komite sekolah 

aktif bekerja sama dalam 

terselenggaranya kegiatan di 

sekolah. 

b. Mendukung program sekolah 

(outing class). 
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7. Metode apa saja yang digunakan 

dalam penerapan pendidikan inklusif 

di Komimo Playschool? 

Metode yang digunakan yaitu metode area. Dalam 

penerapannya menyesuaikan SDM dengan 

menciptakan pembelajaran yang kreatif sekaligus 

menyenangkan agar anak tidak merasa bosan. 

Terdapat delapan area pembelajaran, meliputi: 

matematika, bahasa, art, science, manipulative, 

konstruksi, musik, dan agama. 

 

a. Menggunakan metode area. 

b. Menyesuaikan SDM dengan 

menciptakan pembelajaran 

yang kreatif sekaligus 

menyenangkan. 

8. Faktor-faktor apa saja yang 

mendukung penerapan pendidikan 

inklusif di Komimo Playschool? 

SDM. Setiap tahun diadakan staf gathering. 

Memiliki satu visi yang sama. Yaitu setiap anak 

berhak mendapatkan pendidikan. Semua bekerja 

dengan hati (dalam kondisi apapun mau menerima). 

Orang tua. Sesama orang tua saling menghargai 

baik dengan yang memiliki ABK maupun non ABK 

saling care dan tidak komplain satu sama lain. 

 

Faktor yang mendukung penerapan 

pendidikan inklusif: 

a. SDM 

b. Orang tua 

 

9. Faktor-faktor apa saja yang 

menghambat penerapan pendidikan 

inklusif di Komimo Playschool? 

Gedung sekolah yang memiliki anak tangga. Hal 

ini terbatas bagi ABK dengan kondisi fisik yang tidak 

dapat menjangkau kelas yang berada di lantai atas. 

GPK yang berkompeten. Mencari GPK yang 

cocok dengan ABK mengalami banyak kesulitan. 

Untuk gaji GPK  berasal dari orang tua ABK sehingga 

ABK dari keluarga ekonomi yang kurang tidak dapat 

diterima. 

Meningkatkan guru kelas untuk penanganan 

ABK. Kurangnya pengetahuan guru kelas tentang 

ABK menjadikan kesulitan tersendiri dalam 

Faktor yang menghambat 

penerapan pendidikan inklusif: 

a. Gedung sekolah yang memili 

anak tangga. 

b. GPK yang berkompeten. 

c. Meningkatkan guru kelas 

untuk penanganan ABK. 
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memberikan pembelajaran (terutama ketika GPK tidak 

masuk / sedang cuti). 

 

10. Bagaimana cara mengatasi masalah-

masalah dalam penerapan pendidikan 

inklusif di Komimo Playschool?   

Gedung sekolah. Karena bangunan tidak dapat 

diubah, sehingga untuk pemilihan peserta didik lebih 

selektif. Dipilih peserta didik yang mampu 

menjangkau seluruh area gedung sekolah. 

GPK. Memilih GPK dengan lulusan yang 

berkompeten dalam bidang ABK. GPK yang senang 

dengan dunia anak. 

Guru kelas untuk penanganan ABK. Banyak 

sharing dengan GPK. Ikut dalam seminar dan 

workshop tentang ABK. Memperkaya pengetahuan 

dengan banyak membaca buku. Serta berlatih 

teknologi sejalan dengan perkembangan zaman. 

 

Cara mengatasi masalah-masalah 

dalam penerapan pendidikan 

inklusif: 

a. Dipilih peserta didik yang 

mampu menjangkau seluruh 

area gedung sekolah. 

b. Memilih GPK dengan 

lulusan yang berkompeten. 

c. Guru kelas banyak sharing 

dengan GPK dan 

memperkaya pengetahuan 

dengan membaca buku. 
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CATATAN WAWANCARA 

 

 

Kode Data  : CW 1-C 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 19 April 2013  

Waktu   : Pukul 09.00 – 10.40 WIB 

Tempat  : Office 

Sumber  : Ibu Desi Wuryaningsih (Kepala Sekolah Komimo Playschool) 

Pokok Pertanyaan : Administrasi Sekolah 

 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 

1. Bagaimanakah sistem penerapan 

murid baru di Komimo Playschool? 

Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) di 

komimo playschool berdasarkan usia anak dan tidak 

ada tes. Sistemnya yaitu: 

a. Calon peserta didik mendapatkan dua kali 

pertemuan untuk observasi. Observasi ini lebih 

kepada minat anak dan mengetahui bagaimana 

karakteristik anak.  Hal ini dilakukan agar apa 

yang diberikan oleh guru sesuai dengan 

kebutuhan Untuk ABK ditambah dengan 

konsultasi psikolog sekolah antara guru kelas 

dan kepala sekolah. Melalui saran dari psikolog 

akan diketahui apakah ABK tersebut 

memerlukan GPK atau GPK yang seperti 

apakah yang cocok mendampingi ABK tersebut. 

Di setiap kelas kuota untuk ABK maksimal dua 

anak dengan kasus ringan. Sedangkan untuk 

kasus berat, setiap kelas hanya satu ABK. 

Sistem Penerimaan Murid Baru: 

a. Calon peserta didik 

mendapatkan dua kali 

pertemuan untuk observasi. 

b. Pembelian formulir. 

c. Pengisian data kondisi fisik 

anak. 
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b. Pembelian formulir. 

c. Pengisian data kondisi fisik anak. 

 

2. Bagaimanakah kurikulum yang 

diterapkan di Komimo Playschool? 

Berdasarkan kurikulum 2010 yang mengacu pada 

Peraturan Pemerintah Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) nomor 58. Kurikulum dimodifikasi 

sesuai dengan kebutuhan anak. Untuk penyesuaian 

dengan kurikulum 2013 yang sekarang ini digalakkan 

oleh pemerintah, karena kurikulum tersebut 

merupakan tematik sehingga dalam pendidikan TK 

sudah berjalan lama dan tidak berpengaruh banyak. 

Penyesuaiannya lebih kepada pendidikan karakter 

anak.  

Kurikulum yang diterapkan 

berdasarkan kurikulum 2010 yang 

mengacu pada Permendiknas nomor 

58. 
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CATATAN WAWANCARA 

 

 

Kode Data  : CW 2 

Hari/Tanggal  : Senin, 22 April 2013  

Waktu   : Pukul 07.30-10.30 WIB 

Tempat  : Kelas A 

Sumber  : Ibu Dina (GPK Kelas A Komimo Playschool / Shadow Teacher) 

Pokok Pertanyaan : ABK di TK A 

 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 

1. Ada berapa anak ABK dan apa 

sajakah jenis ABK yang terdapat di 

TK A Komimo Playschool?  

Ada 2 anak ABK yang terdapat di TK A Komimo 

Playschool. Jenis gangguannya yaitu ADD 

konsentrasi GPP dan untuk satu ABK lagi karena 

belum pernah dilakukan pemeriksaan medis maka 

tidak diketahui apa jenis gangguannya. Tetapi ABK 

yang satu ini terlihat dari kelainan fisiknya meliputi 

jari kaki, jari tangan, bagian oral serta mata. 

a. Terdapat 2 anak ABK di kelas 

A Komimo Playschool. 

b. Dengan gangguan ADD 

konsentrasi GPP, dan gangguan 

fisik serta specch delay. 

 

2. Bagaimanakah Individualized 

Education Program (IEP) atau 

Rancangan Program Individual untuk 

ABK di TK A Komimo Playschool? 

Jika ada, apa sajakah program yang 

diberikan pada ABK? 

Untuk ABK tidak dituntut untuk akademisnya. 

Kami lebih mengajarkan kepada kemampuan 

sosialisasi dengan lingkungan sekitar anak. 

Rancangan program individu disesuaikan pada 

kemampuan anak. Misalnya pada anak yang 

mengalami gangguan ADD konsentrasi GPP akan 

sering dipantau untuk fokus pada kegiatan. Anak 

diberikan soal-soal yang melatih konsentrasi 

pertanyaan sederhana, kegiatan motorik halus seperti: 

a. Pendataan seluruh sarana dan 

prasarana dilakukan disetiap 

awal tahun ajaran baru.  

b. Perawatan sarana dan prasarana 

dilakukan setiap hari. 
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meronce dan menjahit. Kegiatan ini disesuaikan pula 

dengan kegiatan yang telah guru kelas rancang setiap 

harinya sesuai RKH. 

Sedangkan untuk ABK yang satu lagi diberikan 

program rancangan individu yang melatih kemampuan 

short time memory seperti: bermain puzzle, menyusun 

bentuk-bentuk (konstruktif). Dan untuk membantunya 

dalam mengerjakan kegiatan setiap harinya, GPK 

mendampingi dan memberikan bantuan berupa 

treasing (titik-titik), contohnya untuk hitung-

menghitung GPK akan membantu dengan membuat 

gambar kemudian  diberi titik-titik.   

3. Bagaimanakah setting kelas TK A di 

Komimo Playschool? Adakah ruangan 

khusus untuk ABK? 

Kelas TK A disetting sesuai dengan metode yang 

diterapkan oleh sekolah, yaitu menggunakan metode 

area yang dirancang sesuai minat anak. Tidak ada 

ruangan khusus untuk ABK. Karena seluruh ABK 

yang diterima oleh sekolah sudah melalui tahap 

observasi, sehingga mampu menyesuaikan dengan 

keadaan yang ada di sekolah. Seluruh anak berhak 

mendapatkan fasilitas sekolah. Ketika mengerjakan 

kegiatan, anak berada dalam satu kelas. Anak bermain 

dan belajar bersama tanpa mengenal perbedaan. Saling 

menghargai satu sama lain. 

Setting kelas sesuai dengan metode 

yang diterapkan oleh sekolah, yaitu 

menggunakan metode area yang 

dirancang sesuai minat anak. 

4.  Bagaimanakah perkembangan 

kemampuan ABK di TK A Komimo 

Playschool? 

Untuk ABK yang memiliki gangguan ADD 

konsentrasi GPP, mampu mengerjakan dan melakukan 

seluruh kegiatan di sekolah. ABK masih sering 

berkhayal dengan imajinasinya dan tidak dapat fokus 

dengan suatu hal. GPK mendampingi anak ketika ia 

a. Untuk ABK yang memiliki 

gangguan ADD konsentrasi 

GPP, mampu mengerjakan dan 

melakukan seluruh kegiatan di 

sekolah. 
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mulai tidak fokus. GPK akan memberikan motivasi 

semangat kepada anak dan mengarahkan kepada 

kegiatan yang seharusnya dilakukan anak. 

Sedangkan untuk ABK yang memiliki 

keterbatasan fisik, belum mampu berkomunikasi 

dengan lancar (speech delay). ABK ini hanya 

berbicara 1-2 kata selama di sekolah. Tetapi untuk 

kemampuan memahami komunikasi orang lain anak 

ini mengerti dan paham. Kemampuan short time 

memory membuat ABK ini kesulitak dalam 

mengahafal dang mengingat sesuatu. Hal ini 

menjadikan GPK untuk selalu memantau anak. 

b. Untuk ABK yang memiliki 

keterbatasan fisik, belum 

mampu berkomunikasi dengan 

lancar (speech delay). ABK ini 

hanya berbicara 1-2 kata selama 

di sekolah. Untuk kemampuan 

memahami komunikasi orang 

lain anak ini mengerti dan 

paham. 

5. Apa sajakah latar belakang pekerjaan 

orangtua ABK yang terdapat di TK A 

Komimo Playschool? 

Latar belakang pekerjaan orang tua ABK di TK A 

yaitu wiraswasta dan pegawai pemerintah di bidang 

pendidikan.  

Latar belakang pekerjaan orang tua 

ABK di TK A yaitu wiraswasta dan 

pegawai pemerintah di bidang 

pendidikan. 

6. Bagaimanakah peran yang orang tua 

berikan kepada ABK yang terdapat di 

TK A Komimo Playschool? 

Orang tua ABK sangat menyayangi anaknya 

tersebut. Orang tua tidak malu dengan keadaan 

anaknya yang mengalami gangguan dan berbeda 

dengan anak sebayanya. ABK dengan gangguan ADD 

konsentrasi GPP difasilitasi orang tuanya untuk terapi 

disebuah instansi yang menerima terapi untuk anak 

dengan gangguan ADD. 

Orang tua ABK sangat menyayangi 

anaknya tersebut. Orang tua tidak 

malu dengan keadaan anaknya yang 

mengalami gangguan dan berbeda 

dengan anak sebayanya. 
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CATATAN WAWANCARA 

 

 

Kode Data  : CW 3 

Hari/Tanggal  : Selasa, 23 April 2013  

Waktu   : Pukul 12.08-13.00 WIB 

Tempat  : Kelas A 

Sumber  : Ibu Putri  (Guru Kelas A Komimo Playschool) 

Pokok Pertanyaan : Sarana dan Prasarana 

 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 

1. Apa sajakah sarana dan prasarana 

yang terdapat di Komimo Playschool? 

Daftar inventaris komimo playschool meliputi: 

Ruang perkantoran, area bermain indoor, area bermain 

outdoor, ruang kelas KB A, ruang kelas KB B, ruang 

kelas TK A, ruang kelas TK B, ruang kelas Daycare, 

ruang komputer, ruang perpustakaan, ruang 

koordinator, ruang seni,ruang dapur, ruang makan, 

gudang, kamar mandi, dan lain sebagainya. 

Untuk luas bangunan sekolah ±330m² dan luas 

tanah mencapai ±2000m². 

a. Komimo playschool memiliki 

sarana dan prasarana yang 

lengkap dan banyak. 

b. Luas bangunan sekolah ±330m² 

dan luas tanah mencapai 

±2000m². 

 

2. Bagaimanakah cara pendataan dan 

cara merawat sarana dan prasarana di 

Komimo Playschool? 

Pendataan seluruh sarana dan prasarana dilakukan 

disetiap awal tahun ajaran baru. Pada sekitar bulan 

Juli.  

Sedangkan untuk perawatannya dilakukan setiap 

hari. Karena sarana dan prasarana yang dimiliki 

sekolah sangat banyak, sehingga diperlukan 

manajemen yang baik untuk menjaga seluruh fasilitas 

sekolah tersebut. Setiap guru dan karyawan 

a. Pendataan seluruh sarana dan 

prasarana dilakukan disetiap 

awal tahun ajaran baru.  

b. Perawatan sarana dan prasarana 

dilakukan setiap hari. 
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mendapatkan tugas untuk mendata sarana dan 

prasarana sesuai pembagian yang didapatkan masing-

masing. Data tersebut akan disetorkan disetiap akhir 

bulan kepada koordinator sarana dan prasarana. Data 

inventaris meliputi: nomor, nomor inventaris, nama 

barang, jumlah, kondisi, nilai, dan keterangan. Daftar 

inventaris ini akan dipantau dan dikirimkan ke 

komimo plyschool pusat di Jakarta. 
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CATATAN WAWANCARA 

 

 

 

Kode Data  : CW 4 

Hari/Tanggal  : Jumat, 25 April 2013  

Waktu   : Pukul 13.00-14.30 WIB 

Tempat  : Kelas A 

Sumber  : Ibu Uke  (Guru Kelas A Komimo Playschool) 

Pokok Pertanyaan : Penerapan Pendidikan Inklusif di Sekolah 

 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 

1. Bagaimanakah konsep pendidikan 

inklusif yang diterapkan pada 

pembelajaran di TK A Komimo 

Playschool? 

Pembelajaran di TK A tidak membedakan-

bedakan anak satu dengan yang lainnya. Guru 

memberi pemahaman kepada anak untuk meghargai 

segala perbedaan. Di kelas A terdapat anak-anak 

dengan latar belakang budaya asal yang berbeda. 

Agama yang beragam (ada islam, kristen, katholik, 

dan hindu), latar belakang orang tua yang berbeda 

(ada orang tua PNS, wiraswasta, dosen, desainer,dan 

lain sebagainya). Terdapat pula 2 anak ABK di kelas 

A. 

Di kelas A, anak-anak bermain dan belajar 

bersama. Tidak dipisahkan dan saling menyayangi 

satu sama lain. Seluruh anak berhak mendapatkan 

fasilitas yang sekolah berikan. Seluruh anak berhak 

mendapatkan pendidikan dengan layak. 

a. Pembelajaran di TK A tidak 

membedakan-bedakan anak 

satu dengan yang lainnya. 

b. Di kelas A, anak-anak bermain 

dan belajar bersama. Tidak 

dipisahkan dan saling 

menyayangi satu sama lain. 
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2. Ada berapa anak ABK dan apa 

sajakah jenis ABK yang terdapat di 

TK A Komimo Playschool?  

Terdapat 2 anak ABK di kelas A. ABK yang 

pertama dengan gangguan ADD konsentrasi GPP. 

Sedangkan untuk ABK yang kedua karena keluarga 

belum pernah memeriksakan gangguan pada anaknya, 

gangguan terlihat dari kelainan di fisiknya. Jari tangan 

dan kaki menyatu, kelainan pada oral, dan mata.  

  

Terdapat 2 anak ABK di kelas A. 

ABK yang pertama dengan 

gangguan ADD konsentrasi GPP 

dan ABK yang kedua memiliki 

gangguan yang terlihat dari kelainan 

di fisiknya. 

 

3. Adakah Individualized Education 

Program (IEP) atau Rancangan 

Program Individual untuk ABK di TK 

A Komimo Playschool? Jika ada, apa 

sajakah program yang diberikan pada 

ABK? 

Program individual dirancang oleh GPK kepada 

ABK. Program ini disesuaikan dengan RKH yang 

sudah dibuat guru kelas. GPK membuat bantuan 

program individual sesuai dengan kemampuan 

masing-masing ABK. Seluruh kegiatan yang akan 

dilakukan disesuaikan dengan tema yang telah 

ditentukan. Sehingga pada saat penerapannya sesuai 

dengan kegiatan yang anak-anak lain juga lakukan. 

Program individual dirancang oleh 

GPK kepada ABK. Program ini 

disesuaikan dengan RKH yang 

sudah dibuat guru kelas. 

4. Bagaimanakah perkembangan 

kemampuan ABK di TK A Komimo 

Playschool? 

Perkembangan kemampuan ABK cukup pesat. 

Hal ini dapat dilihat dari kemandirian ABK. ABK 

mampu memahami orang disekililingnya dan mampu 

mengerjakan kegiatan yang diberikan guru.  

Untuk ABK tidak dituntut untuk kemampuan 

akademiknya. Guru lebih mengajarkan pada 

kemampuan sosial anak. Oleh karena itu suasana yang 

tercipta di kelas sangat nyaman. Karena anak 

bersosialisasi dengan semua anak-anak yang lain 

tanpa membeda-bedakan.  

 

a. Perkembangan kemampuan 

ABK cukup pesat. Hal ini dapat 

dilihat dari kemandirian ABK. 

b. Untuk ABK tidak dituntut 

untuk kemampuan 

akademiknya. Guru lebih 

mengajarkan pada kemampuan 

sosial anak. 

5. Bagaimanakah setting kelas TK A di 

Komimo Playschool? Adakah ruangan 

Untuk setting kelas TK A menggunakan metode 

area. Terdapat delapan area pembelajaran, meliputi: 

a. Untuk setting kelas TK A 

menggunakan metode area. 



134 

 

khusus untuk ABK? matematika, bahasa, art, science, manipulative, 

konstruksi, musik, dan agama. Area yang terdapat 

dikelas A yaitu: area persiapan, area agama dan 

budaya, area sains, area seni, dan area balok. Kelima 

area tersebut diletakkan diarea dalam kelas. 

Dilengkapi media-media yang mendukung area 

tersebut. 

Tiap hari dibuka area yang berbeda-beda untuk 

anak. Dalam penerapannya menyesuaikan dengan 

minat anak dan RKH yang sudah dibuat oleh guru.  

Menciptakan pembelajaran yang kreatif sekaligus 

menyenangkan agar anak tidak merasa  bosan. 

Tidak ada ruangan khusus untuk ABK. Seluruh 

anak bermain dan belajar bersama di kelas. Pada saat 

melaksanakan kegiatan juga tidak dipisahkan antara 

anak-anak dengan ABK. Anak-anak saling 

bersosialisasi dan menghargai satu sama lain. Hal ini 

yang membuat terciptanya suasana kelas yang 

menyenangkan dan nyaman untuk anak serta guru. 

b. Tiap hari dibuka area yang 

berbeda-beda untuk anak. 

Dalam penerapannya 

menyesuaikan dengan minat 

anak dan RKH yang sudah 

dibuat oleh guru. 

c. Tidak ada ruangan khusus 

untuk ABK. Seluruh anak 

bermain dan belajar bersama di 

kelas. 
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CATATAN LAPANGAN 

(PROSES PEMBELAJARAN) 

 

Kode data  : CL 1 

Hari/Tanggal  : Kamis, 18 April 2013 

Waktu   : Pukul 07.30-10.30 WIB 

Tempat  : Kelompok A  

Tema   : Tanah Airku 

Sub Tema  : Budayaku  

Area   : Seni 

 

No. Data Deskripsi Refleksi 

1. Opening 

(Kegiatan 

Awal) 

Anak-anak berkumpul di halaman depan sekolah untuk berbaris pada pukul 

07.30 WIB. Barisan anak-anak dibagi menjadi dua baris yaitu barisan TK A dan 

TK B. Guru memberikan kesempatan kepada anak yang ingin menyiapkan 

barisan teman-temannya. Satu anak menyiapkan untuk lencang depan. Setelah 

anak-anak siap, kemudian bersama-sama menyanyikan lagu tradisional “padang 

bulan”. Dilanjutkan dengan menyanyikan lagu “garuda pancasila”. Anak-anak 

berbaris berjalan menaiki tangga untuk masuk ke dalam kelas masing-masing. 

Pada pukul 07.45 WIB anak-anak masuk ke dalam kelas. Anak-anak 

menaruh tas di dalam loker milik mereka masing-masing. Mereka melepas sepatu 

dan kaos kaki masing-masing kemudian menaruhnya diatas rak. Guru 

memberikan tawaran kepada anak-anak bagi yang haus silakan untuk minum 

a. Guru memberikan kesempatan kepada 

anak untuk menyiapkan barisan. 

b. Guru memberikan tawaran kepada 

anak untuk minum. 

c. Anak dibebaskan berekspresi ketika 

sedang bermain. 

d. Anak terbiasa menyapa satu sama lain 

ketika bertemu. 
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terlebih dahulu. 

Guru menggandeng tangan anak-anak mengajak untuk membuat lingkaran 

sambil bernyanyi bersama-sama. Anak diberikan tawaran untuk bernyanyi sambil 

bermain. Anak-anak memilih bernyanyi “palu-palu” dilanjutkan dengam bermain 

menjadi patung profesi. Anak dibebaskan untuk menjadi patung profesi sesuai 

keinginan mereka.  

Beberapa anak datang ke dalam kelas pada pukul 08.00 WIB. Setiap anak 

yang baru datang dan masuk ke dalam kelas, anak tersebut terbiasa menyapa 

anak-anak lain yang sudah berada di kelas dengan mengucapkan “selamat pagi 

teman-teman” dan teman-teman yang lain menjawab salam tersebut. 

2. Kegiatan 

Inti I 

Guru mengajak anak-anak untuk duduk melingkar diatas karpet. Kemudian 

anak-anak ditanya tugas piket hari ini. Setiap hari dijadwalkan 3 anak untuk 

piket. 3 anak tersebut diberikan pilihan untuk bertugas memimpin berdoa ketika 

akan belajar atau akan makan snack atau akan pulang. Kemudian salah satu anak 

yang piket pada hari ini memimpin doa sebelum belajar. Anak-anak berdoa 

menggunakan bahasa inggris. Setelah berdoa, guru mengajak anak-anak untuk 

bercakap-cakap tentang tema minggu ini yaitu “Indonesia”. Guru menerangkan 

pulau-pulau yang terdapat di Indonesia kemudian masing-masing anak ditanya 

tentang asalnya.  

Guru menerangakan untuk kegiatan hari ini. Kegiatan yang pertama yaitu 

mencari perbedaan pada gambar orang yang menggunakan pakaian adat dengan 

memberi tanda silang (X). Kemudian gambar tersebut diwarnai. Untuk kegiatan 

yang kedua yaitu menjahit baju kebaya. Sebelumnya guru telah menyiapkan baju 

a. Setiap hari dijadwalkan 3 anak untuk 

piket memimpin berdoa (doa sebelum 

belajar, doa sebelum makan, dan doa 

sebelum pulang). 

b. Guru menjelaskan kegiatan hari ini 

kepada anak. 

c. Anak diberi tawaran untuk memilih 

kegiatan yang disenanginya. 

d. Anak-anak diberi kesempatan untuk 

melihat buku yang berada di 

perpustakaan. 
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kebaya yang terbuat dati kertas dan pinggirnya dibolongi. Guru memberi tawaran 

kepada anak-anak untuk memilih warna benang wol yang akan digunakan 

menjahit pinggiran baju kebaya tersebut.  

Sebelum mengerjakan kegiatan hari ini, anak-anak akan diajak ke 

perpustakaan. Guru menerangkan kepada anak-anak untuk meminjam buku 

diperpus dan membaca buku yang telah dipinjam tersebut saat dirumah. Dan 

ketika buku tersebut sudah dikembalikan kembali ke sekolah, anak-anak diajak 

untuk menceritakan kembali buku yang telah dibacanya dirumah. Guru juga 

menerangkan tentang kode yang terdapat dipinggir buku kepada anak-anak. Satu-

persatu anak-anak dipanggil untuk menuju ke perpus. Anak-anak diingatkan 

untuk berjalan ke perpustakaan dengan hati-hati, karena perpustakaan terdapat di 

lantai 2.  

Anak-anak sampai di perpustakaan kemudian anak-anak memilih buku 

kesukaan mereka masing-masing. Buku tersebut kemudian dicatat pada kartu 

peminjam perpustakaan oleh guru. Anak-anak diberi waktu untuk melihat-lihat 

isi buku yang ada di perpustakaan sebelum kembali ke kelas. 

3. Breaktime 

(Istirahat) 

 Pukul 08.50 WIB anak-anak kembali ke dalam kelas sebelum makan 

snack. Seorang anak memimpin berdoa sebelum makan sesuai jadwal piket hari 

ini (berdoa menggunakan bahasa Inggris). Setelah berdoa anak menuju ruang 

dapur untuk mencuci tangan. Anak-anak makan snack (bolu pelangi) bersama di 

ruang makan. Sebelum menikmati makanan, anak-anak mencuci tangan dengan 

antri. 

a.  Anak kembali ke dalam kelas dengan 

tertib. 

b. Anak-anak terbiasa mengantri untuk 

mencuci tangan. 

4. Kegiatan Anak-anak yang sudah selesai makan kembali masuk ke dalam kelas. Guru a.  Guru menawarkan kepada anak untuk 
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Inti II menawarkan kepada anak-anak untuk langsung mengerjakan 2 kegiatan hari ini 

atau akan bermain terlebih dahulu. Bagi anak yang ingin langsung mengerjakan 

kegiatan diperbolehkan memilih kegiatan yang sesuai dengan keinginan atau 

minat mereka masing-masing. Pukul 09.30 WIB semua anak mulai mengerjakan 

kegiatan yang dipilihnya. Guru memberi motivasi kepada anak untuk 

mengerjakan kegiatan. Guru juga mendokumentasikan setiap kegiatan yang 

dilakukan anak. Sambil mengamati anak, guru menuliskan kegiatan yang 

dilakukan anak pada hari ini pada buku parent handbook. 

langsung mengerjakan kegiatan atau 

bermain terlebih dahulu. 

b. Guru mengamati selama anak 

mengerjakan kegiatan sambil 

memberikan motivasi. 

c. Kegiatan anak didokumentasikan oleh 

guru. 

5. Kegiatan 

Akhir 

Pukul 10.25 WIB anak-anak yang sudah selesai kemudian merapikan 

mainan di dalam kelas. Anak-anak duduk melingkar dan guru mereview kegiatan 

pada hari ini. Guru bertanya kepada anak-anak “Kegiatan apa saja yang sudah 

dilakukan hari ini?” Anak-anak menjawab dengan semangat. Guru menarik 

perhatian anak dengan mengungkapkan kegiatan apa yang akan dilakukan besok 

pagi serta mengingatkan kepada anak agar membawa baju ganti setiap hari. Pada 

pukul 10.30 WIB seorang anak yang piket pada hari ini memimpin doa sebelum 

pulang. Anak-anak berdoa kemudian pulang. 

a. Guru mereview kegiatan hari ini. 

b. Guru juga mempreview kegiatan yang 

akan dilakukan esok hari. 

c. Anak yang piket pada hari ini, 

memimpin berdoa sebelum pulang. 

d. Anak-anak berdoa dengan tertib. 
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CATATAN LAPANGAN 

(PROSES PEMBELAJARAN) 

 

Kode data  : CL 2 

Hari/Tanggal  : Jumat, 19 April 2013 

Waktu   : Pukul 07.30-11.00 WIB 

Tempat  : Kelompok A  

Tema   : Tanah Airku 

Sub Tema  : Budayaku (Suku Bangsa) 

Area   : Konstruktif 

 

No. Data Deskripsi Refleksi 

1. Opening 

(Kegiatan 

Awal) 

Pukul 07.30 WIB anak-anak yang sudah datang berkumpul di halaman 

depan. Anak-anak berbaris sesuai kelompoknya masing-masing (TK A / TK B). 

Seorang anak menyiapkan teman-temannya di depan sambil didampingi seorang 

guru. Anak-anak diajak untuk menyanyikan lagu “berkibarlah benderaku, garuda 

pancasila, dan neng..neng..neng..” kemudian masuk ke kelas masing-masing. 

Sampai di dalam kelas, guru menawarkan kepada anak-anak untuk minum 

terlebih dahulu dan mempersilakan pada anak yang ingin ke kamar mandi. 

a.  Guru mendampingi anak untuk 

menyiapkan barisan. 

b. Guru mengajak anak bernyanyi sesuai 

dengan tema pada minggu ini. 

c. Guru menawarkan kepada anak-anak 

untuk minum dan mempersilakan pada 

anak yang ingin ke kamar mandi. 

2. Kegiatan 

Inti I 

Guru menawarkan kepada anak-anak untuk bermain permainan tradisional. 

Anak-anak ingin bermain kucing-tikus. Guru bertanya kepada anak-anak, “Siapa 

yang ingin menjadi kucing? Dan siapa yang ingin menjadi tikus?” Anak yang 

terpilih kemudian keluar dari barisan dan siap memainkan permainan kucing-

a. Anak-anak bebas untuk menentukan 

permainan tradisional yang ingin 

mereka lakukan. 

b. Anak-anak menyanyikan lagu “Happy 
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tikus. Semua anak dan guru berpegangan tangan dan menyanyikan lagu kucing-

tikus versi jawa. 

Setelah bermain kucing-tikus, anak-anak dan guru duduk melingkar di 

karpet. Hari ini ada dua anak yang merayakan ulang tahun. Semua anak 

mengucapkan selamat ulang tahun kepada teman yang berulang tahun tersebut. 

Guru bertanya kepada kedua anak yang berulang tahun, “Ingin dinyanyikan lagu 

“Selamat ulang tahun atau Happy Birthday?” Kedua anak tersebut memilih lagu 

“Happy Birthday” Semua anak menyanyikan lagu “Happy Birthday”. 

Pukul 08.05 WIB anak-anak berdoa sebelum belajar dipimpin oleh seorang 

anak yang piket pada hari ini. “Teman-teman.. mari kita berdoa sebelum belajar, 

berdoa mulai..” Guru dan anak-anak berdoa kemudian menyanyikan lagu “Good 

Morning” bersama-sama. Tiga anak datang ke dalam kelas dan memberi salam 

kepada teman-teman, “selamat pagi teman-teman..” Anak-anak yang lain 

menjawab salam tersebut bersama-sama. Ketiga anak tersebut kemudian berdoa 

ditunggu oleh teman-teman yang lain. 

Setiap hari juma’at anak-anak melakukan kegiatan melukis. Kegiatan 

melukis ini diajarkan oleh seorang guru ekstrakurikuler. Pukul 08.15 WIB ana-

anak dibagikan selembar kertas ukuran A3 dan sebuah spidol hitam milik 

masing-masing anak. Guru menggambar tiga orang penari secara bertahap. 

Selesai menggambar, anak-anak diajak untuk mengambil pastel milik masing-

masing untuk mewarnai gambar tersebut. Guru memotivasi anak untuk 

menyelesaikan kegiatan dengan mengatakan “hebat ya.. tos dulu!”  

Birthday” kepada temannya yang 

berulang tahun pada hari ini. 

c. Guru memotivasi anak untuk 

menyelesaikan kegiatan dengan 

mengatakan “hebat ya... tos dulu!” 

3. Breaktime 

(Istirahat) 

Setelah kegiatan melukis berakhir, anak-anak berkumpul duduk melingkar 

di karpet untuk berdoa bersama sebelum makan dipimpin oleh seorang anak yang 

a.  Anak-anak berdoa dipimpin oleh 

seorang anak yang piket pada hari ini. 
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piket pada hari ini. Kemudian menuju ke ruang makan untuk antri mencuci 

tangan. Setiap hari jum’at anak-anak dijadwalkan untuk makan besar. Selesai 

makan anak-anak menuju kelas. 

b. Anak terbiasa untuk mengantri saat 

mencuci tangan. 

4. Kegiatan 

Inti II 

Anak-anak menuju ke ruang kelas setelah selesai makan. Guru 

membebaskan anak untuk bermain terlebih dahulu selama 10 menit sambil 

menunggu teman lain yang belum selesai makan. Setelah semua selesai makan 

dan kembali ke dalam  kelas, guru mengajak anak untuk duduk melingkar di 

karpet. 

Guru menjelaskan kegiatan pada pagi hari ini. Kegiatan yang pertama yaitu 

mengerjakan maze rumah adat. Guru memberi contoh untuk mengubungkan jalan 

menuju rumah adat. Anak-anak mendengarkan penjelasan guru dengan tenang. 

Kegiatan yang kedua yaitu menggunting bentuk-bentuk geometri menjadi bentuk 

rumah. Guru memperlihatkan pola bentuk-bentuk geometri kepada anak-anak. 

Anak-anak diminta menyebutkan bentuk geometri apa saja. Anak-anak 

diperbolehkan menghiasi dengan pensil warna. Untuk kegiatan yang ketiga yaitu 

menyusun balok membentuk bangunan. Balok sudah disediakan pada area balok. 

Anak-anak diminta untuk menyusun balok sesuai imajinasi masing-masing. 

Selesai menjelaskan kegiatan hari ini, anak-anak segera memulai 

mengerjakan kegiatan. Anak diberikan kebebasan untuk memilih kegiatan mana 

yang akan mereka kerjakan. Anak-anak mengerjakan kegiatan dengan semangat 

dan senang. Guru kelas dan GPK tak lupa selalu memotivasi anak dalam setiap 

kegiatan yang dilakukan. 

a. Guru membebaskan anak untuk 

bermain terlebih dahulu selama 10 

menit sambil menunggu teman lain 

yang belum selesai makan. 

b. Guru menjelaskan kegiatan dengan 

memberikan contoh kepada anak-anak. 

c. Anak diberikan kebebasan untuk 

memilih kegiatan mana yang akan 

mereka kerjakan. 

d. Anak-anak mengerjakan kegiatan 

dengan semangat dan senang. 

e. Guru kelas dan GPK tak lupa selalu 

memotivasi anak dalam setiap kegiatan 

yang dilakukan. 

5. Kegiatan Pada pukul 11.00 WIB anak-anak duduk melingkar sambil bercakap-cakap a. Guru mereview kegiatan hari ini. 
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Akhir dengan guru. Guru mereview kegiatan pada hari ini. Kemudian guru juga 

mempreview kegiatan esok hari. Anak-anak juga diingatkan untuk melakukan 

tugas ketika sudah sampai di rumah. Anak-anak berdoa bersama dipimpin oleh 

seorang anak yang piket pada hari ini. 

 

b. Guru juga mempreview kegiatan yang 

akan dilakukan esok hari. 

c. Anak yang piket pada hari ini, 

memimpin berdoa sebelum pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 

(PROSES PEMBELAJARAN) 

 

Kode data  : CL 3 

Hari/Tanggal  : Senin, 22 April 2013 

Waktu   : Pukul 07.30-10.30 WIB 

Tempat  : Kelompok A  

Tema   : Tanah Airku 

Sub Tema  : Desa dan Kota 

Area   : Ilmu Pengetahuan 

 

No. Data Deskripsi Refleksi 

1. Opening 

(Kegiatan 

Awal) 

Anak-anak berkumpul di halaman sekolah pukul 07.30 WIB untuk berbaris 

kemudian berhitung sesuai kelompoknya. Guru mengajak anak-anak untuk 

menyanyi. Anak-anak menyanyikan lagu “Indonesia Raya” dilanjutkan “Garuda 

Pancasila” kemudian lagu daerah “Ampar-ampar Pisang.” Anak-anak menaiki 

tangga dan masuk ke kelas masing-masing dengan tertib. 

a. Guru mengajak anak-anak untuk 

menyanyikan lagu daerah. 

b. Anak-anak menaiki tangga menuju 

kelas masing-masing dengan tertib. 

2. Kegiatan 

Inti I 

Anak-anak mengambil buku parent handbook dari dalam tas masing-

masing dan diberikan kepada guru. Guru mengajak anak untuk bernyanyi sambil 

bergandengan tangan kemudian berpendapat menentukan gerakan. 

Pukul 07.55 WIB anal-anak berdoa dipimpin oleh anak yang piket pada 

hari ini. Guru menanyakan kepada anak, “hari apa ya sekarang? Tanggal 

berapa?” Guru menawarkan kepada anak-anak siapa yang ingin menuliskan hari 

dan tanggal di papan tulis. Anak yang ditunjuk secara bergantian menuliskan di 

a. Anak terbiasa mengambil buku parent 

handbook  milik masing-masing anak 

dan diberikan kepada guru. 

b. Guru menawarkan kepada anak-anak 

untuk menuliskan hari tanggal dan 

tahun di papan tulis. 
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papan tulis. 

Pada pukul 07.45 WIB anak-anak masuk ke dalam kelas. Anak-anak 

menaruh tas di dalam loker milik mereka masing-masing. Mereka melepas sepatu 

dan kaos kaki masing-masing kemudian menaruhnya diatas rak. Guru 

memberikan tawaran kepada anak-anak bagi yang haus silakan untuk minum 

terlebih dahulu. 

Guru menggandeng tangan anak-anak mengajak untuk membuat lingkaran 

sambil bernyanyi bersama-sama. Anak diberikan tawaran untuk bernyanyi sambil 

bermain. Anak-anak memilih bernyanyi “palu-palu” dilanjutkan dengam bermain 

menjadi patung profesi. Anak dibebaskan untuk menjadi patung profesi sesuai 

keinginan mereka.  

Beberapa anak datang ke dalam kelas pada pukul 08.00 WIB. Setiap anak 

yang baru datang dan masuk ke dalam kelas, anak tersebut terbiasa menyapa 

anak-anak lain yang sudah berada di kelas dengan mengucapkan “selamat pagi 

teman-teman” dan teman-teman yang lain menjawab salam tersebut. 

Guru mengajak anak-anak untuk duduk melingkar diatas karpet. Kemudian 

anak-anak ditanya tugas piket hari ini. Setiap hari dijadwalkan 3 anak untuk 

piket. Ketiga anak tersebut diberikan pilihan untuk bertugas memimpin berdoa 

ketika akan belajar atau akan makan snack atau akan pulang. Kemudian salah 

satu anak yang piket pada hari ini memimpin doa sebelum belajar. Anak-anak 

berdoa menggunakan bahasa inggris. 

Guru bertanya kepada anak, “siapa yang tahu tema minggu ini kita akan 

belajar apa ya?” Kemudian guru menjelaskan bahwa minggu ini kita akan belajar 

kehidupan di desa dan kota. Guru menulis huruf D-e-s-a dan K-o-t-a di papan 

c. Guru menawarkan kepada anak untuk 

minum terlebih dahulu bagi yang 

merasa haus. 

d. Guru menjelaskan kegiatan hari 

dengan mencontohkan terlebih dahulu 

kepada anak. 
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tulis. Sambil menyiapkan laptop untuk menunjukkan gambar Desa dan Kota, 

anak-anak ditawarkan bagi yang haus diperbolehkan minum terlebih dahulu. 

Setelah anak-anak siap kembali, guru menunjukkan gambar Desa dan Kota 

melalui laptop. Di desa terdapat gambar sungai, gunung, sawah, petani yang 

menggiring bebek, petani menanam padi, gubuk / dangau, kebun the, petani 

membajak sawah dengan kerbau, dan pak tani yang sedang menuntun sepeda. 

Sedangkan kota terdapat gedung, hotel, kantor, jaln tol, dan mobil.  

Guru menanyakan kepada anak-anak tentang perbedaan Desa dan Kota. 

Yaitu tanaman, bangunan, kendaraan dan udara. Kemudian guru menjelaskan dua 

kegiatan hari ini. Kegiatan yang pertama yaitu menebalkan gambar dan tulisan 

gedung dan gubuk. Guru mencontohkan tulisan g-e-d-u-n-g dan g-u-b-u-k di 

papan tulis. Apabila nanti anak-anak sudah selesai menebalkan, anak diminta 

untuk menceritakan gambar gedung dan gubug tersebut kepada guru. Kegiatan 

yang kedua yaitu memberi tanda (√) dan (X) pada gambar orang-orang yang 

sedang melakukan kerja bakti. Tanda (√) pada anak yang mau membantu kerja 

bakti dan tanda (X) pada anak yang tidak mau membantu kerja bakti. Dilanjutkan 

dengan mewarnai gambar tersebut. 

3. Breaktime 

(Istirahat) 

 Pukul 08.55 WIB anak-anak melakukan kegiatan makan bersama. 

Seorang anak yang piket pada hari ini memimpin doa sebelum makan. Setelah 

berdoa anak-anak menuju ke ruang makan untuk cuci tangan di dapur dan makan 

(menu: kolak).  

a. Anak yang piket pada hari ini 

memimpin doa sebelum makan. 

b. Anak-anak terbiasa mencuci tangan 

sebelum makan. 

 

4. Kegiatan 

Inti II 

Selesai makan, anak-anak diberi kebebasan untuk bermain dahulu atau 

langsung mengerjakan kegiatan. Anak-anak mengerjakan kegiatan dengan 

a.  Anak-anak diberi kebebasan untuk 

bermain dahulu atau langsung 
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semangat. Guru Pembimbing Khusus (GPK) mendampingi dua Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). Dan memberi contoh pada seorang ABK untuk 

kegiatan menebalkan gambar dan tulisan gedung dan gubuk. GPK juga 

membantu ABK yang kurang fokus dalam mengerjakan kegiatan. GPK sering 

mengingatkan dan memotivasi ABK untuk bersosialisasi tidak hanya akademik 

saja. 

mengerjakan kegiatan. 

b. GPK selalu membimbing dan 

mendampingi ABK dengan 

memberikan motivasi. 

c. Anak-anak dibiasakan oleh guru untuk 

merapikan semua perlengkapan. 

 

5. Kegiatan 

Akhir 

Anak-anak yang sudah mulai selesai mengerjakan kegiatan dan bermain, 

dibiasakan oleh guru untuk merapikan semua perlengkapan (alat tulis, kursi, 

meja). Pukul 10.30 WIB mereview kegiatan hari ini. Kemudian guru juga 

mempreview kegiatan esok hari. Guru mengingatkan kepada anak untuk tugas 

dirumah (ganti baju, cuci tangan-kaki, makan siang, tidur, mendengarkan nasihat 

orangtua). Seorang anak yang piket hari ini memimpin doa sebelum pulang. 

Anak-anak berdoa pulang bersama-sama. 

 

a. Guru mereview kegiatan hari ini. 

b. Guru juga mempreview kegiatan yang 

akan dilakukan esok hari. 

c. Guru mengingatkan kepada anak 

tentang tugas setelah sampai rumah. 

d. Anak-anak berdoa sebelum pulang 

dengan tertib. 
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CATATAN LAPANGAN 

(PROSES PEMBELAJARAN) 

 

Kode data  : CL 4 

Hari/Tanggal  : Selasa, 23 April 2013 

Waktu   : Pukul 07.30-10.30 WIB 

Kegiatan  : Perayaan Hari Kartini Komimo Playschool “Aku Bisa” 

Tempat  : Kelas KB B 

 

No. Data Deskripsi Refleksi 

1. Opening 

(Kegiatan 

Awal) 

Pukul 08.15 seluruh anak (TK A, TK B, Playgroup besar, Playgroup kecil) 

berkumpul di kelas Playgroup besar untuk mengikuti kegiatan Kartini. Anak-

anak memakai kostum profesi. 

Pukul 08.25 guru mengajak anak-anak untuk berdoa bersama. Selesai 

berdoa anak-anak diajak bernyanyi. Setelah menyanyikan lagu, anak-anak foto 

bersama-sama sesuai kostum profesi yang mereka pakai (profesi jaksa, dokter, 

AU, AL, AD, polisi, ballerina, ilmuwan, pemain bola, pelukis, aktor, pemadam, 

koki, petani, guru, wartawan, dinas perhubungan, dan presiden). 

a. Anak-anak memakai kostum profesi 

sesuai cita-cita mereka. 

b. Anak-anak bebas mengekspresikan 

dirinya. 

2. Kegiatan 

Inti 

Saat polwan datang pada pukul 09.00 WIB anak-anak menyambut dengan 

menyanyikan lagu “polisi” bersama-sama. Polwan memperkenalkan diri kepada 

anak-anak. Setelah memperkenalkan diri kemudian mengajak anak-anak untuk 

mengenalkan rambu-rambu lalu lintas (tanda parkir, dilarang parkir, dilarang 

berhenti, dan berbagai rambu petunjuk tempat). 

Pada pukul 09.45 WIB, polwan mengajak anak-anak TK A dan TK B 

a. Anak-anak menyambut kedatangan 

guru dengan menyanyikan lagu 

“polisi”. 

b. Polwan mengenalkan rambu-rambu 

lalu lintas kepada anak. 
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untuk bermain mencocokan rambu-rambu lalu lintas dengan mengambil bola dan 

meletakkan ke dalam keranjang hingga terkumpul 5 buah bola. Sedangkan untuk 

playgroup diajak bermain mengambil bola yang sama warnanya dan 

mengumpulkan ke dalam keranjang hingga 5 buah. Anak yang menang di tiap 

lomba mendapatkan hadiah 2 buah buku tulis dari polwan.  

Polwan berpamitan kepada anak-anak dan mengajarkan lagu “lampu lalu 

lintas” kepada anak. Anak-anak bersalaman kepada polwan dan kembali ke kelas 

masing-masing. 

c. Polwan mengajak anak-anak untuk 

mengenal tanda-tanda rambu lalu 

lintas. 

3. Breaktime 

(Istirahat) 

Anak-anak masuk ke dalam kelas pada pukul 10.15 WIB untuk berdoa 

sebelum makan dan kemudian cuci tangan. Anak menuju ruang makan untuk 

dibagikan snack (roti bolu kukus dan lemper). Guru menawarkan kepada anak 

untuk membawa pulang snack atau langsung dimakan.  

  

a. Anak-anak menuju kelas dengan tertib. 

b. Guru menawarkan kepada anak untuk 

membawa pulang snack atau langsung 

dimakan. 

4. Kegiatan 

Akhir 

 Anak-anak kembali ke dalam kelas dan duduk melingkar diatas karpet 

untuk persiapan pulang. Guru mereview kegiatan hari ini. Kemudian guru juga 

mempreview kegiatan esok hari.  Seorang anak memimpin doa sebelum pulang. 

Setelah anak berdoa kemudian mengucapkan salam dan berjabat tangan. 

 

a. Anak-anak duduk melingkar diatas 

karpet dengantertib untuk persiapan 

pulang. 

b. Guru mereview kegiatan hari ini dan 

mempreview kegiatan esok hari. 

c. Seoarng anak yang piket pada hari ini 

memimpin doasebelum pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 

(PROSES PEMBELAJARAN) 

 

Kode data  : CL 5 

Hari/Tanggal  : Rabu, 24 April 2013 

Waktu   : Pukul 07.30-10.30 WIB 

Tempat  : Kelompok A  

Tema   : Tanah Airku 

Sub Tema  : Desa 

Area   : Manipulatif 

 

No. Data Deskripsi Refleksi 

1. Opening 

(Kegiatan 

Awal) 

Anak-anak mulai berbaris di halaman sekolah pada pukul 07.30 WIB. 

Anak-anak diajak untuk bernyanyi sesuai dengan tema hari ini yaitu Desa & 

Kota. Guru menyiapkan wireless untuk senam. Anak-anak melakukan senam di 

temani empat orang guru. Senam dilakukan sebanyak dua kali. Pada senam yang 

kedua anak-anak ditawarkan untuk siapa yang mau menjadi instruktur di depan. 

Anak-anak dengan semangat melakukan gerakan senam. 

Pukul 08.05 WIB anak-anak masuk ke dalam kelas. Guru mengingatkan 

anak-anak untuk mengingatkan kepada anak untuk minum terlebih dahulu atau 

yang ingin ke kamar mandi terlebih dahulu. 

a. Anak-anak melakukan senam bersama 

guru. Senam dilakukan sebanyak 2 kali 

dan anak-anak melakukan senam 

dengan semangat. 

b. Anak ditawarkan untuk menjadi 

instruktur senam di depan teman-teman 

yang lain. 

c. Guru mengingatkan kepada anak untuk 

minum dan ke kamar mandi. 

2. Kegiatan 

Inti I 

Seorang anak yang piket pada hari ini memimpin doa sebelum belajar. 

Guru mengajak anak-anak untuk menyanyikan lagu “hello how are you?” dan 

a. Guru mempersilakan anak yang baru 

datang untuk berdoa dan teman-teman 
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“good morning”. Guru menanyakan apakah semua anak sudah berangkat dan 

menanyakan siapa saja anak yang belum datang. Kemudian anak-anak diajak 

berhitung. Guru menawarkan kepada anak yang ingin menuliskan hari dan 

tanggal pada hari ini di papan tulis.  Seorang anak datang dan menyapa teman-

temannya “selamat pagi teman-teman..” anak-anak lain menjawab salam 

bersama-sama. Guru mempersilakan anak tersebut untuk berdoa dan anak-anak 

lain menunggu dengan tenang. 

Guru mengajak anak-anak menyanyikan lagu yang bertema pedesaan. 

Anak-anak menyanyikan lagu “memandang alam” sambil guru mempersiapkan 

laptop untuk memperkenalkan lagu baru yang akan diajarkan oleh anak-anak. 

Lagu yang diputarkan melalui laptop yaitu “desaku”. Anak mendengarkan lagu 

tersebut dengan tenang dan tertib. Guru menjelaskan pula arti per kata dari lirik 

lagu tersebut. Kemudian anak bersama-sama menyanyikan lagu tersebut. 

Guru menjelaskan kegiatan hari ini. Kegiatan yang pertama yaitu 

mengurutkan cerita petani dengan memberi angka 1-6. Pada gambar 1 petani 

mencangkul. Gambar 2 menaburkan benih padi. Gambar 3 petani menanm padi. 

Gambar 4 petani membersihkan rumput yang mengganggu pertumbuhan padi. 

Gambar 5 petani membersihkan hama dengan pembasmi hama dan memberi 

pupuk. Gambar 6 petani memanen padi yang sudah merunduk. Kegiatan yang 

kedua yaitu mencocok gambar caping. Guru mencontohkan gambar segitiga dan 

kerucut di papan tulis. Kegiatan yang ketiga yaitu mencari jejak (maze). Guru 

menceritakan seorang anak penggembala kambing yang mencari kandangnya. 

yang lain menunggu dengan tenang. 

b. Guru menawarkan kepada anak yang 

ingin menuliskan hari tanggal dan 

tahun. 

c. Guru menjelaskan kegiatan hari ini 

dengan memberikan contoh kepada 

anak. 

d. Guru menggunakan media laptop 

untuk mendengarkan lagu kepada anak 

dan menjelaskan arti per kata dari lirik 

lagu tersebut. 

 

3. Breaktime 

(Istirahat) 

 Pukul 09.10 WIB sebelum melakukan kegiatan berikutnya, anak-anak 

berdoa sebelum makan. Seorang anak memimpin berdoa lalu menuju ke ruang 

a. Anak-anak berdoa dipimpin oleh 

seorang anak yang piket pada hari ini 
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makan. Selesai makan, anak masuk kembali ke dalam kelas.  dan terbiasa untuk mengantri saat 

mencuci tangan. 

b. Anak Anak-anak makan dengan tertib. 

4. Kegiatan 

Inti II 

Anak-anak mulai mengerjakan kegiatan. Guru mengingatkan anak untuk 

menulis nama, hari, dan tanggal. Guru selalu memberi motivasi dan memantau 

kegiatan anak. 

Guru memberi penawaran pada ABK untuk memilih warna kertas gambar 

caping yang akan dicocoknya dan ia memilih warna hijau. GPK selalu memantau 

kegiatan yang dilakukan kedua ABK dan memberi bantuan bila diperlukan.  

Anak-anak secara bergantian (3 anak) ke computer room untuk bermain 

permainan yang ada pada komputer. Permainan yang terdapat di komputer yaitu 

memberi warna pada gambar-gambar binatang dengan mengklik mouse 

kemudian disesuaikan dengan warna yang sudah disediakan dan dicontohkan. 

a. Guru mengingatkan anak untuk 

menulis nama dan tanggal 

b. Guru selalu memberikan motivasi dan 

memantau kegiatan yang dilakukan 

anak. 

c. Anak-anak secara bergantian menuju 

ke ruang komputer untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran. 

5. Kegiatan 

Akhir 

Pada pukul 10.25 anak-anak merapikan semua peralatan. Anak diajak 

duduk melingkar. Guru mengingatkan kepada anak untuk selalu menghargai dan 

mendengarkan. Guru mereview kegiatan hari ini. Kemudian guru juga 

mempreview kegiatan esok hari. Dilanjutkan berdoa sebelum pulang dengan 

dipimpin oleh anak yang piket pada hari ini. 

a. Anak-anak merapikan semua peralatan. 

b. Guru mereview kegiatan hari ini. 

c. Guru juga mempreview kegiatan yang 

akan dilakukan esok hari. 

d. Anak yang piket pada hari ini, 

memimpin berdoa sebelum pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 

(PROSES PEMBELAJARAN) 

 

Kode data  : CL 6 

Hari/Tanggal  : Kamis, 25 April 2013 

Waktu   : Pukul 07.30-10.30 WIB 

Tempat  : Kelompok A  

Tema   : Tanah Airku 

Sub Tema  : Kota 

Area   : Seni 

 

No. Data Deskripsi Refleksi 

1. Opening 

(Kegiatan 

Awal) 

Anak-anak berkumpul di halaman sekolah pada pukul 07.30 WIB. Anak 

berbaris dipimpin oleh seorang anak didepan. Guru mengajak anak untuk 

bernyanyi. Kemudian menaiki tangga masuk ke kelas masing-masing dengan 

tertib. 

Anak masuk ke dalam kelas untuk melepas sepatu dan kaos kaki kemudian 

menaruh diatas rak yang sudah disediakan. Guru mengingatkan anak untuk 

minum terlebih dahulu. Dan mempersilakan anak untuk ke kamar mandi bagi 

yang ingin buang air kecil. 

a. Anak-anak berbaris dengan rapi 

dipimpin oleh seorang anak. 

b. Anak-anak bernyanyi kemudian 

menuju ke kelas masing-masing 

dengan tertib. 

c. Anak melepas sepatu dan kaos kaki 

kemudian meletakkannya pada rak. 

d. Guru mengingatkan anak untuk minum 

terlebih dahulu dan mempersilakan 

anak untuk ke kamar mandi bagi yang 

ingin buang air kecil. 
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2. Kegiatan 

Inti I 

Anak menaruh parent handbook milik masing-masing di meja guru 

kemudian guru mengajak anak untuk bermain membentuk lingkaran. 

Menyanyikan lagu “mari berjalan-jalan” bersama-sama. Guru meminta anak 

untuk bergandengan tangan sesuai keinginan guru (misal: berdua, bertiga, 

berempat, dan lain-lain). Setelah anak memiliki kelompok kemudian guru 

meminta kepada kelompok anak untuk melihat tinggi badan temannya siapa yang 

paling tinggi dan siapa yang paling pendek. Kemudian mengurutkan tinggi badan 

teman sekelasnya. 

Guru mengajak anak untuk duduk melingkar di karpet. Pada pukul 07.55 

WIB. Guru mengingatkan siapa yang piket pada hari ini untuk memimpin doa. 

Guru bercakap-cakap dengan anak tentang kegiatan yang akan dilakukan hari ini. 

Dua orang anak datang dan masuk ke dalam kelas. Mereka menyapa teman-

teman sekelas “selamat pagi teman-teman…” dan teman-teman menjawab salam 

tersebut. Guru memberi kesempatan kepada dua anak tersebut untuk berdoa 

terlebih dahulu dan anak-anak lain memperhatikan. Guru mengucapkan terima 

kasih kepada anak-anak karena sudah menghargai kedua temannya yang berdoa. 

Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. Kegiatan pertama 

yaitu finger painting menggunakan jari telunjuk. Anak memberi warna dengan 

cat pada gambar kota (gambar gedung, mobil, dan monas). Guru bertanya kepada 

anak mana yang gedung yang lebih tinggi dan mana yang rendah. Kegiatan kedua 

yaitu mengurutkan tinggi gedung dari yang paling tinggi sampai ke yang paling 

rendah. Guru mencontohkan dengan menggambar gedung yang ada di papan 

tulis. Kegiatan ketiga yaitu mengerjakan LKA. Menghubungkan gambar anak 

yang berekspresi dengan kata yang sesuai (senang, sedih, menangis). Guru 

a. Guru meningatkan kepada anak yang 

piket pada hari ini memimpin berdoa. 

b. Guru memberikan kesempatan kepada 

anak yang baru saja datang untuk 

berdoa terlebih dahulu. 

c. Guru mengucapkan terima kasih 

kepada anak-anak karena sudah 

menghargai temannya yang sedang 

berdoa. 

d. Guru menjelaskan kegiatan hari ini 

dengan memberikan contoh terlebih 

dahulu. 

e. Anak-anak mengantri untuk 

memberikan buku yang akan 

dipinjamnya kepada guru. 
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memberikan contoh dan mengenalkan huruf dengan menuliskan kata s-e-d-i-h, s-

e-n-a-n-g, m-e-n-a-n-g-i-s di papan tulis. Kemudian anak diminta berekspresi 

sesuai kata yang telah ditulis di papan tulis.  

Pada pukul 08.30 WIB sebelum berkunjung ke perpus, guru bertanya 

kepada anak-anak tentang bagaimana tata cara meminjam buku. Yaitu anak 

memilih buku kemudian memberikan kepada guru untuk dicatat. Anak menuju ke 

perpustakaan dan asyik memilih buku. Anak-anak mengantri untuk memberikan 

buku yang akan dipinjamnya kepada guru. 

3. Breaktime 

(Istirahat) 

 Setelah selesai meminjam buku, anak kembali ke kelas. Pukul 08.55 WIB 

anak berdoa sebelum makan kemudian menuju ruang makan untuk mencuci 

tangan dan makan snack (onde-onde).  

a. Anak-anak berdoa sebelum makan 

dipimpin oleh seorang anak yang piket 

pada hari ini. 

b. Anak-anak menuju ruang dapur dan 

ruang makan dengan tertib. 

4. Kegiatan 

Inti II 

Anak yang sudah selesai kembali ke kelas untuk memulai mengerjakan 

kegiatan. GPK selalu mendampingi ABK untuk mengarahkan dalam 

mengerjakan setiap kegiatan. Guru kelas mengingatkan anak untuk hati-hati 

dalam mengerjakan kegiatan. Saat mengerjakan kegiatan, ada seorang anak yang 

mencoret-coret kegiatan milik temannya berkali-kali, guru mengajak anak 

tersebut untuk duduk di meja guru agar tidak mengganggu kegiatan yang sedang 

dilakukan. 

a. Guru kelas dan GPK selalu 

mendampingi anak-anak dalam 

mengerjakan kegiatan. 

b. Guru mengingatkan anak untuk hati-

hati dalam mengerjakan setiap 

kegiatan. 

c. Ketika ada seorang anak yang berkali-

kali mencoret-coret pekerjaan milik 

temannya, guru mengajak anak 

tersebut untuk duduk di meja guru.  

5. Kegiatan Anak yang sudah selesai mengerjakan kegiatan, diajak guru untuk bermain a. Guru mereview kegiatan hari dan 
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Akhir “sobyong” tentang nama-nama buah dan sayur. Ketika anak yang selesai semakin 

banyak guru mengajak anak untuk bermain “sedang apa” sambil menunggu 

teman lain yang belum selesai. Anak sangat senang bermain. Setelah semua 

selesai, guru mengajak anak untuk duduk melingkar kemudian mereview 

kegiatan hari ini. Kemudian guru juga mempreview kegiatan esok hari. Anak 

diingatkan untuk tugas dirumah. Kemudian anak yang piket memimpin doa 

pulang. Dan anak berdoa bersama. Guru membagikan parent handbook milik 

masing-masing anak. 

mempreview kegiatan yang akan 

dilakukan esok hari. 

b. Anak yang piket pada hari ini, 

memimpin berdoa sebelum pulang. 

c. Guru membagikan parent handbook 

kepada masing-masing anak. 
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CATATAN LAPANGAN 

(PROSES PEMBELAJARAN) 

 

Kode data  : CL 7 

Hari/Tanggal  : Jumat, 26 April 2013 

Waktu   : Pukul 07.30-11.00 WIB 

Tempat  : Kelompok A  

Tema   : Tanah Airku 

Sub Tema  : Kota 

Area   : Konstruktif 

 

No. Data Deskripsi Refleksi 

1. Opening 

(Kegiatan 

Awal) 

Anak-anak berkumpul di halaman sekolah untuk berbaris bersama-sama. 

Seorang anak menyiapkan teman-temannya. Kemudian guru mengajak anak 

untuk menyanyikan lagu sesuai tema pada minggu ini. Setelah bernyanyi, anak 

menuju ke kelas masing-masing. 

Pada pukul 07.40 WIB, anak-anak masuk ke dalam kelas. Guru memberi 

kesempatan kepada anak yang ingin minum terlebih dahulu. Serta menawarkan 

anak untuk ke kamar mandi. 

a. Anak-anak berbaris dipimpin oleh 

seorang anak. 

b. Anak-anak bernyanyi kemudian 

menuju ke kelas masing-masing. 

c. Guru memberi kesempatan kepada 

anak untuk minum atau bagi yang 

ingin ke kamar mandi. 

2. Kegiatan 

Inti I 

Anak diajak bermain “kacang-kacang goreng” oleh guru. Dengan senang 

dan penuh semangat anak bermain “kacang-kacang goreng”.  

Seorang anak baru yang sedang melakukan observasi datang ke kelas. 

Guru mengenalkan anak baru tersebut kepada anak-anak yang lain. Anak-anak 

a. Anak-anak bermain dengan senang dan 

penuh semangat. 

b. Anak-anak berkenalan dengan anak 

baru yang sedang melakukan observasi 
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berkenalan dengan anak baru tersebut. Anak baru tersebut diterima dengan 

senang hati oleh anak-anak lain.  

Anak-anak berdoa bersama dipimpin oleh seorang anak yang piket pada 

pagi hari ini. Kemudian guru dan anak-anak menyanyikan lagu “good morning”. 

Dua orang anak datang ke dalam kelas. Dan kedua anak tersebut langsung 

menyapa teman-teman yang sedang bernyanyi. Anak-anak menjawab salam 

tersebut. Kedua anak tersebut kemudian berdoa dan teman-teman yang lain 

memberi kesempatan dengan mendengarkan kedua temannya tersebut. 

Pada hari jum’at merupakan jadwal untuk anak-anak melukis. Pukul 08.05 

WIB guru lukis membagikan kertas gambar dan spidol milik anak-anak dibantu 

oleh guru kelas. Anak-anak diajarkan untuk menggambar kota sesuai tema hari 

ini. Yaitu menggambar gedung, jalan, pohon, mobil, awan, dan ,matahari). GPK 

mendampingi ABK untuk mengerjakan kegiatan. Sedangkan guru kelas terus 

memantau anak-anak dalam berkegiatan.  

Pada pukul 08.50 WIB anak-anak berkumpul melingkar di karpet. Guru 

lukis akan melanjutkan kembali minggu depan. Bagi yang sudah selesai hari ini, 

minggu depan akan mengecat. Anak-anak berdoa sebelum makan bersama-sama 

dipimpin oleh seorang anak yang piket pada hari ini. 

dan menerima anak tersebut dengan 

senang hati. 

c. Anak-anak berdoa dipimpin oleh 

seorang anak yang piket pada hari ini. 

d. Anak yang baru datang selalu menyapa 

anak-anak yang sudah datang dan 

berada di dalam kelas dengan 

mengucapkan salam. 

e. GPK mendampingi ABK untuk 

mengerjakan kegiatan sedangkan guru 

kelas terus memantau anak-anak dalam 

berkegiatan.  

 

3. Breaktime 

(Istirahat) 

Anak-anak menuju ke ruang makan untuk cuci tangan. Setiap hari jum’at 

anak-anak dijadwalkan untuk makan besar. Menu hari ini yaitu nasi, sayur bayam 

bobor, telur dadar, dan kerupuk. Selesai makan anak-anak menuju kelas. 

a. Anak-anak berdoa sebelum makan 

dipimpin seorang anak yang piket pada 

hari ini. 

b. Anak-anak menuju ke dapur untuk 

mencuci tangan dan ke ruang makan 

untuk menikmati menu hari ini dengan 
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tertib. 

4. Kegiatan 

Inti II 

Pada pukul 09.20 WIB, trainer dari “Brainny Kids” datang untuk 

mengajarkan bahasa inggris. Anak-anak diajak untuk bermain dengan 

menggunakan bahasa inggris. Anak-anak bergantian maju ke depan untuk 

berkenalan menggunakan bahasa inggris. Kemudian anak-anak diajak bermain 

“zip zap zop”. Anak diajak untuk mengenal warna-warna dalam bahasa inggris 

melalui permainan tersebut. Bagi anak yang berani melakukan permainan 

tersebut mendapatkan stiker dari trainer. Selain menggunakan media karpet 

banner, trainer juga menggunakan media boneka hewan dan buah-buahan untuk 

memperkenalkan warna.  

Setelah kegiatan bahasa inggris selesai, anak-anak diajak untuk melakukan 

satu kegiatan. Guru menjelaskan kegiatan tersebut dan anak-anak mendengarkan 

dengan duduk melingkar di karpet. Guru menggambar gedung dan pohon. 

Kemudian gambar tersebut diberikan angka 1- 10 secara acak. Anak-anak 

diminta menuliskan ke dalam kotak berapa saja angka yang ada dalam gambar 

tersebut. Anak-anak secara bergantian menuliskan di papan tulis. 

a. Anak-anak diajak untuk bermain 

secara bergantian berkenalan 

menggunakan bahasa inggris.  

b. Anak diajak untuk mengenal warna-

warna dalam bahasa inggris melalui 

permainan “zip zap zop”. 

c. Guru menjelaskan kegiatan hari ini 

dengan memberikan contoh terlebih 

dahulu kepada anak-anak. 

d. Anak-anak secara bergantian 

mengerjakan kegiatan di papan tulis 

dengan tertib. 
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5. Kegiatan 

Akhir 

Pada pukul 11.00 WIB anak-anak duduk melingkar sambil bercakap-cakap 

dengan guru. Guru mereview kegiatan pada hari ini. Kemudian guru juga 

mempreview kegiatan esok hari. Anak-anak juga diingatkan untuk melakukan 

tugas ketika sudah sampai di rumah. Anak-anak berdoa bersama dipimpin oleh 

seorang anak yang piket pada hari ini. 

 

 

 

a. Guru mereview kegiatan hari ini. 

b. Guru juga mempreview kegiatan yang 

akan dilakukan esok hari. 

c. Anak yang piket pada hari ini, 

memimpin berdoa sebelum pulang. 
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CATATAN DOKUMENTASI 

 

Kode data  : CD 1 

Hari/Tanggal  : Senin, 22 April 2013 

Waktu   : Pukul 07.30-10.30 WIB 

Tempat  : Kelompok A 

 

No. 
Komponen 

Dokumentasi 

Keterangan 
Analisis 

Ada Tidak 

1. Administrasi V - 

Administrasi yang ada di 

kelompok A meliputi struktur 

organisasi, program kerja tahunan, visi 

misi tujuan, formulir pendaftaran, 

profil sekolah, tema, jadwal 

pembelajaran. 

2.  Kurikulum  V - 

Kurikulum yang diterapkan di 

komimo playschool menggunakan 

Peraturan Pemerintah Pendidikan 

Nasional (Permendiknas) nomor 58. 

3. 

RKH (Rencana 

Kegiatan 

Harian) 

V - 

Rencana Kegiatan Harian disusun 

berdasarkan Rencana Kegiatan 

Mingguan. RKH berisi kolom Tingkat 

Pencapaian Perkembangan, indikator, 

kegiatan main, penilaian, perbaikan, 

dan pengayaan. Tema dan sub tema 

sudah disusun pada awal tahun 

pembelajaran. Dan area yang dipilih 

setiap harinya juga disusun sesuai 

jadwal. Pelaksanaan. Pembelajaran 

bersifat fleksibel mengikuti kegiatan 

pembelajaran pada anak. 

 

4. Metode V - 

Metode yang digunakan di 

komimo playschool yaitu metode area. 

Dalam penerapannya menyesuaikan 

anak dengan menciptakan iklim 

pembelajaran yang kreatif sekaligus 

menyenangkan. Hal ini agar anak tidak 

merasa bosan. Terdapat delapan area 
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pembelajaran, meliputi: matematika, 

bahasa, art, science, manipulative, 

konstruksi, musik, dan agama. 
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CATATAN DOKUMENTASI 

 

Kode data  : CD 2 

Hari/Tanggal  : Senin, 22 April 2013 

Waktu   : Pukul 10.30-13.00 WIB 

Tempat  : Komimo playschool 

 

No. Objek 
Keterangan 

Deskripsi 

Ada Tidak 

1. Kelas V - 

1 kelas KB A, 1 kelas KB B, 1 kelas 

TK A, dan 1 kelas TK B. Tiap ruang kelas 

tersebut memiliki ruangan yang luas dan 

nyaman bagi anak. 

2. 

Ruang 

perkantoran 

(office) 

V - 

1 ruang kantor untuk kepala sekolah 

dan staf administrasi. Terdapat bermacam-

macam sarana dan prasarana di dalamnya, 

meliputi: meja, kursi, lemari, rak, 

komputer, printer, ATK, dan lain-lain. 

3. 
Area bermain 

indoor 
V - 

Terdapat di dalam kelas. Berisi 

bermacam-macam media yang dapat 

digunakan oleh anak untuk bermain dan 

belajar. Meliputi aquarium yang berisi 

ikan, panggung dalang, wayang, rumah-

rumahan, dan lain sebagainya. 

4. 
Area bermain 

outdoor 
V - 

Terletak di halaman sekolah yang 

luas. Terdapat beraneka ragam alat 

bermain anak, meliputi: jembatan goyang, 

sepeda anak, bola tending, papan titian, 

ayunan, bola dunia, jungle gym, kursi 

tunggu, keranjang basket, komedi putar, 

gazebo, dan lain sebagainya. 

5. 
Ruang kelas 

KB A 
V - 

Terletak di lantai 2 di sebelah selatan 

gedung sekolah. Bersebelahan dengan 

ruang kantor dan UKS.  

6. 
Ruang kelas 

KB B 
V - 

Terletak di lantai 2 di sebelah utara 

gedung sekolah. Ruang kelas KB B sangat 

luas sehingga apabila ada acara yang akan 

menyatukan seluruh siswa sekolah 

ditempatkan di kelas tersebut. 
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7. 
Ruang kelas 

TK A 
V - 

Terletak di sebelah selatan gedung 

sekolah diatas ruang kelas KB A. Ruangan 

yang luas dan nyaman ditempati anak. 

8. 
Ruang kelas 

TK B 
V - 

Terletak di sebelah utara gedung 

sekolah diatas ruang kelas KB B 

berseberangan dengan kelas TK A. 

Ruangan yang luas dan nyaman ditempati 

anak. 

9. 
Ruang kelas 

Daycare 
V - 

Menempati ruang kelas TK B setelah 

pembelajaran berakhir. Disebelah ruang 

dapur dan ruang makan. Di lengkapi 

tempat tidur anak. Ruangan yang luas dan 

nyaman ditempati anak. 

10. 
Ruang 

komputer 
V - 

Bersebelahan dengan perpustakaan. 

Terletak di lantai paling atas. Berisi 3 buah 

monitor dan cpu yang dapat digunakan 

anak secara bergantian. 

11. 
Ruang 

perpustakaan 
V - 

Terletak di sebelah utara gedung 

paling atas. Terdapat berbagai macam 

buku yang dapat dipinjam oleh anak. 

Beragam buku cerita, buku pengetahuan, 

buku kerajian, dan buku-buku lain yang 

dapat menarik minat baca anak. 

12. 
Ruang seni 

(art) 
V - 

Ruangan ini terletak di sebelah barat 

gedung di lantai paling atas. Ruang seni 

yang luas berisi berbagai alat musik. 

13. 

Ruang dapur 

& ruang 

makan 

V - 

Berisi segala macam peralatan dapur 

dan digunakan untuk menyiapkan 

konsumsi anak. 

14. 
Ruang 

koordinator 
V  

Berada diantara ruang komputer dan 

ruang seni di lantai 3. Ruang koordinator 

digunakan oleh orang tua untuk 

berkonsultasi dengan psikolog sekolah. 

15. UKS V - 

Terletak didalam ruangan kantor dan 

KB A yang berada di lantai bawah. 

Terdapat kasur yang nyaman untuk tempat 

beristirahat beserta kotak obat P3K. 

16. Gudang V - 

Gudang di komimo playschool 

digunakan untuk menyimpan berbagai 

barang yang sudah tidak dipakai dan 
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barang-barang besar yang masih dipakai. 

17. Kamar mandi V - 

Kamar mandi disetting ramah anak, 

kloset dan bak dibuat pendek agar mudah 

dijangkau anak 

18. Halaman V - 

Terletak di depan bangunan sekolah. 

Terdapat banyak pohon yang rindang 

sehingga terasa nyaman ketika berada di 

halaman. 

19. 
Papan 

pengumuman 
V - 

Berada di pintu masuk gedung 

sekolah. Tempat yang disediakan cukup 

besar. Sehingga dapat menampung banyak 

informasi yang disampaikan sekolah. 

Papan pengumuman ini juga digunakan 

untuk media mengucapkan selamat ulang 

tahun kepada anak yang berulang tahun. 

20. 
Tempat cuci 

tangan 
V - 

Tempat cuci tangan berada di halaman 

depan sekolah dan di lantai dua si dalam 

ruang dapur. Disediakan pula sabun dan 

lap yang digunakan untuk mencuci tangan. 

21. Parkir V 

 

 

- 

Tempat parkir terletak di depan 

halaman luar sekolah. Tempat ini sangat 

luas. Terdapat pula pos satpam tempat 

satpam untuk menjaga keamanan seluruh 

komplek bagunan sekolah. 

 

 

 



167 

 

CATATAN DOKUMENTASI 

 

Kode data  : CD 3 

Hari/Tanggal  : Selasa, 23 April 2013 

Waktu   : Pukul 11.00-13.00 WIB 

Tempat  : Kelas A 

 

No. 
Perlengkapan 

Kelas 

Keterangan 
Analisis 

Ada Tidak 

1. Meja V - 

Meja di desain sesuai kebutuhan anak 

sehingga nyaman ketika digunakan. Di 

dalam kelas TK A terdapat 3 buah meja 

anak dan sebuah meja untuk guru.  

2. Kursi V - 

Kursi diletakkan mengitari meja. 

Terdapat 16 kursi yang dapat digunakan 

anak dan 2 buah kursi yang digunakan 

oleh guru. 

3. Rak mainan V - 

Rak mainan digunakan sebagai tempat 

APE anak yang berada di dalam kelas. 

Rak mainan diletakkan di area yang 

berada dalam kelas.  

4. Lemari V - 

Terdapat 2 buah lemari di dalam kelas. 

Lemari ini berfungsi untuk menyimpan 

berkas-berkas milik anak dan juga media 

yang digunkan ketika di dalam kelas. 

Lemari hanya digunakan oleh guru, dan 

anak-anak memahami hal tersebut 

sehingga tidak pernah membuka-buka 

lemari. 

5. Rak tas V - 

Rak tas anak digunakan anak untuk 

menaruh tas mereka masing-masing. Di 

dalam rak tas diberi nama tiap-tiap anak, 

sehingga anak mengetahui tempat 

menaruh tasnya masing-masing.  

6. Rak sepatu V - 

. Rak sepatu terletak di dekat pintu 

masuk kelas. Rak ini berfungsi sebagai 

tempat anak menaruh sepatu ketika masuk 

ke dalam kelas. Anak –anak terbiasa 

melepaskan sepatunya ketika berada di 
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dalam kelas. Dan memakainya kembali 

ketika keluar kelas.  

7. Rak buku V - 

Rak buku terletak di sudut kelas. 

Bermacam-macam buku disusun dengan 

rapi di dalam rak. Anak-anak terbiasa 

untuk merapikan kembali buku yang 

diambilnya ke dalam rak.  

8. Papan tulis V - 

Terdapat 2 buah papan tulis. Papan 

tulis diletakkan di dinding dan diletakkan 

didekat karpet. Untuk papan tulis yang 

diletakkan didepan karpet merupakan 

papan tulis yang dapa berdiri tegak. 

 

9. Karpet V - 

Terdapat 2 buah karpet di dalam kelas. 

Karpet yang terletak di area balok dan 

karpet yang digunakan anak ketika 

kegiatan awal di kelas. Kedua karpet ini 

dijaga kebersihannya. Sehingga tidak 

terdapat debu yang membahayakan 

kesehatan anak. 

10. AC V - 

AC dihidupkan ketika anak beraktivitas 

di dalam kelas. Ketika anak sudah pulang, 

guru yang mengerjakan administrasi kelas 

(menyiapkan media untuk mengajar esok 

hari) maka AC akan dimatikan. Guru akan 

membuka jendela yang berada di dalam 

kelas. Hal ini dapat menjaga pemakaian 

AC agar dapat bertahan lama dan tidak 

cepat rusak. 

11. Tape V - 

Terdapat sebuah tape di dalam kelas. 

Tape ini digunakan untuk mendengarkan 

lagu-lagu lewat kaset. Dan digunakan pula 

oleh guru untuk mendengarkan radio 

ketika pembelajaran telah berakhir sambil 

menulis administrasi kegiatan anak. 

12. Jam dinding V - 

Jam dinding diletakkan pada dinding 

diatas papan tulis. Terdapat sebuah jam 

dinding. Jam ini berfungsi sebagai 

pengingat waktu saat beraktivitas. 

13. APE V - APE tersusun rapi di dalam rak-rak dan 
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lemari. APE dapat digunakan anak ketika 

breaktime. Terdapat APE yang sangat 

beragam di dalam kelas. Anak bebas untuk 

bermain memilih apa yang menjadi minat 

dan kesukaan mereka. Anak juga sudah 

terbiasa untuk merapikan kembali yang 

telah mereka ambil. 

14. Alat tulis V - 

Alat tulis yang terdapat di kelas 

meliputi pensil, penghapus, lem, kertas, 

buku, pewarna, spidol, pewarna, dan lain 

sebagainya. Alat tulis tersebut diletakkan 

dengan rapi pada tempat atau keranjang 

yang sudah disediakan. Tempat tersebut 

diletakkan diatas meja dan di dalam rak. 

15. Media V - 

Media tersusun rapi di dalam rak-rak 

dan lemari. Media digunakan anak ketika 

breaktime. Terdapat media yang sangat 

beragam di dalam kelas. Anak bebas untuk 

bermain memilih apa yang menjadi minat 

dan kesukaan mereka. Anak juga sudah 

terbiasa untuk merapikan kembali yang 

telah mereka ambil. 

16. Wastafel - V 

Di kelas tidak terdapat wastafel. Anak-

anak akan menuju ruang dapur untuk 

mencuci tangannya. Anak terbiasa 

mengantri saat mencuci tangan. Terdapat 

sabun dan lap di wastafel. 
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CATATAN DOKUMENTASI 

 

Kode data  : CD 4 

Hari/Tanggal  : Kamis, 18 April 2013 

Waktu   : Pukul 07.30-10.30 WIB 

Tempat  : Kelompok A 

Tema/Sub tema : Tanah Airku/Budayaku 

Area   : Seni 
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Keterangan gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Gambar a : Guru menggandeng tangan anak-anak mengajak untuk 

membuat lingkaran sambil bernyanyi bersama-sama. 

Anak diberikan tawaran untuk bernyanyi sambil bermain. 

Anak-anak memilih bernyanyi “palu-palu” dilanjutkan 

dengam bermain menjadi patung profesi. Anak 

dibebaskan untuk menjadi patung profesi sesuai 

keinginan mereka.  

2.  Gambar b : Anak-anak sampai di perpustakaan kemudian anak-anak 

memilih buku kesukaan mereka masing-masing. Buku 

tersebut kemudian dicatat pada kartu peminjam 

perpustakaan oleh guru. Anak-anak diberi waktu untuk 

melihat-lihat isi buku yang ada di perpustakaan sebelum 

kembali ke kelas. 

3.  Gambar c : Setelah berdoa anak menuju ruang dapur untuk mencuci 

tangan. Anak-anak makan snack (bolu pelangi) bersama 

di ruang makan. Sebelum menikmati makanan, anak-anak 

mencuci tangan dengan antri. 

4.  Gambar d : Semua anak mulai mengerjakan kegiatan yang dipilihnya. 

Guru memberi motivasi kepada anak untuk mengerjakan 

kegiatan. Guru juga mendokumentasikan setiap kegiatan 

yang dilakukan anak. 

5.  Gambar e : Anak-anak duduk melingkar dan guru mereview kegiatan 

pada hari ini. Guru menarik perhatian anak dengan 

mengungkapkan kegiatan apa yang akan dilakukan besok 

pagi. Seorang anak yang piket pada hari ini memimpin 

doa sebelum pulang. Anak-anak berdoa kemudian pulang. 
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CATATAN DOKUMENTASI 

 

Kode data  : CD 5 

Hari/Tanggal  : Senin, 22 April 2013 

Waktu   : Pukul 07.30-10.30 WIB 

Tempat  : Kelompok A 

Tema/Sub tema : Tanah Airku/Desa dan Kota 

Area   : Ilmu Pengetahuan 
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Keterangan Gambar: 

 

 

 

 

 

1.  Gambar a : Guru bertanya kepada anak, “siapa yang tahu tema 

minggu ini kita akan belajar apa ya?” Kemudian guru 

menjelaskan bahwa minggu ini kita akan belajar 

kehidupan di desa dan kota. 

2.  Gambar b : Guru menunjukkan gambar Desa dan Kota melalui 

laptop. Di desa terdapat gambar sungai, gunung, sawah, 

petani yang menggiring bebek, petani menanam padi, 

gubuk / dangau, kebun teh, petani membajak sawah 

dengan kerbau, dan pak tani yang sedang menuntun 

sepeda. Sedangkan kota terdapat gedung, hotel, kantor, 

jalan tol, dan mobil. 

3.  Gambar c : Anak-anak melakukan kegiatan makan bersama. Seorang 

anak yang piket pada hari ini memimpin doa sebelum 

makan. Setelah berdoa anak-anak menuju ke ruang makan 

untuk cuci tangan di dapur dan makan (menu: kolak). 

4.  Gambar d : Guru Pembimbing Khusus (GPK) mendampingi dua 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Dan memberi contoh 

pada seorang ABK untuk kegiatan menebalkan gambar 

dan tulisan gedung dan gubuk. GPK juga membantu ABK 

yang kurang fokus dalam mengerjakan kegiatan. GPK 

sering mengingatkan dan memotivasi ABK untuk 

bersosialisasi tidak hanya akademik saja. 

5.  Gambar e : Anak-anak yang sudah mulai selesai mengerjakan 

kegiatan dan bermain, dibiasakan oleh guru untuk 

merapikan semua perlengkapan (alat tulis, kursi, meja). 

Guru mereview kegiatan hari ini. Kemudian guru juga 

mempreview kegiatan esok hari. Guru mengingatkan 

kepada anak untuk tugas dirumah (ganti baju, cuci 

tangan-kaki, makan siang, tidur, mendengarkan nasihat 

orangtua).  
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CATATAN DOKUMENTASI 

 

Kode data  : CD 6 

Hari/Tanggal  : Selasa, 23 April 2013 

Waktu   : Pukul 07.30-10.30 WIB 

Tempat  : Kelas KB B 

Kegiatan  : Perayaan Hari Kartini Komimo Playschool “Aku Bisa” 
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Keterangan Gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Gambar a : Guru mengajak anak-anak untuk berdoa bersama. Selesai 

berdoa anak-anak diajak bernyanyi. Setelah menyanyikan 

lagu, anak-anak foto bersama-sama sesuai kostum profesi 

yang mereka pakai (profesi jaksa, dokter, AU, AL, AD, 

polisi, ballerina, ilmuwan, pemain bola, pelukis, aktor, 

pemadam, koki, petani, guru, wartawan, dinas 

perhubungan, dan presiden). 

2.  Gambar b : Polwan memperkenalkan diri kepada anak-anak. Setelah 

memperkenalkan diri kemudian mengajak anak-anak 

untuk mengenalkan rambu-rambu lalu lintas (tanda 

parkir, dilarang parkir, dilarang berhenti, dan berbagai 

rambu petunjuk tempat). 

3.  Gambar c : Polwan mengajak anak-anak TK A dan TK B untuk 

bermain mencocokan rambu-rambu lalu lintas dengan 

mengambil bola dan meletakkan ke dalam keranjang 

hingga terkumpul 5 buah bola. Sedangkan untuk 

playgroup diajak bermain mengambil bola yang sama 

warnanya dan mengumpulkan ke dalam keranjang hingga 

5 buah. Anak yang menang di tiap lomba mendapatkan 

hadiah 2 buah buku tulis dari polwan. 

4.  Gambar d : Sebelum berpamitan, polwan bersama guru dan anak-

anak berfoto bersama-sama. 
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CATATAN DOKUMENTASI 

 

Kode data  : CD 7 

Hari/Tanggal  : Rabu, 24 April 2013 

Waktu   : Pukul 07.30-10.30 WIB 

Tempat  : Kelompok A 

Tema/Sub tema : Tanah Airku/Desa 

Area   : Manipulatif 
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Keterangan Gambar: 

 

 

 

 

 

1.  Gambar a : Anak-anak melakukan senam di temani empat orang 

guru. Senam dilakukan sebanyak dua kali. Pada senam 

yang kedua anak-anak ditawarkan untuk siapa yang mau 

menjadi instruktur di depan. Anak-anak dengan semangat 

melakukan gerakan senam. 

2.  Gambar b : Guru mengajak anak-anak menyanyikan lagu yang 

bertema pedesaan. Anak-anak menyanyikan lagu 

“memandang alam” sambil guru mempersiapkan laptop 

untuk memperkenalkan lagu baru yang akan diajarkan 

oleh anak-anak. Lagu yang diputarkan melalui laptop 

yaitu “desaku”. Anak mendengarkan lagu tersebut dengan 

tenang dan tertib. Guru menjelaskan pula arti per kata dari 

lirik lagu tersebut. Kemudian anak bersama-sama 

menyanyikan lagu tersebut. 

3.  Gambar c : Anak-anak berdoa sebelum makan. Seorang anak 

memimpin berdoa lalu menuju ke ruang makan. Selesai 

makan, anak masuk kembali ke dalam kelas. 

4.  Gambar d : Anak-anak secara bergantian (3 anak) ke computer room 

untuk bermain permainan yang ada pada komputer. 

Permainan yang terdapat di komputer yaitu memberi 

warna pada gambar-gambar binatang dengan mengklik 

mouse kemudian disesuaikan dengan warna yang sudah 

disediakan dan dicontohkan. 

5.  Gambar e : Anak diajak duduk melingkar. Guru mengingatkan 

kepada anak untuk selalu menghargai dan mendengarkan. 

Guru mereview kegiatan hari ini. Kemudian guru juga 

mempreview kegiatan esok hari. Dilanjutkan berdoa 

sebelum pulang dengan dipimpin oleh anak yang piket 

pada hari ini. 
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CATATAN DOKUMENTASI 

 

Kode data  : CD 8 

Hari/Tanggal  : Kamis, 25 April 2013 

Waktu   : Pukul 07.30-10.30 WIB 

Tempat  : Kelompok A 

Tema/Sub tema : Tanah Airku/Kota 

Area   : Seni 
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Keterangan Gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Gambar a : Guru mengajak anak untuk bermain membentuk 

lingkaran. Menyanyikan lagu “mari berjalan-jalan” 

bersama-sama. Guru meminta anak untuk bergandengan 

tangan sesuai keinginan guru (misal: berdua, bertiga, 

berempat, dan lain-lain). Setelah anak memiliki kelompok 

kemudian guru meminta kepada kelompok anak untuk 

melihat tinggi badan temannya siapa yang paling tinggi 

dan siapa yang paling pendek. Kemudian mengurutkan 

tinggi badan teman sekelasnya. 

2.  Gambar b : Anak menuju ke perpustakaan dan asyik memilih buku. 

Anak-anak mengantri untuk memberikan buku yang akan 

dipinjamnya kepada guru. 

3.  Gambar c : Setelah selesai meminjam buku, anak kembali ke kelas. 

Pukul 08.55 WIB anak berdoa sebelum makan kemudian 

menuju ruang makan untuk mencuci tangan dan makan 

snack (onde-onde). 

4.  Gambar d : Anak-anak sedang melakukan kegiatan finger painting 

menggunakan jari telunjuk. Anak memberi warna dengan 

cat pada gambar kota (gambar gedung, mobil, dan 

monas). 

5.  Gambar e : Setelah semua selesai, guru mengajak anak untuk duduk 

melingkar kemudian mereview kegiatan hari ini. 

Kemudian guru juga mempreview kegiatan esok hari. 

Anak diingatkan untuk tugas dirumah. Kemudian anak 

yang piket memimpin doa pulang. Dan anak berdoa 

bersama. Guru membagikan parent handbook milik 

masing-masing anak. 
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CATATAN DOKUMENTASI 

 

Kode data  : CD 9 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 25 April 2013 

Waktu   : Pukul 07.30-11.00 WIB 

Tempat  : Kelompok A 

Tema/Sub tema : Tanah Airku/Kota 

Area   : Konstruktif 
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Keterangan Gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Gambar a : Anak diajak bermain “kacang-kacang goreng” oleh guru. 

Dengan senang dan penuh semangat anak bermain 

“kacang-kacang goreng”. 

2.  Gambar b : Anak-anak berdoa bersama dipimpin oleh seorang anak 

yang piket pada pagi hari ini. 

3.  Gambar c : Anak-anak menuju ke ruang makan untuk cuci tangan. 

Setiap hari jum’at anak-anak dijadwalkan untuk makan 

besar. Menu hari ini yaitu nasi, sayur bayam bobor, telur 

dadar, dan kerupuk. Selesai makan anak-anak menuju 

kelas. 

4.  Gambar d : Anak-anak diajak untuk bermain dengan menggunakan 

bahasa inggris. Anak-anak bergantian maju ke depan 

untuk berkenalan menggunakan bahasa inggris. 

Kemudian anak-anak diajak bermain “zip zap zop”. Anak 

diajak untuk mengenal warna-warna dalam bahasa inggris 

melalui permainan tersebut. Bagi anak yang berani 

melakukan permainan tersebut mendapatkan stiker dari 

trainer. Selain menggunakan media karpet banner, trainer 

juga menggunakan media boneka hewan dan buah-

buahan untuk memperkenalkan warna. 

5.  Gambar e : Guru mereview kegiatan pada hari ini. Kemudian guru 

juga mempreview kegiatan esok hari. Anak-anak juga 

diingatkan untuk melakukan tugas ketika sudah sampai di 

rumah. Anak-anak berdoa bersama dipimpin oleh seorang 

anak yang piket pada hari ini. 
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CATATAN DOKUMENTASI 

 

Kode Data  : CD 10 

Hari/Tanggal  : Jumat, 1 Maret 2013  

Tempat  : Komimo Playschool 
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CATATAN DOKUMENTASI 

 

Kode Data  : CD 11 

Hari/Tanggal  : Jumat, 1 Maret 2013 

Tempat  : Komimo Playschool 
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CATATAN DOKUMENTASI 

 

Kode Data  : CD 12 

Hari/Tanggal  : Kamis, 18 April 2013 

Tempat  : Komimo Playschool 
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CATATAN DOKUMENTASI 

 

Kode Data  : CD 13 

Hari/Tanggal  : Kamis, 18 April 2013 

Tempat  : Office Komimo Playschool 

 

 

 

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
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VISI, MISI DAN TUJUAN KOMIMO PLAYSCHOOL 

(Tahun Ajaran 2012-2013) 

 

VISI : Terwujudnya anak didik yang cerdas, kreatif, dan berbudaya. 

MISI : 

 Mengenalkan agama dan cara beribadah sesuai dengan agamanya 

masing-masing. 

 Membiasakan anak untuk beribadah sesuai dengan agamanya masing-

masing. 

 Membiasakan anak agar mau berbagi dengan orang lain. 

 Memberikan tugas sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

 Menyediakan kegiatan yang dapat menstimulus rasa keingintahuan 

anak. 

 Mengenalkan konsep sederhana yang ditemukan anak dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Menyediakan berbagai media untuk menstimulus kreatifitas anak 

dalam mencipta bentuk. 

 Memberikan kesempatan pada anak untuk berekspresi sesuai minatnya 

melalui karya seni. 

 Memberikan berbagai teknik agar anak dapat mengkreasikan sesuai 

dengan idenya secara sederhana. 
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 Menciptakan kegiatan bermain yang melibatkan kerjasama antar anak. 

 Memotivasi anak agar bangga terhadap dirinya dan dapat berekspresi 

secara wajar. 

 Membiasakan anak untuk menyapa warga sekolah. 

 

TUJUAN : 

Tujuan Jangka Panjang 

Mengembangkan potensi anak-anak Indonesia untuk dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Dalam suasana yang menyenangkan sehingga 

menjadikan anak kreatif, cerdas dan ceria, anak dapat menjadi pribadi yang kuat 

dan mandiri untuk dapat masuk dan menghadapi era globalisasi. 

Tujuan Jangka Pendek  

Mengembangkan kemampuan sosial, emosional, bahasa, fisik motorik (motorik 

halus dan motorik kasar), kognitif, imajinasi, seni, nilai (moral/agama) & 

keterampilan hidup, melalui aneka program kegiatan unik, olah fisik, permainan 

tradisional, dongeng dan menari. Program video pendidikan, serta belajar di alam 

dalam suasana yang menyenangkan. 
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Alokasi Tema untuk Satu Tahun Pembelajaran 

 

Semester I 

No. Tema (Sub Tema) Alokasi Waktu 

1. Diri Sendiri (Keluargaku, Anggota Tubuhku, Panca 

Indraku, Kesukaannku, Kebutuhanku) 

5 minggu 

2. Lingkunganku (Rumah, Kebun, Sekolah, Tempat 

Hiburanku) 

4 minggu 

3. Kendaraan (Darat, Laut, Udara, Tradisional) 4 minggu 

4. Tanaman (Hias, Perindang, Pangan, Liar) 4 minggu 

Jumlah 17 minggu 

Semester II 

No. Tema (Sub Tema) Alokasi Waktu 

1. Binatang (Reptil, Mamalia. Unggas) 4 minggu 

2. Pekerjaan (Jenis dan Tempat Kerja, Kesehatan, Buruh, 

Kantor) 

3 minggu 

3. Air, Udara, Api (Air, Udara, Api) 3 minggu 

4. Alat Komunikasi (Media Cetak, Media Elektronik, 

Tradisional) 

3 minggu 

5. Tanah Airku (Negaraku, Budayaku, Pulau dan Lautku, 

Kehidupan Kota dan Desa) 

3 minggu 

6. Alam Semesta (Bumi dan Tata Surya) 3 minggu 

7. Gejala Alam (Gunung Meletus, Gempa Bumi, Banjir) 4 minggu 

Jumlah 23 minggu 

 

Opening: 

Doa, lagu, pijakan (baca buku, masuk ke tema), masuk ke area (satu hari satu area dengan 

beberapa kegiatan) Kegiatan diklasifikasikan berdasarkan indikator pembelajaran. 

Area di dalam kelas: 

1. Area Persiapan 

2. Area Agama dan Budaya 

3. Area Sains 

4. Area Balok  
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JADWAL PEMBELAJARAN KOMIMO PLAYSCHOOL 

Area Pembelajaran: 

1. Matematika 

2. Bahasa 

3. Art 

4. Science 

5. Manipulative 

6. Konstruksi 

7. Musik 

8. Agama 

 

 

 

WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS JUM’AT 

07.30-08.00 Opening Opening Opening Opening Opening 

08.00-08.45 Materi 

Tematik 

Area 

Agama 

Materi 

Tematik 

Materi 

Tematik 

Materi 

Tematik 

08.45-09.00 Breaktime Breaktime Breaktime Breaktime Breaktime 

09.00-09.45 Bahasa 

Inggris 

Menari Area 

Komputer 

Area Area 

09.45-10.30 Area Ansambel Area 

Komputer 

Area Area 

10.30-11.00     Materi 

Tematik 


